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x1iii

EXECUTIVE SUMMARY

PENDAHULUAN

Baik puskesmas maupun rumah sakit kelas C dan D masih mengeluh a
kan kurangnya persediaan obat. Dipihak lain terdapat kenyataan kontra
diktif adanya obat-obat tertentu yang tidak terpakai. Hal ini menun-
jukkan adanya ketidaksesuaian antara pengadaan obat dan penggunaannya.

Dalam hal penggunaan obat, banyak faktor yang mempengaruhi, anta
ra lain pola penyakit, 'demand' masyarakat terhadap obat, dan pola.pg

nulisan resep (pola preskripsi).

Salah satu faktor yang diteliti disini untuk melihat gambaran penggu-
naan obat adalah Pola Preskripsi, yang dipengaruhi faktor pola penya-
kit setempat, dan selera tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan.
Bagaimana pola preskripsi di puskesmas dan rumah sakit kelas C dan D
sekarang ini belum banyak diungkapkan.

Apakah penggunaan obat telah rasional, dalam arti sesuai dengan indi-
kasi dan tidak berlebihan yang dapat mengarah ke 'polifarmasi'. Bagai
mana penerapan resimen terapinya. Apakah benar selera tenaga keseha-
tan cukup berperan dalam memberikan preskripsi? '

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas telah dilakukan pene
litian pendahuluan mengenai pola penggunaan obat yang dikaitkan de
ngan diagnosa di puskesmas, rumah sakit umum kelas C dan D.
Penelitian ini merupakan survei pendahuluan dan suatu studi kasus des
kriptif, dengan tujuan khususnya adalah :

- mengetahui gambaran pola prsekripsi :

- obat apa saja yang dipreskripsi

digunakan untuk indikasi apa saja

bagaimana resimen terapi

jumlah obat/preskripsi yang diberikan untuk tiap
diagnosa ('polifarmasi')
- mengetahui gambaran selera tenaga kesehatan dalam melakukan °

pelayanan kesehatan.



Xiv

HASIL PENELITIAN DAN KESIMPULAN

;

3.

4.

Dari hasil penelitian disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

Didapatkan 21 kelompok jenis obat yang diberikan di puskesmas dan
runah sakit umum kelas C dan D, yang dikelompokkan menurut farma-

kologi dan terapi. Tiga kelompok obat yang terbanyak dipreskripsi

“adalah :

- antibakteri sistemik
- vitamin-mineral
- analgetik-antipiretika
Kelompok jenis obat lainnya diberikan dengan frekuensi preskripsi

bermacam-macam sesuai dengan pola penyakit setempat.

. Masih ada indikasi obat yang dapat digolongkan irasional, sementa

ra dipihak lain selalu dikeluhkan kekurangan obat.

Misalnya : antibakteri sistemik diberikan untuk infeksi viral, ge
jala sakit yang belum jelas etiologinya,persalinan nor
mal/spontan.

Vitamin-mineral diberikan untuk penyakit yang tidak mu
tlak memerlukan vitamin atau hanya untuk memenuhi ''se-
lera"/permintaan pasien. _

Pemberian obat yang kurang rasional hanyalah bersifat pemborosan

saja, bahkan dalam hal antibakteri sistemik/antiinfeksi dapat men

cetuskan masalah, antara lain mempercepat berkembangnya resisten-

si.

Resimen terapi yang berlaku belum dapat diungkapkan dalam peneli-
tian ini, karena tidak tercakupnya berbagai faktor lain,antara la
in kepatuhan pasien untuk kembali berkonsultasi, sedangkan lama

pengobatan didasarkan pada standar waktu tertentu, yaitu umumnya
3 hari.

Secara keseluruhan kurang begitu tampak kecenderungan polifarmasi.



Rata-rata tiap kasus berobat jalan di puskesmas dan rumah sakit ke
las D mendapat 3,3 preskripsi, dan 2,3 preskripsi di rumah sakit
kelas C.

Sedangkan kasus rawat mondok rata-rata mendapat 5 preskripsi.

5. Dari wawancara dengan tenaga kesehatan terungkap bahwa preskripsi
terutama berpedoman pada persediaan obat yang ada.
Dengan demikian selera tenaga kesehatan dalam memberikan preskrip-
si terungkap sangat terbatas.
Kecenderungan faktor 'selera' dalam memberikan preskripsi tampak
di rumah sakit kelas C. Bila obat tidak tersedia di rumah sakit, a
kan diberikan resep untuk pengambilan obat di apotik diluar rumeh
sakit (resep keluar).

6. Peran paramedik dalam menegakkan diagnosa dan memberikan preskrisi
cukup penting, meskipun hanya berdasarkan pengalaman saja.
Dalam hal ini ada kemungkinan terjadi kesalahan diagnosa dan indi-
kasi obat, sehingga terjadi pemborosan atau ketidaksesuaian dalam

penggunaan obat.

7. Catatan Medik ('Medical Records') di rumah sakit tidak cukup leng-
kap mencatat diagnosa penyakit dan tindakan/pengobatan yang dibe-

rikan.

SARAN

- Perlu ditingkatkan pengetahuan paramedik yang berhubungan dengan
pengobatan/pemberian terapi untuk penyakit-penyakit sederhana se-
belum mendapat pertolongan dokter misalnya melalui kursus-kursus/
penataran dan sebagainya, mengingat cukup banyak tenaga para me-
dik yang melakukan pengobatan (terutama di puskesmas).

- Meningkatkan ker jasama antara pihak pemberi obat dan pihak penge-

lola (instalasi farmasi)



- Perlu lebih diperhatikan kelengkapan dan keseragaman pencatatan
dalam Catatan Medik (Medical Records) rumah sakit, baik menge-
nai diagnosa maupun tindakan dan pengobatan yang dilakukan.
Dengan demikian Catatan Medik dapat menjadi sumber data sekun-

der yang amat berguna untuk berbagai keperluan penelitian dan

surveilance.
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ABSTRAK

Untuk mengetahui pola preskripsi dikaitkan dengan diagnosa dan
selera tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan/terapi, telah di
lakukan penelitian pendahuluan Pola Penggunaan Obat di 6 Puskesmas
dan 5 Rumah Sakit Umum Kelas C dan D di Jawa.

Baik di puskesmas dan rumah sakit umum, terungkap bahwa obat
antibakteri sistemik dan vitamin-mineral merupakan jenis obat terba
nyak dipreskripsi untuk kasus rawat jalan dan rawat mondok. Demiki-

an juga analgetik-antipiretika untuk kasus rawat jalan.

Dikaitkan dengan diagnosa, masih banyak preskripsi antibakteri
sistemik yang dapat digolongkan irasional. Sedangkan tingginya fre-
kuensi preskripsi vitamin-mineral memberi kesan pemanfaatannya le-

bih cenderung sebagai terapi tambahan.

Lama pengobatan didasarkan pada standar waktu tertentu, yaitu
umummya 3 hari. Berdasarkan hal ini, resimen terapi yang berlaku be
lum dapat diungkapkan dalam penelitian ini, karena tidak tercakup-
nya berbagai faktor lain, antara lain : kepatuhan pasien untuk kem-
bali berkonsultasi/periksa ulang.

Dari wawancara dengan tenaga kesehatan terungkap bahwa pres-
kripsi terutama berpedoman pada persediaan obat yang ada. Dengan de

mikian selera tenaga kesehatan dalam preskripsi terungkap sangat ter
batas.

Perhatian khusus perlu ditujukan képada tenaga paramedik, te-
rutama di puskesmas. Dalam menegakkan diagnosa dan memberikan tera-
pi peran mereka cukup penting, meskipun hanya berdasarkan pengala-
man saja. Hal ini memungkinkan terjadinya kesalahan diagnosa dan in
dikasi obat yang dapat menyebabkan terjadinya pemborosan atau keti-

dak-sesuaian dalam hal penggunaan obat.



I. PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan, para tenaga kesehatan ba
ik di puskesmas maupun di rumah sakit umum kelas C dan D masih menge-
luh akan kurangnya persediaan obat ; disamping itu terdapat pula ke-
nyataan yang kontradiktif yaitu adanya obat-obat tertentu vyang tidak
terpakai [1]. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara penga
daan obat dengan penggunaannya.

Dalam pengadaan obat, perencanaan memegang peranan penting. Ti-
dak adanya tenaga perencana yang terlatih, mengakibatkan ' perencanaan
tidak berjalan dengan baik [1]. Dalam hal penggunaan obat, banyak fak
tor yang mempengaruhi, antara lain pola penyakit, 'demand' masyarakat
terhadap obat dimana tuntutan terhadap pengobatan semakin tinggi de-
ngan meningkatnya kemajuan teknologi, dan pola penulisan resep (pola
preskripsi).

Salah satu faktor yang diteliti disini untuk melihat . gambaran pola
penggunaan obat adalah pola preskripsi, yang dipengaruhi  faktor
pola penyakit setempat, dan selera tenaga kesehatan yang memberikan
pelayanan. Oleh karena belum adanya standar pengobatan, maka selera
seringkali menjadi titik lemeh yang sering disoroti. Selera para tena
ga kesehatan seringkali merupakan akibat kurangnya informasi yang be-
nar tentang obat, membanjirnya informasi produsen obat dan pola pengo
" batan panutannya. |
Bagaimana pola preskripsi di puskesmas, rumeh sakit kelas C dan D se-
karang ini belum banyak diungkapkan.
Apakah penggunaan obat telah rasional, dalam arti sesuai dengan indi-
kasi dan tidak berlebihan yang dapat mengarah ke 'polifarmasi' ?
Bagaimana penerapan resimen terapinya ?
Apakah benar selera tenaga kesehatan cukup berperan dalam memberikan
preskripsi ?

Untuk menjawab pertanvaan-pertanyaan diatas telah dilakukan pe-

nelitian mengenai pola penggunaan obat yang dikaitkan dengan diagnosa

di puskesmas, rumah sakit umum kelas C dan kelas D.



Penelitian merupakan survei pendahuluan dan suatu studi kasus.
Hasil penelitian dimaksudkan untuk digunakan sebagai bahan pemikiran
dalam perencanaan pengadaan obat yang lebih sesuai dengan kebutuhan
nyata dan rasional dengan mempertimbangkan faktor selera tenaga kese

hatan.

Tujuan Khusus Penelitian

Mengetahui gambaran pola preskripsi :

- obat apa saja yang dipreskripsi

- digunakan untuk indikasi apa saja

- bagaimana resimen terapi

- jumlah obat/preskripsi yang diberikan untuk tiap diagnosa
(polifarmasi)

Mengetahui gambaran selera tenaga kesehatan dalam melakukan pe-

layanan kesehatan.

II. BAHAN DAN CARA

1. Bentuk dan Sifat Penelitian

- penelitian ini merupakan suatu survei eksploratif dan studi pen
dahuluan, dilakukan secara retrospektif.
- penelitian tidak dilakukan secara luas dan mendalam, karena :
- biaya terbatas
- pada tahap ini baru mencari (eksplorasi) dan mengumpulkan''da-
ta dasar" yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya yang
lebih mendalam.
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2.1. Batasan : - sampel pasien (kasus) adalah kasus rawat jalan

dan rawat mondok yang diambil datanya secara re-
trospektif dari catatan medik/kartu status.

- Sampel tenaga kesehatan adalah dokter dan para-

medis yang diambil datanya dengan cara wawancara.



2.2. Kerangka Sampel :

2.2.1. Penelitian mencakup 3 propinsi yang dipilih purposif,
yaitu :
a. DKI Jakarta
b. Jawa Barat (propinsi yang 'dekat' dengan DKI
Jakarta)
c. Jawa Timur (propinsi yang "jauh' dengan DKI
Jakarta)
2.2.2. Unit pelayanan kesehatan yang diteliti terdiri dari 3
strata, yaitu :
a. Rumah Sakit Umum Kelas C, yaitu:
- RSU Koja - DKI Jakarta
- RSU Tangerang - Jawa Barat

.- RSU Pare Kediri - Jawa Timur

b. Rumah Sakit Umum Kelas D, yaitu:

- RSU Waled Cirebon - Jawa Barat
- RSU Trenggalek - Jawa Timur
c. Puskesmas: tiap propinsi ditunjuk 2 puskesmas
sebagai tempat penelitian, yaitu:
- Puskesmas di Jakarta Utara dan Jakarta sela
tan (DKI Jakarta)
- Puskesmas di Kabupaten Tangerang dan Kabu-
paten Cirebon (Jawa Barat)
- Puskesmas di Kabupaten Kediri dan Kabupaten
Trenggalek (Jawa Timur)
2.2.3. Sampel pasien dikelompokkan dalam beberapa kategori,ya-
itu berdasarkan : |
a. Jenis rawatan :
- rawat jalan, terdiri dari:
- poli umum - poli kebidanan
- poli gigi - poli bedah

- poli anak - poli penyakit dalam



- rawet mondok, terdiri dari:

- bagian anak

- bagian kebidanan

- bagian bedah

- bagian penyakit dalam

bagian dewasa wanita

bagian dewasa pria
b. Jenis musim (waktu): terdiri dari 4 "bulan musim",
yaitu : - sampel bulan Juli (musim kemarau)
- sampel bulan Oktober (musim peralihan)
- sampel bulan Januari (musim penghujan)

- sampel bulan April (musim peralihan)

2.3. Jumlah Sampel

- populasi sampel penelitian adalah kasus rawat jalan ("out-
patient') dan kasus rawat mondok (''inpatient").

- penentuan jumlah sampel dilakukan purposif, yaitu sebanyak
10% dari perkiraan jumlah populasi (sampel) per bulan, dan
diambil dalam "4 bulan musim" (Juli 1983; Oktober 1983; Ja
nuari 1984 dan April 1984).

- Jumlah sampel adalah 4205 kasus, dengan perincian :

- 3300 kasus rawat jalan @ 300 kasus untuk tiap
tempat penelitian (6 puskesmas, 3 RSU Kelas C,
dan 2 RSU Kelas D).

- 705 kasus rawat mondok @ 235 kasus untuk tiap
RSU kelas C.

- 200 kasus rawat mondok @ 100 kasus untuk tiap
RSU Kelas D.

- Cara pengambilan sampel dilakukan secara acak sistematik
sampai mencapai jumlah yang ditentukan untuk mendapatkan

kasus pada setiap 'bulan musim''.



3. Cara Peggumpulan Data
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Data yang dikumpulkan terdiri dari :

- data pola penyakit/diagnosa

- data penggunaan obat (jenis dan bentuk penggunaan)
- data demografi/karakteristik pasien

- data unit pelayanan kesehatan (identitas unit kerja)

Alat pengumpul data

- formulir isian : digunakan untuk mencatat data obat
dan demografi pasien.

- kuesioner : untuk mengumpulkan data tenaga kesehatan
dalam menentukan terapi dan informasi

obat yang diperoleh

Cara pengumpulan data :

Data kasus disalin dari Kartu Status dan Catatan Medik (Medi
cal Records) rumah sakit dan puskesmas yang bersangkutan.
Bata kasus disalin kedalam alat pengumpul data (formulir isi
an) yang telah diuji-coba sebelumnya.

Pengumpulan data dilakukan oleh petugas pencatat data setem-

~ pat dengan kordinasi peneliti daerah yang telah dilatih dan

supervisi oleh peneliti pusat.
Untuk memperjelas data yang dikumpulkan, dilakukan wawancara
dengan para tenaga kesehatan di puskesmas - dan- rumah sakit

yang bersangkutan.

Pengolahan Data

Seluruh pengolahan data dilakukan di Jakarta secara manual dan e-

lektronik dengan komputer.

-~ tahap pertama yang dilakukan adalah '"data cleaning' terhadap ke

lengkapan datasementara itu ''code book' disusun dan diadakan

latihan pengisian kode ("coding').

- tahap kedua, dilakukan pengisian kode ('coding") manual oleh te

naga-tenaga yang telah dilatih.

- tahap selajutnya adalah pengolahan data secara elektronik.

Hasil pengolahan data berupa tabel-tabel frekuensi dan tabel hu-

bungan (cross table).



IIT. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini disajikan dalam 3 bagian, yaitu :

A. Pola penggunaan obat di puskesmas

B.

Pola penggunaan obat di rumah sakit umum kelas C

C. Pola penggunaan obat di rumah sakit umum kelas D

Dari 6 puskesmas dan 5 rumah sakit umum kelas C dan D yang dite-
liti didapatkan :

jumlah kasus yang terpakai adalah 4155 kasus

jumlah kasus yang tidak terpakai adalah 50 kasus. Kasus-kasus

ini tidak terpakai/tidak dapat dianalisa karena datanya tidak

lengkap dan tidak jelas :

4155 kasus yang terpakai terdiri dari :

= 1761 kasus puskesmas

- 1600 kasus rumah sakit umum kelas C : 881 kasus rawat jalan
719 kasus rawat mondok

- 794 kasus rumah sakit umum kelas D : 597 kasus rawat jalan
197 kasus rawat mondok

jumlah penyakit/diagnosa yang tercakup dalam - penelitian ini

sebanyak 451 diagnosa penyakit, yang dikelompokkan menjadi 53
jenis penyakit menurut I.C.D. - IX. [3]

jumlah jenis obat yang didapatkan :

+ 300 nama generik, yang dikelompokkan menjadi 21 kelompok/ke
las terapi obat

Pada hasil dan pembicaraan hanya akan dibahas 3 kelas terapi
saja, yang merupakan jenis obat terbanyak digunakan, yaitu :
- antibakteri sistemik

- vitamin, mineral, dan obat gigi lain

- analgetik -antipiretika

Batasan :

- Preskripsi obat : setiap obat yang sama atau berbeda, dengan cara

pemberian apapun yang berbeda, dinilai sebagai

satu preskripsi obat.



Contoh : Ampisilin injeksi dihitung sebagai 2 preskripsi
Ampisilin kapsul obat antibakteri sistemik dan
Parasetamol tablet 1 preskripsi obat analgetika.

Obat racikan dinilai/dihitung sesuai dengan-jumlahAjenis pre

Eérat yang dikombinasi dalam racikan. Jadi dapat dihitung le
bih dari satu preskripsi obat. Obat jadi dalam kombinasi te-
tap dinilai sebagai satu preskripsi obat.

- Jumlah Preskripsi (R/) :

Setiap obat yang sama atau berbeda, dengan cara . pemberian
apapun dinilai sebagai satu:preskripsi(R/). Dalam hal ini
obat jadi kombinasi tetap maupun obat racikan dinilai seba-
gai satu R/.




A. POLA PENGGUNAAN OBAT DI PUSKESMAS

I. Jenis obat yang dipreskripsi dan pola penyakit

O 00~ O U1 B~ L DD =

=
= O

Tabel 1

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT:)
UNTUK PELAYANAN 1761 KASUS DI PUSKESMAS
PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

. Antibakteri Sistemik

. Vitamin, mineral, obat gizi lain -
. Analgetik-antipiretika

. Antialergi/antihistamin

. Obat penyakit saluran napas

. Obat penyakit saluran cerna

. Psikofarmaka

. Kortikosteroid-antiinflamasi

. Obat penyakit kulit

. Antiinfeksi lain

. Obat yang mempengaruhi darah, larutan-
. elektrolit dan nutrisi

. Antiparasit

. Obat penyakit mata

. Obat penyakit THT

. Obat penyakit kardiovaskuler

. Obat penyakit saluran kemih dan ginjal
. Obat penyakit susunan saraf pusat lain

. Lain-lain

*) dinyatakan dalam klasifikasi farmakologi dan terapi

o ——
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Dari tabel 1 terlihat bahwa antibakteri sistemik merupakan jenis obat
yang banyak diberikan di puskesmas (24, 9%). Obat lain yang juga banyak
diberikan adalah vitamin-mineral (22,2%), analgetlk-antlplretlka(17 2%)
dan antialergi/antihistamin (13,4%) .

Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada diagram 1 sebagai berikut:

Antibakteri
sistemik
Vitamin,mineral,

& obat gizi

Analgetik-
antipiretika

Antialergi/
Antihistamin
Obat penyakit
saluran napas
Obat penyakit
saluran cerna

Psikofarmaka

Kortikgsteroid-
antiinflamasi

Obat penyakit

e Kulit
Antiinfeksi

lain

Obat van mempenoa-

u arut¢n—
efe roT & nutrisi

Obat lain-lain

$ R/ = 7124 (100%)

Diagram 1 : Distribusi Frekuensi Preskripsi Obat untuk 1761 kasus
di 6 puskesmas.
Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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Distribusi jenis-jenis antibakteri sistemik yang banyak diberikan
dalam pelayanan di puskesmas dapat dilihat pada tabel 2 sebagai beri-
kut :

Tabel 2

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI GENERIK SISTEMIK
DI PUSKESMAS

I Tt Amebakeer ] T R
P A T
E 1. Trisulfa E 464 E 26,1 E
i 2. Tetrasiklin E 385 5 21,7 E
E 3. Oksitetrasiklin 5 325 E 18,3 E
g 4. Ampisilin ; 247 i 13,9 E
g 5. Kloramfenikol E 210 5 11,8 E
i 6. Prokain-penisilin i 64 E 3,61
E 7. Sulfaguanidin i ) E 2,9 i
; 8. Penisilin G i 11 ; 0,6 ;
; 9. Kotrimoksazol g 10 ; 0,6 5
ilO. Eritromisin E 4 E 0,2 E
ill.' Kanamisin E i 042 E
512. Kombinasi Tetrasiklin-Sulfa ; i 0,1 g
? Jumlah } 1776 ? 100,0 g

Trisulfa merupakan antibakteri sistemik yang banyak diberikan
(26,1%) disamping tetrasiklin (21,7%) ; kemudian berturut-turut ada-
lah oksitetrasiklin (18,3%), ampisilin (13,9%), kloramfenikol(11,8%),

dan injeksi prokain-penisilin (3,6%).

Jenis analgetik-antipiretika yang banyak dipreskripsi di pus-

kesmas dapat dilihat distribusinya pada tabel 3 sebagai berikut :
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Tabel 3

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTTPIRETTKA GENERIK
DI PUSKESMAS

b mmenenes o = Total

| Tunggal | Campuran |
e 1 e W R Ko v o e e ———
| 1 I I
l ! 5 i
t 1. Metampiron 469 £ 206 i ®J3
i 2. Parasetamol i 408 i 3 E 411
{ 3. Asam asetilsalisilat P13 | 0 I 136
i 4. Aminofenazon E 1 f 0 i 1
NV SR R
: Jumlah 1 1014 ! 209 | 1223
v e o S T ) A ——————. | S R L.

Metampiron dan parasetamol adalah jenis analgetik-antipiretika
yang terbanyak digunakan. Pada umumnya diberikan dalam bentuk prepa-

rat tunggal.

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran pola penyakit yang ter
dapat di puskesmas (tabel 3a).
Pola penyakit tersebut diturunkan berdasarkan diagnosa utama penyakit
menurut I.C.D. - IX [3].
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Tabel 3a

POLA PENYAKIT* (DIAGNOSA UTAMA) DI PUSKESMAS
BULAN. JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, .APRIL 1984

E Pola Penyakit Ejigéig E 4 }
T T
i 1. Influenza i 318 518,1 E
g 2. Penyakit saluran napas bagian atas ; 22} 512,9 E
| 3. Penyakit kulit dan jaringan bawah kulit i 180 E 10,2 E
E 4. Penyakit infeksi usus dan diare E 163 i 9,3 i
E 5. Penyakit saluran napas lain/bagian bawah i 161 i 951 i
E 6. Penyakit saluran cerna lain E 65 E 3,7 i
i 7. Luka terbuka, cedera, kecelakaan E 64 i 3,6 E
E 8. Penyakit darah dan organ pembentuk darah E 51 E 259 E
i 9. Tuberkulosa-paru N E 50 E 2,8 E
E 10. Penyakit/kelainan pada mata dan adnexa E 50 E 2,8 E
i 11. Penyakit rongga mulut, kelenjgr liur, dan gigii 34 g 1,9 g
i 12. Penyakit sistem otot rangka dan jaringan ikat | 32 1 1,8 |
E 13. Penyakit/kelainan pada telinga dan mastoid ; 30 ; 1,7 §
E 14. Penyakit kardiovaskuler E 16 E 1,9 E
i 15. Avitaminosis dan kekurangan zat gizi lain E 8 E 0,5 E
E 16. Gejala dan tanda kesakitan/rasa sakit E 168 i 9,0 i
i 17. Penyakit lain-lain i 125 E 1,1 E
i 18, Tidak ada keterangan E 19 E 1,1
R St s i e S [P :
E Jumlah ! 1761 1100,0
! o i N |

Penyakit influenza (18,1%) dan penyakit saluran napas bagian atas
(12,9%) nampaknya merupakan penyakit tersering di puskesmas. Selanjut-
nya berturut-turut adalah penyakit kulit dan jaringan bawah kulit(10,2%)

infeksi usus dan diare (9,37%), dan penyakit saluran napas lain (9,1%).

*Pola Penyakit (Diagnosa Utama) menurut I1.C.D. - IX
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Gejala dan tanda-tanda kesakitan terlihat cukup banyak (9,5%),an
tara lain adalah gejala dan tanda kesakitan yang berkaitan dengan sa-
raf dan otot rangka (3,8%), gejala dan tanda kesakitan umum (2,97%),ge
jala dan tanda kesakitan yang berkaitan dengan sistem pernapasan(1,37)
gejala dan tanda kesakitan yang berkaitan dengan sistem pencernaan
(0,6%), dan gejala dan tanda kesakitan lain (1,0%).

Adapun yang termasuk penyakit lain-lain antara lain adalah penya
kit organ kelamin wanita, penyakit endokrin, dan metabolik dll.
Gambaran distribusi pola penyakit dapat dilihat pada diagram-2 sbb:
(halaman 14). '
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Influenza 18,1%

Penyakit saluran
napas bagian atas

- Penyakit kulit dan
jaringan .bawah kulit

Penyakit infeksi
usus dan diare

Penyakit saluran
lain/bagian bawah }
Penyakit sistem
saluran cerna lain

Luka terbuka,
cedera, kecelakaan

- Penyakit darah/
organ pembentuk darah

Tuberkulosa paru

Penyakit mata/adnexa

Penyakit mulut
kelenjar liur, & gigi

Penyakit otot rangka
& jaringan ikat
Penyakit telinga

& mastolid

< kasus = 1761 (100%)

- N
Penyakit kardiovaskuler
Avitaminosis
Gejala / tanda kesakitan
Dy 3%
Penyakit lain-lain
7.1%
Tidak ada keterangan
4&‘:]"!‘ :5“:4"'.";‘]:5!5“&:‘.\:'1‘!:
0 5 10 15 20 25 30

Diagram 2 : Distribusi Pola Penyakit di 6 Puskesmas
Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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II. Indikasi Penggunaan Beberapa Jenis Obat

Dari hasil penelitian diperoleh 18 jenis obat yang ditulis da

lam preskripsi, dikelompokkan menurut kelas terapi/farmakologi(tabell).

Jenis-jenis obat tersebut digunakan untuk indikasi apa saja, dapat di-

lihat pada tabel-tabel 4,5,6, dan 7.

Tabel 4

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS YANG MENDAPAT ANTIBAKTERI-SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT¥) DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

S S ———
E 1. Penyakit infeksi usus dan diare

i 2. Penyakit virus lain

E 3. Penyakit kelamin

E 4. Penyakit infeksi parasit

i 5. Kelainan/peny. pada mata & adnexa

E 6. Kelainan /peny. pd. telinga & mastoid
i 7. Penyakit saluran napas bagian atas

i 8. Influenza

E 9. Penyakit saluran napas lain/bagian

: bawah dan tbc paru

310. Penyakit rongga mulut, kelenjar liur,
! & gigi

Ell. Penyakit organ kelamin wanita

112. Peny. kulit dan jar. bawah kulit

513. Gejala/tanda kesakitan

ElA. Luka terbuka, cedera, kecelakaan

315. Pasca bedah

516. Penyakit lain-lain

517. Tidak ada keterangan

O SRR S A0

227
318

211

34
19
180
168

_ -Jumlah Kasus i

155 ( 95,1%)
13 (100,0%)
4 ~(100,0%)

7 ( 63,6%)
39 ( 78,0%)
29 ( 96,7%)

220 ( 96,9%)
296 ( 93,1%)

157 ( 74,4%)

31 ( 91,2%)
14 { 13,72
133 ( 73,9%)
63 ( 37,5%)
62 ( 96,9%)
8 ( 66,7%)
25 ( 10,5%)
1 ( 5,3%)
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Tabel 4a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI PUSKESMAS PADA BULAN JULI,
OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

2 A ——— i e “
| : Kasus ! ?reskr1p51_0bat. A
| Diagnosa Penyakit i (N :_QEE}P§EE§§}_§%§E§le--%
! | i n 1 % irata’/
] i i i | kasus |
L e e e e e e e e e e e e | S L | _1|
: , , , 1 1 T q i
i 1. Peny. infeksi usus & diare P 135 1251 14,3 | 1,62 |
1 2. Peny. virus lain 13 1 24 4 1,4 ) 1,85 |
g 3. Peny. kelamin L4 1 9 1 0,5 1 2,25 !
I 4. Peny. infeksi parasit V7 H 10} 0,6 1§ 1,43 |
| 5. Kelainan/peny.pd mata & adnexa | 39 | 56 ! 3,2 | 1,44 |
i 6. Kelainan/peny.pd telinga & mastqid 29 | 42 | 2,4 | 1,45 |
: 7. Peny.saluran napas bag.atas 1220 1309 V17,4 } 1,40 |
i 8. Influenza 1 2% 1364 1 20,5 | 1,23 |
| .

i 9. Peny.saluran napas lain/ ; : ! : ¢
! bagian bawah & tbc paru L 157 1221 ) 12,4} 1,41
:10. Penyakit rongga mulut ¢ ! ! : '
| kelenjar liur & gigi i 31 t 40 + 2,3 1 1,29 |
111. Peny.organ kelamin wanita V14 0 21 0F 1,2 11,50 |
112. Penyaklt kulit & jar.bawah kullg 133 1192 1 10,8 | 1,44 |
|13 Gejala/tanda kesakitan i1 63 | 71} 4,0 | 1,13 |
|14 Luka terbuka, cedera, kecelakaay 62 1} 119 | 6,7 | 1,92 |
115 Pasca bedah ! g + 11 ¢ 0,6 ' 1,38 !
|16 Penyakit lain-lain E 25 E 35 E 2,0 i 1:40 E
:17 Tidak ada keterangan ; i+ 11! 0,1 !} 1,00 |
o e e R~ o RN f S — i -
: Jumlah | 1257 11776 1100,0 | 1,41 |
S OOV Sy —— ¢ Lo v A L A 4

Preskripsi obat antibakteri sistemik paling banyak diberikan di puskes
mas untuk penyakit influenza, yaitu 20,5% (tabel 4a). Disamping itu
penggunaannya untuk penyakit saluran napas bagian atas juga cukup ba-
nya (17,4%), penyakit infeksi usus (14,2%), penyakit tbc paru dan sa-
luran napas lain (12,4%), penyakit kulit dan jaringan bawah kulit(1C,8%)
dan luka/cedera/kecelakaan (3,2%). Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa
71,4% dari seluruh kasus yang diteliti di puskesmas mendapat antibak-
teri sistemik.Sedangkan antibakteri sistemik yang diberikan jumlah ra

~ ta-rata 1,41 preskripsi untuk setiap kasus tersebut (tabel 4a).

%) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
=) Jumlah kasus yang mendapat antibakteri sistemik
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93,087 kasus influenza diberi antibakteri sistemik dimana tiap kasus

rata-rata mendapat 1,23 preskripsi antibakteri. Kasus penyakit sa-

luran napas bagian atas, sebanyak 96,97% diberi antibakteri sistemik

dengan rata-rata setiap kasus mendapat 1,40 preskripsi antibakteri

(tabel 4 dan 4a). Kasus-kasus penyakit virus lain dan penyakit kela-

min seluruhnya (1007%) mendapat preskripsi antibakteri sistemik.

(tabel 4).
%

frek.
Preskripg%

20.

154

10,

21

Diagram 3 :

20

Keterangan jenis penyakit:

21. Influenza

20. Peny.sal.napas bag.atas

01. Peny.infeksi usus & diare

22. Peny.sal.napas lain &
tbc paru

31. Peny.kulit & jar.bawah
kulit

46. Luka terbuka,cedera, &

kecelakaan

01 22 31 26 jenis penyakit

Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat
Antibakteri Sistemik untuk 6 macam

Penyakit di Puskesmas

Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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Tabel 5

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS YANG MENDAPAT VITAMIN MINERAL
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT:) DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

—
= O O

—
N

0 ~NFoY LW N

Penyakit infeksi usus dan diare

. Tuberkulosa paru

. Avitaminosis dan kekurangan gizi

. Peny.darah & organ pembentuk darah
. Kelainan/peny. pd mata & adnexa

. Peny. sal. napas bagian atas

. Influenza

. Peny. saluran nafas lain/bagian

bawah

. Peny. sistem saluran cerna lain
. Peny. .organ kelamin wanita

. Peny.kulit dan jaringan bawah

kulit

. Peny.sistem otot rangka & jaring

an ikat

. Gejala/tanda kesakitan berkaitan

dengan sistem saraf, otot rangka,

kepala, leher

. Gejala/tanda kesakitan lain
. Luka terbuka, cedera, kecelakaan

. Pengawasan kehamilan, pra/pasca

persalinan, keluarga berencana

. Penyakit lain-lain

. Tidak ada keterangan

227
318
lel

65
19
180

52

66
102
64

——— . ——

5 [

. S R R = PSS O P ST

Vitamin-Mineral

102
126
34

45
10
75

27

65
68
28

]
]
1
Mendapat E
i
1

( 53,4%)
( 94,0%)
(100,0%)
(100,0%)
( 42,0%)
( 44,9%)
( 39,6%)
( 21,1%)

( 69,2%)
( 52,6%)
( 41,7%)

( 84,4%)

( 98,5%)
( 66,7%
( 43,8%)

(-97,9%)
( 30,9%)
( 31,6%)
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Tabel 5a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT VITAMIN MINERAL
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

————————————————————————————————————— B e
! ! Preskripsi Obat i

. . - i Vitamin-mineral 1

Diagnosa Penyakit ' Kasus § ____ O e K.

E_ (N)¥= s n E % i ]:‘L: / E

————————————————————————————————————— -:—-——-————-T—————T————————1:—\§§—L.1§——-1
1. Penyakit infeksi usus dan diare i 87 E 97 i 6,1 5'1,11 i
2. Tuberkulosa paru i 47 E 98 i B 42 E 2,09 E
3. Avitaminosis dan kekurangan gizi E 8 E 20 E 13 E 2,50 i
4. Peny.darah & organ pembentukdarahi 51 i 204 i 12,9 E 4,00 ;
5. Kelainan/peny.pd.mata & adnexa E 21 E 2575 1,6 E 1,19 E
6. Peny.saluran napas bag.atas E 102 i122 i 7,7 E 1,20 E
7. Influenza 1126 11621 10,5 1 1,29 |
8. Peny.sal.napas lain/bag.bawah E 34 E 38 i 254 E 1429 E
9. Peny.sistem saluran cerna lain i 45 E 70 E by E 1,56 i
10. Penyakit organ kelamin wanita i 10 E 20 E 143 i 2,00 E
11. Peny.kulit & jaringan bawah kulit! 75 1 941 5,95 11,25 i
12. Peny.sistem otot rangka & jarikati 27 i 58 E 3,7 E 2,15 E
3. Gejala/tenda kesakitan berkaitan E 5 i : E
dengan sistem saraf,otot rangka, ! : : | |
kepala, leher P65 11851 11,7 1 2,85 1

14. Gejala/tanda kesakitan lain i 68 i 113 E [ i 1,66 i
15. Luka terbuka, cedera, kecelakaan | 28 1 381 2,4 1 1,36 |
. | i | I I

16. Pengawasan kehamilan, pra/pasca ! f ; ; ¢
persalinan, keluarga berencana L 46 11621 10,3 1 3,52 1

17. Penyakit lain-lain | 43 1651 4,1 11,51 i
18. Tidak ada keterangan i 6 1101 0,6 | 1,67 1
T T T T e ) e EPTVR DU 7T g
i Jumlah 1889  115811100,0 1 1,78 1
o o e e o e e o e e —————— —_————— b e —— -~

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX

%) (1)

: Jumlah kasus yang mendapat vitamin-mineral
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Dari tabel 5 terlihat bahwa vitamin, mineral, dan obat gizi lain di-
rikan kepada 507 kasus yang diteliti di puskesmas.

Semua (100%) kasus penyakit darah dan organ pembentuk darah (terma-
suk anemia) dan avitaminosis mendapat vitamin-mineral yang memang di
indikasikan untuk penyakit tersebut.

Sebanyak 987 kasus dengan gejala / tanda kesakitan berkaitan dengan
sistem saraf, otot rangka, kepala dan leher (misalnya cephalgia, sa
kit kepala), diberi vitamin dan mineral.

Demikian juga, 98% kasus kehamilan (pra dan pasca persalinan) diberi

vitamin mineral (tabel 5).

Jumlah kasus yang sebetulnya memerlukan vitamin-mineral dari sampel
yang diteliti adalah 59 kasus (penyakit darah dan organ pembentuk, a
vitaminosis). Jadi hanya sekitar 67 dari 889 kasus yang mendapat vi-

tamin-mineral yang memang benar-benar memerlukan obat tersebut. (Ta-
bel 5).

Frekuensi penggunaan preskripsi obat vitamin-mineral terbanyak pada
anemia defisiensi besi (penyakit darah dan organ pembentuk darah)

dan avitaminosis, yaitu sebesar 14,2%. (Tabel 5a).

Pada kasus dengan gejala/tanda kesakitan yang berkaitan dengan sis-
tim saraf, otot rangka, kepala, dan leher (cephalgia dan lain-lain),
frekuensi penggunaan vitamin-mineral adalah sebesar 11,70%. Sedang
pada kasus influenza sebesar 10,37 dari seluruh preskripsi obat vita

min-mineral di puskesmas.

Demikian juga pada pengawasan kehamilan, pra dan pasca persalinan,
dan KB, penggunaan vitamin-mineral adalah 10,37 dari seluruh penggu-

naannya di puskesmas. (Tabel 5a).
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Keterangan jenis penyakit -

% 12. peny.darah & organ pembentuk
Frekuensi darah.

e 36. Gejala/tanda kesakitan berka-
Feeshripm Lk itan dg. sistem saraf,otot
ISﬁ rangka,kepala, leher.

50. pengawasan kehamilan

21. Influenza
20. Penyakit sal.napas bag.atas.
35. Gejala/tanda kesakitan
lain

o nl >
0 12 36 50 21 20- 35 jenis penyakit
Diagram 4 : Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat Vitamin-mineral
dan Obat Gizi lain pada 6 macam penyakit di puskes-

mas¥)

*) Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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Tabel 6

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS YANG MENDAPAT ANALGETIK- ANTTIPIRETIKA

MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT:) DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

Penyakit infeksi usus dan diare
Penyakit darah & organ pembentuk darah

Kelainan/penyakit pada mata & adnexa -

. Kelainan/penyakit pada telinga & mastoid
. Penyakit saluran napas bagian atas

. Influenza

. Penyakit saluran napas lain/bagian

bawah dan tbc paru

. Penyakit rongga mulut, kelenjar liur,

dan gigi

. Penyakit sistem saluran cerna lain
. Penyakit organ kelamin wanita
. Penyakit kulit & jaringan bawah kulit

. Penyakit sistem otot rangka dan jaringan

ikat

. Gejala/tanda kesakitan berkaitan dengan

sistem saraf, otot rangka, kepala, leher

. Gejala/tanda kesakitan lain
. Luka terbuka, cedera, kecelakaan
. Penyakit lain-lain

. Tidak ada keterangan

227
318

211

65
19
180

Co

=
o o
N O

Jumlah Kasus
: Mendapat
! Analg-antipir
]

i

E 56 (34,4%)
E 22 (43,1%)
g 17 (34,0%)
g 16 (53,3%)
i175 (77.,1%)
3279 (87,7%)
i

1

§112 (53,1%)
i

I

i 30 (88,2%)
; 24 (36,9%)
; 10 (52,6%)
E 37 (20,4%)
1

I

; 22 (68,8%)
1

i

g 61 (92,3%)
g 67 (65,7%)
i 28 (43,8%)
; 31 (23,9%)
g 5 (26,3%)
2992 (56,3%)

———————————— T ————— — ———— [, S T 3 ———————————————
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Tabel 6a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 'DAN  JANUARI, APRIL 1984

————— -~ ——— 1 S T b s - T — T s 7

Penyakit infeksi usus dan diare

Penyakit darah & organ Pembentuk
darean

Kelainan/penyakit pada mata dan
adnexa

Kelainan/penyakit pada telinga
dan mastoid

5. Penyakit saluran napas bag.atas

6. Influenza

/. Penyakit salurar napas/bagian

bawah dan tbc paru

. Penyakit rongga mulut, kelenjar

liur, dan gigi

. Penyakit sistem saluran cerna lain
. Penyakit organ kelamin wanita

. Penyakit kulit dan jaringan bawah

kulit

. Penyakit sistem otot rangka dan
5 .

jaringan ikat

. Gejala/tanda kesakitan berkaitan

dengan sistem saraf, otot rangka,
kepala, leher

. Gejala/tanda kesakitan lain
. Luka terbuka, cedera, kecelakaan
. Penyakit lain-lain

. Tidak ada keterangan

*)Diagnosa Penyakit menurut 1.C.D. - IX

) (N

Jumlah kasus yang mendapat analgetik-antipiretika

I
| Preskripsi Obat |
| Analgetik-antipiretika
Kasug =====r===sommqmmmmae +
(Ny#a n 1 7 'rata’ /ks¢
R R [ P T
i | ) 1
I | | I
6§ 61150 | 1,09

1 I

I 1 1 |
221 231 1,9 | 1,051
IR
171 181 1,5 | 1,06 1
I I | 1
16§ 161 1,3 1 1,00 |
1751 184 115,0 1 1,05 |
2791 355129,0 1 1,27 1
I T
112} 156 112,8 | 1,39 !
. .
0§ 32126 | 1,07

|
244 281 2,3 | 1,17
100 11109 | 1,10
] i E
371 391 3,2 1 1,051
A DU
221 281 2,3 1 1,27 1
| | | i
I I 1 I
i | | I
611 1131 9,2 '+ 1,851
671 871 7,1 § 1,30 %
281 291 2,4 1 1,04
311 3713,0 | 1,19
51 610,55 1 1,201
SN S I ]
992 {1223 §100,0 | 1,23
o e e e e e e e e B &
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Dari tabel 6 terlihat bahwa analgetik-antipiretika diberikan kepada
56,37 kasus yang diteliti di puskesmas.

Frekuensi penggunaan analgetik-antipiretika terbanyak pada kasus pe
nyakit influenza yaitu 29,0%. Selain itu kasus-kasus lainnya yang
banyak diberi jenis obat tersebut adalah penyakit saluran napas ba-
gién atas (15,0%), tuberkulosa paru dan penyakit saluran napas lain
(12,8%), cephalgia can lain-lain gejala sakit yang berkaitan dengan
sistem saraf, otot rangka, kepala, dan leher sebesar 9,27% dari selu

ruh penggunaan/preskripsi obat analgetik-antipiretika di puskesmas.

@
Frekuensi
Preskripsi Keterangan Jenis Penyakit :
307 _ ~ 21.Influenza -
e 20.Peny.sal.napas bagian atas
o 22.Peny.sal.napas lain & tbc paru
36.Gejala sakit berkaitan dengan
sist.saraf, o.rangka,kepala,leher
20 35.Gejala/tanda kesakitan lain
12.peny.darah & organ pembentuk
15+ Qarah
109
5
0 20 22 36 35 12  jenis penyakit

Diagram 5 : Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat Analgetik-anti
piretika pada 6 macam penyakit di puskesmas.
Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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Tabel 7

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS YANG MENDAPAT ANTIALERGI/ANTIHISTAMIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKITY*) DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

_____________________________________________ S e
E i Jumlah Kasus i
! Diagnosa Penyakit po————- s 1
i i Total | Mendapat 1
i I i Antialergi i
e T :
i | !
E 1. Penyakit infeksi usus dan diare i 163 | 38 (23,3%) !
i |
E 2. Kelainan/peny.pd.mata & adnexa E 50 E 27 (54,0%) E
i 3. Kelainan/peny.pd.telinga & mastoid E 30 i 12 (40,0%) !
E 4. Peny.sal.napas bag.atas E 227 E 154 (67,8%) g
i 5. Influenza | 318 | 246 (77,4%) !
} )
E 6. Peny.sal.napas lain/bag.bawah E 211 é 98 (46,5%) é
E 7. Peny.sistem sal.cerna lain ' 65 1 11 (16,9%) !
| |
| 8. Peny.kulit & jar.bavah kulit | 180 | 124 (68,9%) |
i 1
E 9. Gejala/tanda kesakitan P 168 ' 56 (33,3%) E
i |
i 10. Luka terbuka,cedera,kecelakaan ! 64 1 28 (43,8%) E
i I !
i 11. Penyakit lain-lain 1266 ! 34 (12,8%)
5 I | I
{ 12. Tidak ada keterangan I 19 I 3 (15,8%) !
oo oo et é
: Jumlah L1761 ) 831 (47,2%) |
! t 1

T T T — ] — " —— " o e T o

*) Diagnosa penyakit menurut 1.C.D. - IX . _
“*%)N: Jumlah kasus yang mendapat antihistamin/antialergi
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Tabel 7a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIALERGI/ANTIHISTAMIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI PUSKESMAS

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

i o g e e o, P . S, D S, S, i 0 O e S
: EK : Pgeskr} psi Obat i
: Diagnosa Penyakit ; (g';}gj_ _éEEEé 928}:292£h2§2§fﬂ£9__:
' : : : %  1rata’/ks !
e e R SR s
I i
i 1. Penyakit infeksi usus dan diareg 38 i 415 4,3 E 1,08 |
i
I 2. Kelainan/peny.pd.mata & adnexa E 27 i 31E 35l E 1,15 E
[}
I 3. Kelainan/peny.pd.telinga dan | i E E E
| mastoid P12 0 140 1,5 1 1,17 )
[}
| 4. Penyakit saluran napas bag.atasi 154 | 164 17,1 | 1,06 |
I
| 5. Influenza E 246 i 2802 29,3 E 1,14 E
1
| 6. Peny.saluran napas lain/bagian i i E E E
{ bawah 198 ¢ 1191 12,4 1 1,21 |
|
| 7. Peny.sistem saluran cerna lain E 11 E 13; 1,4 E 1,18
| i
i 8. Peny.kulit dan jaringan bawah E i % E i
1 kulit 1124t 1511 15, b 3,22
I I
! 9. Gejala/tanda kesakitan L5610 700 7,3 1 1,25 |
] 1
110. Luka terbuka, cedera, kecela- E E i E ]
E kaan {28 1+ 3t 3,2 | 1,11 |
1
Ell. Penyakit lain-lain E 34 E 39; 4,1 E 1,15
]
ElZ. Tidak ada keterangan E 3 E 42 0,4 i 1,33 |
ettt e IS Ve RO Mot
i Jumlah 1831 ! 957%1100,0 } 1,15
o T e T Vw8 Bk W oo o et o o e o i s b i i 5 I ——— % !

Antialergi/antihistamin yang merupakan jenis obat keempat terbanyak

dipreskripsi di puskesmas, diberikan pada 47,27 kasus yang diteliti.

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX

**%) N : Jumlah kasus yang mendapat antihistamin/antialergi
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Frekuensi penggunaan antialergi/antihistamin terbanyak pada kasus in-
fluenza (29,37%). Pada penyakit saluran napas bagian atas dan penyakit
kulit dan jaringan bawah kulit, frekuensi penggunaannya masing-masing
adalah 17,17 dan 15,8% dari seluruh preskripsi obat antialergi/ anti-

histamin di puskesmas.

Keterangan jenis penyakit :

(%)
Frekuensi 21. Influenza
Preskripsi 20. Peny.sal.napas bag.atas

31. Peny.kulit & jar.bawah kulit
22. Peny.sal.napas lain/bag.bawah
35. Gejala/tanda kesakitan

01. Peny.infeksi usus dan diare
15. Peny.mata dan adnexa

46. Luka terbuka,cedera,kecelakaan

16. Peny.telinga dan mastoid

24, Peny.sistem saluran cerna lain

21 20 31 22 35 01 | 15 46 w-i6 ‘*24’

Diagram 6 : Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat antialergi/
antihistamin di puskesmas.

Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984

jenis
penyakit
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IIT. Resimen Terapi Penggunaan Obat

Dosis harian beberapa jenis preparat antibakteri sistemik
dan analgetik-antipiretika yang diberikan di puskesmas dapat dili-

hat pada tabel 8 dan 9.
Disini hanya diperlihatkan kedua jenis obat tersebut saja dengan a-
lasan :

- antibakteri sistemik merupakan jenis obat yang dapat menim
bulkan resistensi bila dosis. tidak tepat, disamping itu me
rupakan jenis obat terbanyak dipreskripsi.

- analgetik-antipiretika, meskipun hanya jenis obat simptoma
tik tetapi penggunaannya cukup banyak, dan merupakan/terma

suk golongan obat bebas terbatas.

Tabel 8

DOSIS HARIAN RATA-RATA BERBAGAI PREPARAT ANTTBAKTERI SISTEMIK
YANG DIBERIKAN DI PUSKESMAS

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

[ o v e e - - —— o T S S S S S Y 3 S S (- S S e e S S o g S

1

E Jenis Antibakteri i Satuan E Dosis Harian Rata-rata |

1 1 e T S R A T e R R T e s T i BT o

{ ]

E Sistemik i Unit ETab/Kap E Puyer ESir/drOp ; ing. |

e T dmmmm oo b-mmmed
] I I t

| 1. Trisulfa | tabl 1 2,95 ! 1,88 | === 1 oo !
i 1] I

| 2. Tetrasiklin i mg 180 1730 ! 387 ! 750 |
i ] 1 ]

| 3, Oksitetrasiklin |  mg 11000 ! --- ! 100 ! 98 !

1 i ] ] t

| 4. Ampisilin E mg 11060 664 | 518 | --- I

i 1 ] | 1 1

| 5. Kloramfenikol ! mg 11056 1747 0 4hh 1 e

1 1 ! ]

E 6. Prokain-penisilin Ejuta unit i - E-—— E -—- ; 0,525§

1 1

I 7. Sulfaguanidin ! mg 11371 A
1 1 i 1 I )

| 8. Penisilin G |juta unit | --- bome ol e} 1,254

1

i 9. Kotrimiksazol |  tabl | 3,52 | 3,36 | --= 1 -—=

I

i 10. Eritromisin i mg 1917  l-—— 1 500 i -—- !
]

i 11. Kanamisin Sulfat |  mg | --=  f-== 1 —o= 11000 !
oS | L N B T A J
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Pemberian antibakteri sistemik dalam bentuk sediaan kapsul/tablet rata-
rata sehari 3 x 1 kapsul/tablet @ 250 mg, seperti terlihat pada contoh
sebagai berikut, (tabel 8) :

Tetrasiklin, dosis harian rata-rata = 870 mg, dibagi dalam beberapa

dosis. Jadi rata-rata sehari diberikan 3 x 1,2 kapsul @ 250 mg.

Ampisilin, dosis harian rata-rata = 1060 mg, sehingga rata-rata seha-
ri diberikan 3 x 1,4 kapsul @ 250 mg

Kloramfenikol, dosis harian rata-rata 1056 mg; rata-rata sehari dibe-
rikan 4 x 1,4 kapsul @ 250 mg

Eritromisin, dosis harian rata-rata 917 mg

Rata-rata sehari diberikan 3 x 1,2 kapsul @ 250 mg

Pemberian antibakteri sistemik dalam bentuk puyer umumnya untuk penderi

ta anak. Dosis yang diberikan bervariasi, menurut usia anak.

Dalam bentuk sediaan sirup, dosis antibakteri sistemik yang diberikan
sehari rata-rata 3 x 1 sendok teh, yang mengandung 125 mg zat aktif ti-
ap 1 sendok teh (5 ml).

Sebagai contoh sbb:

- Sirup Tetrasiklin, dosis sehari rata-rata 387 mg.
Jadi rata-rata sehari diberikan 3 x 1 sendok teh @ 125 mg/sendok teh.
- Sirup Ampisilin, dosis sehari rata-rata 518 mg.
Rata-rata sehari diberikan 3 x 1,4 sendok teh, @ 125 mg ampisilin/sen
dok teh.
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Tabel 9

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA PREPARAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA
DALAM BENTUK TUNGGAL YANG DIBERIKAN DI PUSKESMAS
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

"""""""""" Jemis {Satyen| _Dosis Harian Rata-rata(yg) ~__!
_____ Aualgstikrantipirstile | 00 | Tebjkaps-| Puyer | Sie/drop 1) |
i | ! I ! }

1. Asam asetil salisilat | mg | 1314 ! 330 | —-= | - i
2. Metampiron i mg @ 1473 1 900 | 510 | 6001
3. Parasetamol | mg 1 1359 | 648 | 351 11500

] I 1 1 [} I
____________________________ o el s s e s s

Analgetik-antipiretika tunggal dalam bentuk sediaan tablet umumnya di-
berikan dengan dosis rata-rata sehari 2 x 1,4 tablet @ 500 mg.
Dari tabel 9 depat dilihat sebagai berikut :

- asam asetil salisilat : 2 x 1,3 tablet 500 mg
- metampiron : 2 x 1,5 tablet 500 mg
- parasetamol : 2 x 1,4 tablet 500 mg

Dalam bentuk sediaan sirup, dosis rata-rata yang diberikan sehari ada-
lah sebagai berikut :
- metampiron : 2 x 1 sendok teh, tiap 1 sendok teh mengandung 250
mg metampiron
- parasetamol: 2 x 1% sendok teh, tiap 1 sendok teh mengandung
120 mg parasetamol
Asam asetil salisilat tidak tersedia dalam bentuk sediaan sirup.
Disamping dosis, lama pemberian obat ikut menentukan apakah resi-
men terapi obat yang diberian sudah tepat.
Lama pemberian beberapa jenis obat per oral di puskesmas dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 9a

LAMA PEMBERIAN BEBERAPA JENIS OBAT PER-ORAL
DI PUSKESMAS

S
: , e cemmmnlJunl.Jenis Obat _dg_ lama Pemberian__
: Jenis Obat i 1-3 hari }4-5 har1'6 7 hari {7 hari 'tdk jelas
e e SO PSS SO IR R RS ER SIS RR e T _________________ R e e e e N L SR S R ey -
1 1 1 I 1 I

! 1.Antibakteri : i : i i

H sistemik P 73,1 -} 24,1 ¢ 1,1} 1,0} 0,7

i H I i ! 1

! 2.Vitamin-mineral | 69,1 E 29,2 % 0,6 i 0,8 i 0,3

1 ]

! 3.Analgetik- i i : i |

i antipiretika i 79,3 i 17,1 E 2,4 E 0,6 E 0,6

| 4.Antialergi/ ' ' i | |

H antihistamin I 78,7 V 17,5 E 3,6 E 0,1 E 0,1

I 1 I

! 5.0bat penyakit | l i i i

! saluran napas E 69,2 . E 12,3 E 12,8 E 3,2 E 2.5

i ﬂ

| 6.0bat penyakit | i : i |

: saluran cerna | 85,1 | 11,9 E 0,9 i 0,9 E 1.3

I I 1

| 7.Psikofarmaka i 93,0 i 6,0 i -- E 0,5 i 0,5

1

| 8.Kortikosteroid | | : : |

| antiinflamasi E 73,0 i 22, 1 2,0 1 2,7 i --

[}

| 9.Antiinfeksi | | ! | |

i lain Po41,3 1 58,8 1 == 1 == -

] I ¢ 1 4 1 I 1

i 10.Antiparasit i 69,5 1 25,4 1 51 1 == 1 -

[} I 1 I I :

i 11.0bat penyakit i i ; ; ;

E kardiovaskuler E 56,3 i 3745 : 6,3 i = -

1 12.0bat penyakit i E 2 i E

| saluran kemih i ] ; | :

E dan ginjal E 85,7 E sl : 751 e --

e s s S 0 4 o R § I —— " E————— | I ——— | S ——

Antibakteri sistemik oral kebanyakan diberikan untuk waktu 1 - 3 hari,
yaitu sebanyak 73,1% . Selanjutnya 24,17 antibakteri sistemik oral
diberikan untuk waktu 4 - 5 hari, 1,17 dalam 6 - 7 hari dan hanya
1,0% diberikan untuk waktu lebih dari 7 hari.
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Vitamin-mineral dan analgetik-antipiretika demikian juga, sebagian be-
sar diberikan untuk waktu selama 1 - 3 hari.

Antiinfeksi lain, diantaranya termasuk obat-obat anti jamur oral, anti
tuberkulosa dan anti lepra, sebagian besar yaitu sebanyak 58,8 7 dibe-
rikan untuk 4 - 5 hari, sedang selebihnya diberikan untuk waktu 1 - 3
hari.

Secara keseluruhan, untuk semua jenis obat oral yang diberikan di pus-

kesmas, maka didapatkan bahwa :

- jenis obat oral yang umumnya diberikan untuk kasus penyakit kro
nik (yaitu: antialergi, obat penyakit saluran napas, obat penya
kit saluran cerna,.psikofarmaka, antiinfeksi lain):

73,4% diberikan dalam 1 - 3 hari;
21,3% diberikan dalam 4 - 5 hari; hanya 3,57 diberikan
dalam 6 - 7 hari dan 0,97 diberikan untuk waktu lebih
dari 7 hari R

- jenis obat oral untuk kasus akut adalah:
72,37% obat diberikan dalam 1 - 3 hari;
23,37 diberikan dalam & - 5 hari;

3,5% diberikan dalam 6 - 7 hari dan 0,77 diberikan lebih
dari 7 hari
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IV. Jumlah Preskripsi (R/) untuk tiap Diagnosa Utama

Didapatkan total preskripsi (R/) di puskesmas untuk 1761 ka-
sus adalah sebanyak 5727 R/, dengan distribusi sebagai berikut:

Tabel

10

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAT JUMLAH PRESKRIPSI (R/)
YANG DIBERIKAN DI PUSKESMAS

Diberikan
Diberikan
Diberikan
Diberikan
Diberikan
Diberikan
Diberikan

Diberikan

o e e e e e e e e e e

1
2
3
4
5
6
7

8

Tidak diberikan

R/
R/
R/
R/
R/
R/
R/
R/

Diberikan lebih dari 8 R/

I
Frekuensi Kasus (f) i (fx)*
_______________________ : PR
i
43 ; 0
138 I 138
377 i 754
386 I 1158
503 I 2012
231 I 1155
73 L 438
!
L 56
I
L 16
|
i 0
]
_______________________ .E____.__..____
1761 L5727
1
% = 3,25
Mode = &

Setiap kasus rata-rata mendapat 3,2

nyakan mendapatkan 4 preskripsi (R/)

preskripsi, dimana keba-

Terdapat 43 kasus yang tidak diberi preskripsi (R/)

“*fx : Jumlah seluruh R/ yang diberikan untuk f kasus



34

Tabel 10a

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAI JUMLAH PRESKRIPSI (R/)
YANG DIBERIKAN UNTUK BEBERAPA DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT
DI 6 PUSKESMAS

o e Frekuensi¥asus b
Diagnosa Penyakit Pumlah preskripsi(R/) yg diberikani /et i
1012 3 4 5 6 7 8iks -Mode]
_______________________ ..i.__..__.._..__.._..______............__....__...._.f.__._..____.._}
, : :
1. Penyakit infeksi | E i
usus - 2448 30 41 18 2 - -12,9 2R/i
2. Tbhc paru E - - 1 8 28 10 - - E G AR/E
3. Peny.sal.napas E E i
bag. atas j-3586L 51 81 2% ~ =~ =1 2,9 2R/§

]
4. Influenza - 2781 50799 40 17 4 -1 3,4 LR/ |

1
5. Peny.sal.napas i i i
lain } - 1137 29 33 36 14 - -1 3,6 2R/E
6. Peny.kulit dan E E :
jar.bawsh kulit | - 542 69 4 15 3 2 -1 3,2 3R/

o [}
7. Gejala/tanda : i E
kesakitan j ~311 13 3 60 33 20 - -t 3,9 4R/:
1 I §

L

——— o ———— —— —— "t ko " " " 7 (o - " S T T —— -

Setiap kasus infeksi usus rata-rata mendapat 2,9% preskripsi (R/), pe
nyakit saluran napas bagian atas rata-rata setiap kasusnya mendapat
2,9 preskripsi (R/), sedangkan kasus influenza rata-rata diberi 3,4

preskripsi (R/) untuk setiap kasusnya.
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B POLA PENGGUNAAN OBAT DI RUMAH SAKIT UMUM KELAS C

I. Jenis Obat yang dipreskripsi dan Pola Penyakit

Tabel 11

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT )
UNTUK PELAYANAN 881 KASUS RAWAT JALAN
PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984
DI RSU KELAS C '

———————————————————————————————————————————————— o o e e e e |
? Jenis Obat *) i Preskripsi OPat :
i | N Jo i
e T T T Lo T |
| 1. Antibakteri sistemik i 518 23,4 1
E 2. Vitamin,mineral,obat gizi lain E 383 1433 i
| 3. Analgetik-antipiretika Co 355 16,0 i
i 4. Obat penyakit saluran napas z 158 7,1 i
E 5. Obat penyakit saluran cerna E 114 Sy i
| 6. Antialergi/antihistamin {107 4,8 1
| 7. Antiinfeksi lain ; 78 3,5
E 8. Antiinflamasi nonsteroid/anti pirai E 70 3,2 E
E 9. Obat penyakit kardiovaskuler E 63 249 E
ElO. Obat penyakit mulut dan gigi E 56 £,3 E

1}
Ell. Psikofarmaka _ E 54 2,4 !
E12. Obat penyakit susunan.saraf pusat lain i 53 2,4 E
213. Anti parasit E 45 2,80 E
514. Obat yang mempengaruhi darah, E i
! larutan elektrolit dan nutrisi ! 40 148 !
515. Kortikosteroid/antiinflamasi E 36 1,6 E
{ 16. Obat lain-lain {83 3,8 1
SN W NS SO S S T i
: : :
! Jumlah : 2213 100,0 1
S S S U S S TR S S i

*) Dinyatakan dalam Klasifikasi Farmakologi dan Terapi
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Tabel 11a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT )
UNTUK PELAYANAN 719 KASUS RAWAT MONDOK

PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

DI RSU KELAS C

1. Antibakteri sistemik

2. Obat yang mempengaruhi darah,

O 0 ~N o U & W

larutan elektrolit dan nutrisi

.. Vitamin, mineral dan obat gizi lain

. Obat penyakit saluran cerna

Obat miometrium

. Psikofarmaka

. Analgetik-antipiretika

. Obat penyakit susunan saraf lain

. Obat penyakit saluran napas

. Kortikosteroid-antiinflamasi

. Antiinfeksi lain

. Obat penyakit kardiovaskuler

. Antialergi/antihistamin

. Antiinflamasi nonsteroid/antipirai
. Antiparasit

. Obat penyakit saluran kemih dan ginjal
. Obat lain-lain

—— o ——————— ———— " T -

N A
830 23,3
613 17,2
378 10,6
255 7,2
238 6,7
232 6,5
224 6,3
135 3,8
110 3,1
105 3,0
101 2,8

60 1,7
56 1,6
56 1,6
45 1,3
39 1,1
82 2,3
3559 100, 0

*) Dinyatakan dalam Klasifikasi Farmakologi dan Terapi
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Dari tabel 11 dan 1la terlihat bahwa antibakteri sistemik ' merupakan
jenis obat yang terbanyak dipreskripsi, baik untuk kasus rawat jalan
(23,4%) maupun untuk kasus rawat mondok (23,27%).

Obat lain yang banyak dipreskripsi untuk kasus rawat jalan adalah vi
tamin-mineral (17,3%), analgetik-antipiretika (16,0%), obat penyakit
saluran cerna (5,2%), dan antialergi/antihistamin (4,8%).

Sedang untuk kasus rawat mondok, obat lain yang banyak . dipreskripsi
adalah jenis obat yang mempengaruhi darah, larutan elektrclit,dan nu
trisi (antara lain infus glukosa, garam oralit) sebanyak 17,27 vita-
min-mineral (10,6%), obat penyakit saluran cerna (7,2%), obat miome-

trium (6,7%), psikofarmaka (6,5%), dan analgetik=antipiretika (6,3%)
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23,47

Antibakteri Sistemik ; 23,37

Vitamin-mineral dan
Obat Gizi lain

16,0%

Analgetik-antipiretika

Obat Peny.Saluran napas

Obat Peny.Saluran cerna

: Rawat Jalan (1)

Antialergi/antihistamin

[] : Rawat Mondok (2)
Antiinfeksi lain

212/(1) = 2213 (100%)

- JVe)

Ob.peny.kardiovaskuler

- Psikofarmaka u—ziﬂ"j 6.5
, (<]

Obat peny.susunan saraf
. pusat lain

3559 (100%)

3s8%

larutan ele

Ob.yang memEengaruhi darah m 1.8%
1

trolit&nutrisi 1 . 17,2%
o/
Obat lain-lain M—-‘ 6,7%
12,17%
0 5 10 15 20 75

Frekuensi Penggunaan(%)
Diagram 7 : Distribusi Preskripsi Obat untuk 881 kasus rawat
jalan - dan 719 kasus rawat mondok RSU Kelas C

Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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Distribusi jenis-jenis antibakteri yang banyak diberikan dalam pela-

yanan di rumah sakit umum kelas C dapat dilihat pada tabel 12 sbb.:
Tabel 12

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI GENERIK SISTEMIK
UNTUK KASUS RAWAT JALAN DI RSU KELAS C

g e e S S S S o g
§ Jenis Antibakteri Sistemik g__Eéek;_Eggggggzég_%
——— S a——— ;
| 1. Ampisilin L 246 47,5 1
i 2. Tetrasiklin E Fis 14,5 E
E 3. Prokain-penisilin E 40 Lad E
E 4. Kloramfenikol i 27 5y 2 i
E 5. Amoksisilin i 24 4,6 i
E 6. Kombinasi ampisilin-kloksasilin(Ampiclox*)*E 19 3,7 E
E 7. Trisulfa E 18 | 345 E
i 8. Oksitetrasiklin E 15 2,9 i
i 9. Eritromisin i 7 1,4 E
ilO. Kotrimoksazol E 7 1,4 i
1 11. Kombinasi K-hetasilin-dikloksasilin i |
E (Versaclox¥) E 6 1,2 E
1 12. Tiamfenikol i 5 1,0 |
;13. Sefaleksin ; 5 1,0 E
514. Penisilin-streptomisin E 5 1,0 3
515. Lain-lain ; 19 3,7 1
1 1 1
v . . L T T | S 1
5 Jumlah - 918 100,0 i

*) Contoh nama dagang
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Tabel 12a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI GENERIK SISTEMIK
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI RSU KELAS C

''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''' T TEmmm e —————
Jenis Antibakteri Sistenik { Prek: Penggumaen |
_________________________________________ L 3 b
""""" i Tt

1. Ampisilin | 220 26,5
2. Prokain-penisilin E 220 26,5 E
3. Kloramfenikol g 100 12,1 5
4. Gentamisin | 68 8,2 |
5. Kombinasi ampisilin-kloksasilin(Ampiclox*) E 48 5,8 i
6. Kotrimoksazol E 32 3,9 E
7. Penisilin-streptomisin i 28 3,4 i

8. Amoksisilin P22 2,7 i

9. Tetrasiklin P15 1,8 1
10. Penisilin-G P14 1,7 i
11. Tiamfenikol P13 1,6 |
12. Oksitetrasiklin P9 1,1
13. Eritromisin E 7 0,8 i
14. Metisoprinol (Isoprinosine) E 7 0,8 i
15. Sefaleksin 5 0,6 |
16. Kombinasi tiamfenikol+kemoterapi i 5 0,6 E
17. Lain-lain 17 2,1 i
------------------------------------------------ ; EAS——
Jumlah I 830 100,0 |
________________________________________________ R Pl T

*) Contoh nama dagang
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Di rumah sakit umum kelas C, baik untuk pelayanan rawat jalan maupun
rawat mondok ternyata ampisilin merupakan antibakteri sistemik yang
banyak dipreskripsi (47,5%) untuk kasus rawat jalan dan 26,57 untuk
kasus rawat mondok. |
Disamping itu prokain-penisilin untuk kasus rawat mondok juga meru-

pakan yang cukup banyak dipreskripsi (26,5%) selain ampisilin.

Empat jenis antibakteri sistemik lain yang banyak dipreskripsi untuk
kasus rawat jalan adalah : tetrasiklin (14,5%), prokain-penisilin
(7,7%), kloramfenikol (5,2%), dan amoksisilin (4,6%).

Sedang untuk.kasus rawat mondok, 4 jenis antibakteri sistemik lain
yang banyak dipreskripsi berturut-turut adalah : kloramfenikol(12,1%)
gentamisin sulfat (8,2%); dan kombinasi ampisilin-kloksasilin (5,8%)
dan kotrimoksazol (3,9%).

Untuk lebih jelas gambaran penggunaan jenis-jenis antibakteri siste-
mik dapat dilihat pada diagram 8.
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e 1 47,57
Ampisilin
: 14,57
Tetrasiklin
Prokain- 7o1%
Penisilin 1 26,5%
Kloramfenikol 12,1%
' . 4,67,
Amoksisilin EJ%
Ampiclox -—-3]’7"7"
5,8%
3,59 B : ravat jalan (1)
Trisulfa EO%, ° [ : rawat mondok (2)
Kotrimoksazol 1,4% _ 5
5 3,97 2,5,y = 518 (100%)
. 1,07 E by - 830 (1007)
Gentamisin o
b42
Penisilin-
Streptomisin

Lain-lain

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

Diagram 8 : Distribusi Frekuensi Preskripsi Obat Antibakteri
Generik Sistemik di RSU Kelas C

Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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Tabel 13

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPTRETIKA GENERIK
UNTUK KASUS RAWAT JALAN DI RSU KELAS C

I
Jenis Analgetik- Frekuensi-Penggunaan E Total
I

[ 1

1 [}

E antipiretika E Tunggal Campuran
e e A e e O ke e A o e t
E 1. Metampiron i 140 93 E 233 E
| 2. Parasetamol P89 71 9% i
E 3. Asam mefenamat i 19 0 E 19 i
i 4. Asam asetil salisilat E 7 0 E 7 i
m——— e s (.
: Jumlah ! 255 100 1355 i
e e e e e e e e e e A e ——————— -

7 Tabel 13a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA GENERIK
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI RSU KELAS C

[ et o e e S e e Py
[} . . .

i Jenis Analegetik- I Frekuensi-Penggunaan | A
: Anti%iretika E Tunggal Campuran i el E
b rrrrrrrrr————————— e o e e e e ———— <
E 1. Parasetamol E 79 8 i 87 i
| 2. Metampiron 22 53 1 75 1
] .

! 3. Asam mefenamat E 46 E 46 E
| 4. Asam asetil salisilat 15 0 i 15 i
I

{ 5. Lain.lain i 0 11
s e ===t
! Jumlah | 162 62 b224 1
s L e T L ot s e e e e e e 4

Seperti halnya di puskesmas, metampiron dan parasetamol merupakan je-
nis analgetika yang banyak digunakan, terutama dalam bentuk preparat
tunggal ; kecuali metampiron, disamping sebagai preparat tunggal, ju-
ga banyak diberikan dalam preparat campuran yang merupakan preparat
obat jadi (nama dangang).

Asam asetil salisilat tidak banyak diberikan dibandingkan dengan ke-

dua jenis analgetik-antipiretika tersebut diatas.
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Distribusi kasus yang diteliti di RSU Kelas C menurut poliklinik dan
unit perawatan terlihat pada tabel berikut :

Tabel 14

DISTRIBUSI JUMLAH KASUS YANG DITELITI
MENURUT POLIKLINIK DAN UNIT PERAWATAN DI RSU KELAS C

PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

————————— ————————— i — T (T —— —— T —— T — S T -

;
I
i
——— ERepeca 4.
1
i 1. Umum i 167 = E
I
| 2. Gigi P 144 - E
I
| 3. Anak i 159 179 i
! 4. Kebidanan i 157 180 |
I
! 5. Bedah P 144 181 5
1
! 6. Penyakit Dalam i 110 179 5
|
R RS oo :
| Jumlah | 881 719 |
i s e o o e -

Gambaran pola penyakit di rumah sakit umum kelas C yang diteliti da-
pat dilihat pada tabel-tabel 15 dan 16.

Disini hanya akan diperlihatkan pola penyakit di poliklinik umum, a-
nak, penyakit dalam,dan unit perawatan anak dan penyakit dalam.

Pola penyakit di unit kebidanan, bedah, dan gigi, baik poliklinik ma
upun perawatan tidak dibahas, karena pola penyakitnya tidak bervari-
asi.

Pola penyakit diturunkan berdasarkan diagnosa utama penyakit yang di
klasifikasikan menurut I.C.D. IX.
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Tabel 15

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA) DI POLIKLINIK UMUM
RUMAH SAKIT UMUM KELAS C

PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

C T e | B K
! Jenis Penyakit *) oy — 7 i
| | o |
OO S S ——- G EisRSUIN. A .
i 5 |
I 1. Penyakit saluran napas bagian atas E 20 12,8 E
E 2. Penyakit sistem saluran cerna lain 119 11,4 1
| 3. Penyakit infeksi usus dan diare I 18 10,8 1
| 4. Influenza I 13 7,8 1
E 5. Penyakit saluran napas lain/bagian bawah E 13 7,8 E
E 6. Penyakit sistem otot rangka & jaringan ikat E 12 752 i
5 7. Gejala/tanda kesakitan berkaitan dengan sistem é E
! saraf ,otot rangka,kepala,dan leher -3l 6,6 :
E 8. Penyakit kardiovaskuler E 9 5,4 !
E 9. Tuberkulosa paru E 7 by2 E
| 10. Penyakit kulit dan jaringan bawah kulit L6 3,6
E 11. Kelainan mental dan gangguan jiwa % 6 3,6 E
I I
! 12. Penyakit sistem saluran kemih b3 3,0 |
E 13. Gejala/tanda kesakitan umum lain E 4 2,4 E
i 14. Penyakit lain-lain E 24 14,4 E
N s S | 4
' Jumlah L 167 100,90
P s 55 A S A S A 1 S J

Empat besar penyakit di poliklinik umum rumah sakit umum kelas C
adalah : saluran napas bagian atas (12,07 ), penyakit sistem saluran
cerna lain (antara lain gastritis, ulcus dll. 11, 4%) , infeksi usus
dan diare (10, 8%) , influenza (7,8%) , dan penyakit saluran napas la
in (juga 7, 8%).

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX.
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Tabel 15a

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA) DI POLIKLINIK ANAK

RUMAH SAKIT UMUM KELAS C

PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

. Penyakit saluran napas bagian atas

. Penyakit infeksi usus dan diare

. Penyakit saluran napas lain & tbc paru
. Influenza

. Penyakit kulit dan jaringan bawah kulit
. Gejala/tanda kesakitan umum/lain

. Luka,cedera.kecelakaan .

. Penyakit telinga dan mastoid

. Penyakit virus dan bakterial lain
10.

Penyakit lain-lain

5 Kasus
I N A
_:_ _______________
|40 25,2
i 27 17,0
| 23 14,5
P17 10,7
I 12 7,6
L7 byl
I
LS 3,1
I =
4 2,5
L4 2,5
L 20 12,6
& A
|
1159 100,0
L S —

Penyakit saluran napas bagian atas masih merupakan kasus terbanyak da-

ri 159 kasus yang diteliti di poliklinik anak RSU kelas C (25,2%).

Kasus terbanyak lainnya adalah penyakit infeksi usus dan diare (17,C7),

penyakit saluran napas bagian bawah (termasuk tbc paru, 14,5%) , dan
influenza(10,7%).

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 15b

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA) DI POLIKLINIK
PENYAKIT DALAM RUMAH SAKIT UMUM KELAS C

PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

1 I ]
E Jenis Penyakit*) E N GaBnS o i
] [} o 1
TS, 2L S S R i
: : :
1 1. Penyakit saluran napas bagian atas i1 20 18,2 '
] I |
I 2. Penyakit kardiovaskuler | 14 12,7 |
} | 1
! 3. Penyakit sistem saluran cerna lain i 14 12,7 -
1 1 1
I 4., Penyakit sistem otot rangka dan jaringan ikat | 13 11,8 '
] [} [}
I 5. Penyakit sistem kemih i 10 9,4 :
I | |
| 6. Gejala dan tanda kesakitan i A0 9,1 1
1 I I
i 7. Penyakit endokrin dan metabolik i 6 5,3 H
1 1 1
i 8. Penyakit saluran napas lain/bagian bawah I 6 i :
I } I
i 9. Penyakit infeksi usus dan diare i 4 3,6 |
} i I
i 10. Penyakit lain-lain P13 11,8 |
e ' | |
o e gl
: Jumlah iy 110 100,0 |
- ! !

Seperti halnya di poliklinik umum dan poliklinik anak, dari 110 kasus
yang diteliti di polklinik penyakit dalam, kasus penyakit saluran na-
pas bagian atas ternyata juga merupakan yang terbanyak (18,2%).

Kasus lain terbanyak adalah penyakit kardiovaskuler (.12,7%), penya-
kit sistem saluran cerna lain (12,7%) , dan penyakit sistem otot rang

ka dan jaringan ikat (11,87%).

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 16

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA) DI UNIT RAWAT MONDOK ANAK
RUMAH SAKIT UMUM KELAS C
PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

e it e, e 1 Kasus |
E Jenis Penyakit¥) - E N 9 E
s S 1
E 1. Penyakit infeksi usus dan diare E 43 24,0 E
E 2. Penyakit saluran napas bagian bawah i 43 24,0 E
e 3. Penyakit-penyakit virus i 20 11,2 E
E 4, Gejala dan tanda kesakitan umum E 17 9,5 E
; 5. Penyakit bakterial lain E 13 T3 g
E 6. Penyakit sistem saraf E 4,5 E
E 7. Pasca bedah - i 8 4,5 E
E 8. Penyakit dan kelainan perinatal E 3,4 i
E 9. Penyakit kardiovaskuler E 1,7 E
E 10. Penyakit lain-lain i 18 10,1 i
t 1 I
e e e B e e e e s =) e e A
E Jumlah E 179  100,0 g

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 16a

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA) DI UNIT RAWAT MONDOK PENYAKIT

O 00 ~N O Ui & W N =
. . . . . . . . .

10.

DALAM DI RUMAH SAKIT UMUM KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

------------------------------------------- B e e e |
Jenis Penyakit) E N HEEE 9 g
-------------------------------------------
Penyakit sistim saluran cerna lain E 31 17,3 E
Penyakit infeksi usus dan diare E 21 11,7 E
Gejala dan tanda kesakitan umum E 22 12,3 i
Tuberkulosa paru . i 16 8,0 i
Penyakit saluran napas bagian bawah i 15 8,4 E
Penyakit kardiovaskuler E 12 6,7 E
Keracunan, kemasukan benda asing E 12 6,7 E
Penyaki t-penyakit virus E 4,5 E
Penyakit sistim saluran kemih ! 7 3,9 E
Penyakit lain-lain 3 35 19,6 i
------------------------------------------- L TR ———
Jumlah % 179 100,0 E

I I

1L

Indikasi Penggunaan beberapa jenis obat.

Untuk indikasi penyakit apa saja preskripsi obat di rumah sakit
umum kelas C tersebut digunakan, dapat dilihat pada tabel-tabel
17, 18, 19, ‘

Y )

Diagnosa penyakit menurut I.C.D. -IX
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Tabel 17

DISTRIBUST FREKUENSI KASUS RAWAT JALAN YANG MENDAPAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT *) DI RSU KELAS C
BULAN -JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

P O U DS SIS ——
! . . ! Jumlah Kasus
I Loeo-_cumian Rasus_________
i Diegpten " Derpml | Total |Mendapat Antibakteri
________________________________________ I, S A W
1. Penyakit infeksi usus dan diare 49 41 (83,7%)
2. Penyakit kanker jinak/mon spesifik 15 10 (66,7%)
3. Kelainan/penyakit pd telinga dan
mastoid 6 % (83,3%)
4. Penyakit saluran napas bagian atas 83 72 (86,87%)
5. Influenza 31 30 (96,8%)
6. Penyakit saluran napas lain/bagian
bawah 50 33 (66,0%)
7. Penyakit rongga mulut, kelenjar
liur dan gigi 146 62 (62,5%)

8. Penyakit sistem saluran cerna lain

9. Penyakit sistem saluran kemih 21 20 (95,2%)
10. Penyakit organ kelamin wanita 29 10 (34,5%)
11. Penyakit kulit dan jaringan bawah

kulit 39 33 (84,6%)
12. Penyakit sistem otot rangka dan

jaringan ikat 32 8 (25,0%)
13. Gejala/tanda kesakitan 45 24 (53,3%)
14. Luka terbuka, cedera, kecelakaan 33 28 (84,9%)
15. Penyakit lain-lain 250 53 (21,2%)

|
}
]
I
]
I
I
1
1
I
]
I
]
]
]
]
I
1
1
I
]
]
1
1
1
I
I
i
52 ! 8 (15,4%)
1
1
]
]
]
I
1
1
]
|
1
1
]
1
]
i
1
1
1
1
1
1
I
]
1
1
!

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 17a

DISTRIBUSI FREKUENST PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT)
UNTUK. KASUS RAWAT JALAN DI RSU KELAS C
UNTUK BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

i l i __Preskripsi |

: Diagnosa Penyakit | Kasus | ___ Antibakteri Sistemik ___
! W) g % rata’® /kasus
TS m AT Ss s a s a s ses . S i
| 1. Penyakit infeksi usus | b _

g dan diare. | i 41 g 56 10,8 1,37

E 2. Penyakit kanker jinak/ | i :

; non spesifik i 10 1+ 10- 1,9 1,00

E 3. Kelainan/penyakit pada | |

} telinga dan mastoid E 5 E 10 1,9 2,00

i 4. Penyakit saluran napas i i

! bagian atas i 72 1 80 15,4 1,11

I 5. Influenza {30 139 7,5 1,30

i 6. Penyakit saluran napas | i

! lain/bagian bawah E 33 1039 745 1,18

i 7. Penyakit rongga mulut, | i

! kelenjar liur, dan gigii 62 : 66 - 12,7 1,06

i 8. Penyakit sistem salurani E

! cerna lain E 8 19 1,7 1,13

E 9. Penyakit sistem salurani i

I kemih P20 127 5,2 1,35

ilO. Penyakit organ kelamin | i

| wanita b 10 1 10 1,9 1,00

111. Penyakit kulit dan jaris :

! ngan bawah kulit L33 140 7,7 1,21

[}

112. Penyakit sistem otot i i

: rangka dan jaringan ikaq 8 19 157 £,13

I

113. Gejala/tanda kesakitan | 24 |34 6,2 1,33

I

114, Luka terbuka, cedera, i E

! kecelakaan i 28 135 6,8 1,25

1

115. Penyakit lain-lain i 53 E 56 10,8 1,05

OO S N X — b
| Jumlah | 437 1518 100,0 1,19

O S | R | N s A S O

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
) Jumlah kasus yang mendapat antibakteri sistemik
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Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa 49,67 dari seluruh kasus rawat jalan

yang diteliti di rumah sakit umum kelas C mendapat antibakteri sistemik.
Antibakteri yang diberikan rata-rata 1,19 preskripsi untuk setiap kasus
(tabel 17a).

Seperti di puskesmas, disini hampir semua kasus influenza (96,87%) dibe
ri antibakteri sistemik. Sedangkan 86,87 kasus penyakit saluran napas
bagian atas diberi antibakteri (tabel 17).

Frekuensi preskripsi antibakteri sistemik pzling banyak untuk penyakit
saluran napas bagian atas, yaitu 15,47 (tabel 17a).

Frekuensi penggunaannya untuk penyakit-penyakit lainnya adalah sebagai
berikut : untuk penyakit rongga mulut dan gigi 12,77 ; untuk infeksi u
sus dan diare sebanyak 10,87 ; untuk penyakit kulit dan jaringan bawah

kulit 7,7% ; influenza dan penyakit saluran napas lain- masing-masing
sebesar 7,5%.

Peny.sal.napas &
bag{an atasp 15,4%

geQXé?ulut,k.llur, 12,7%

Peny.diare dan
infeksi usus - ] 10,8%

Peny.kulit d .
jgg¥nggnlbawgg kulit 757%

b, = 518 (100,0%)

Influenza ] 7557 Ei e

Paptanehangpes 1etn/ 7,5%

Luka terbuk d o
kgcelaﬁgag afeederal 6,8%

I < A +
14 * Al T

0 5 10 15 20
Diagram 9 : Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat Antibakteri
Sistemik untuk 7 Jenis Penyakit di unit rawat jalan

RSU Kelas C, Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari,
April 1984.

Frek.penggunaan(y. )
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Tabel 17b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT MONDOK YANG MENDAPAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

: . Jumlah Kasus \
| I — -, oL N ]

Diagnosa Penyakit ‘" Total " Hendapat |

' | Antibakteri |
------------------------------------------------ e m e
1. Penyakit infeksi usus dan diare 66 62 (93,9%ﬁ

2. Tuberkulosa Paru 17 7 (41,2%ﬁ
3. Penyakit Bakterial lain 15 15 (100 %
4. Penyakit Virus lain 28 23 (82,1
5. Penyakit kanker jinak/mon spesifik 10 9 (90;O%ﬁ
6. Penyakit kardiovaskuler 15 (46,7%ﬁ

11 10 (90,9%)!
8. Penyakit saluran napas lain/bagian bawah 58 54 (93,1%ﬁ
9. Penyakit sistem saluran cerna lain 70 45 (64,3%ﬁ

'-
]
1
1
|
|
1
F
1
|
1
1
[}
|
i
|
1
1
|
1
[}
1
}
|
I
:
E 7. Penyakit saluran napas bagian atas
|
|
|
1
i
1
|
|
|
{
1
|
|
!
|
[}
1
1
1
!
|
t
}
1
|
|
I
I
|
I
1
|
|
)
I
|
1
1
|
I

1
i
1
1
I
1
I
i
1
i
1
1
I
i
]
]
i
1
]
1
1
]
]
1
i
]
:
i i
1 yal

18 1 15 (83,37)!
1
1
]
]
i
1
I
1
1
1
I
]
]
]
i
i
]
1
1
[
I
1
]
1
1
1
1
I
i
I
I

10. Penyakit sistem saluran kemih

11. Penyakit organ kelamin pria 12 11 (91,7%)!
12. Penyakit pada kehamilan,persalinan,nifas 43 30 (69,8%ﬁ
13. Keguguran 46 30 (62,2%)!
14, Persalinan normal/spontan 60 40 (66,7Zﬁ
15. Kesakitan dan kelainan perinatal 9 7 (77,8%)5
16. Gejala/tanda kesakitan 57 56 (94,7
17. Fraktur,luka intrakranial,internal 55 40 (72,77))
18. Luka terbuka,cedera,kecelakaan 20 16 (80,0%)3
19. Pasca bedah , 20 16 (80,0%)!
20. Pényakit lain-lain 89 47 (58,8%)!
e e e e e e e e | I et !
: Junlzh {719 1538 (74,8%)!
i i i o e e e e e e e el S et el e S !

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 17c

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI
RSU KELAS C BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI,APRIL 1984

e e e G G B, e e G . S S

‘ . . l ' P . 3 t 3 . l

! Diagnosa Penyakit E%ﬁ%?i E regkr1p51%An 1?2%2?7tsi

DN L ]

! 1. Penyakit infeksi usus dan diare; 62 | 115 13,9 1,85 E
i i i

E» 2. Tuberkulosa paru E 7 E 14 1,7 2,00 E

| 3. Penyakit bakterial lain i 15 1 27 3,3 1,80 |

‘ 1

| 4. Penyakit virus lain P23 1 39 4,7 1,70 !

g 1

i 5. Penyakit kanker jinak/non- i E !

| spesifik } t 13 1,6 1,44

1

| 6. Penyakit kardiovaskuler E {12 1,5 1,71 !

1

E 7. Penyakit saluran napas bagian E E .

! atas 110 ' 12 i . 1,20 1§

I

i 8. Penyakit saluran napas lain/ i ! :

! bagian bawah I 54 1 112 13,5 2,07 1

I

E 9. Penyakit sistem saluran cerna i E !

i lain | 45 1 67 8,1 1,49 |

}

| 10. Penyakit sistem saluran kemih | 15 | 27 3,3 1,80 |

1

E 11. Penyakit organ kelamin pria i 11 % 12 145 1509 2

E 12. Penyakit pada kehamilan, persa-! L H

: linan, nifas F -3 3 3,7 1,03 |

] |

| 13. Keguguran g 00003 41 1,13

[}

I 14. Persalinan normal/spontan 40} 41 449 1,03 |

I |

E 15. Kesakitan dan kelainan perinétaﬁ 7 | .12 1y 1,74}

[} ]

| 16. Gejala/tanda kesakitan I s4 197 11,7 1,80 |

{ | [}

| 17. Fraktur, luka intrakranial, ! ! :

| internal 40 L 48 5.8 1,20 |

I I 1

E 18. Luka terbuka, cedera, kecelakaar] 16 | 23 2,8 1,44 |

1 ! [}

| 19. Pasca bedah L1601 24 2,9 1,50 |
| ]

| 20. Penyakit lain-lain L 47 170 84 1,49
i I I

____________________________________ L NSNS - SRR TSP

- ————— —————— =~ - - -

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX .
%) Jumlah kasus yang mendapat antibakteri sistemik
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Pada unit rawat mondok RSU Kelas C (tabel 17b), didapatkan bahwa 74,87
dari seluruh kasus yang diteliti diberi antibakteri sistemik.

Jumlah antibakteri rata-rata yang diberikan adalah 1,5 preskripsi un-
tuk setiap kasus (tabel 17c).

Hampir semua kasus penyakit infeksi usus dan diare (93,9%) yang diteli
ti diberi antibakteri sistemik (tabel 17b). Demikian juga, hampir se-
mua kasus penyakit saluran napas bagian bawah dan kasus dengan gejala
dan tanda kesakitan umum mendapat antibakteri sistemik (masing-masing
93,1% dan 94,77 kasus yang diteliti).

Sedang pada kasus persalinan normal/spontan yang diteliti, pemberian
antibakteri sistemik lumayan tinggi yaitu * 607 kasus.

Frekuensi penggunaan antibakteri sistemik paling banyak untuk penyakit
infeksi usus dan diare (tabel 17c), yaitu 13,9%. Antibakteri untuk pe-
nyakit saluran napas bagian bawah 13,57 ; frekuensi penggunaan untuk

kasus dengan gejala dan tanda kesakitan umum sebesar 11,7%

Penyakit diare

& infeksi usus 13,9%
Peny.sal.napas 13.5%
lain/bag.bawah 3 /e
Gejala/tanda o
ke%aki{an v_] 11,7%
/«S] Los
Eemy Sigtem sa ] 8,1%
Fraktur/luka in- o
trakranial dalam 54,8% / i S 830 (100,0%)
/ . .

| xR

Persalinan normal 14,9%
t } + t
0 5 10 15 20

——
Frek.penggunaan (%
Diagram 10 : Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat Antibakteri

Sistemik Untuk 6 Jenis Penyakit di Unit Rawat Mondok
RSU Kelas C, Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari,
April 1984.
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Tabel 18

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT JALAN YANG MENDAPAT VITAMIN MINERAL
DAN OBAT GIZI LAIN MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*)D1 RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

{ r

I s . !

E Diagnosa Penyakit r Total
R — e
! 1. Penyakit infeksi usus dan diare i 49
I

i 2. Tuberkulosa paru E 13
1

| 3. Penyakit endokrin dan metabolik E 11
|

| 4. Penyakit darah dan organ pembentuk {

H darah ' i

I

i 5. Kelainan mental dan gangguan jiwa E

1

i 6. Penyakit kardiovaskuler i 24 -
|

{ 7. Penyakit saluran napas bagian atas i 83
1

i 8. Influenza E 31
I

| 9. Penyakit saluran napas lain/bagian i

! bawah E 57
I

E 10. Penyakit sistem saluran cerna lain i 52
5 11. Penyakit organ kelamin wanita i 29
| 12. Penyakit kulit dan jaringan bawah |

i kulit P39
]

i 13. Penyakit sistem otot rangka dan |

| jaringan ikat E 32
i

g 14. Gejala/tanda kesakitan i 45
i 15. Pengawasan kehamilan, pra & pasca E

E persalinan, KB dll 1103
i 16. Pasca bedah i 13
| 17. Penyakit lain-lain {307
S S SRS k AT
i Jumlah i 881

Jumlah
""" |

- —

11
14
11

Kasus

endapat

Vitamin-mineral

(16,3%)
(92,3%)
(63,6%)

(83,3%)
(85,7%)
(45,8%)
(16,9%)
(35,5%)

(16,2%)
(40,4%)
(44,8%)

(20,5%)

(43,8%)
(44,4%)

(91,3%)
(58,9%)
(12,4%)

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX

*¥%) Jumlah kasus yang mendapat vitamin-mineral
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Tabel 18a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT VITAMIN MINERAL, 0.GIZI LAIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) UNTUK KASUS RAWAT JALAN DI RSU KELAS C
: BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

- —— T - - S T —— 4 S ————————— - -

r a 1 e e e : A
! Sicesnes Benpali | Kasus - BEEERCIBEL VIE JHineral |
: P t % lrata’/kasus'!
L T e T L . I P i
I 1. Penyakit infeksi usus dan diare ! g i g9 1 2,6 § . 1,13 '
E 2. Tuberkulosa paru i 12 E 14 E 3,17 E % ) E
E 3. Penyakit endokrin dan metabolik i 7 i 9 i 2,4 E 1,29 E
| 4. Penyakit darah & pembentuk darahi 5 | | 2,4 1 1,80
E 5. Kelainan mental & gangguan jiwa i 6 % 10 i 2,6 E 1,67 E
I 1

| 6. Penyakit kardiovaskuler {11 1 111 2,9 v 1,00
E 7. Penyakit saluran napas bagian E ) i E E 'i
! atas 14 v 17 0 4,401 1,21 !
i 8. Influenza P11 1 121 3,11 1,09 |
E 9. Penyakit saluran napas lain/ E E i E i
! bagian bawah ! 6 | 71 1,8 1 1,17 X
1 i | I I |
! 10. Penyakit sistem saluran cerna ! : . g -
: lain P28 230 6y 1,19 ]
E 11. Penyakit organ kelamin wanita E 13 E 15 E 3,9 E 1,15 i
i 12. Penyakit kulit & jaringan bawah E E i E i
! kulit : § ! 10! 2,6 ! 1,25 t
E 13. Penyakit sistem otot rangka dan E E E E 3
: jaringan ikat ' 146 L 23 1 6,0 | 1,64 -
| 14. Gejala/tanda kesakitan {20 1 21 571 1,10 i
i 15. Pengawasan kehamilan, pra dan 5 E E E E
: pasca persalinan, KB dll P 9% ] 132 | 38,5 | 1,40 |
| I i !

| 16. Pasca bedah {7 1 9i 24 % 1,2 |
I 1 ] I I

E 17. Penyakit lain-lain I 38 1. 49 112,81 1,29 ¢
SR RS N R S ;
; Jumlah I 295 ! 383 1100,0 !} 1,30 :
S S PN N S S ST S S I i J

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX

*¥*) Jumlah kasus yang mendapat vitamin-mineral
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Vitamin-mineral diberikan pada 33,57 kasus rawat jalan RSU Kelas C
yang diteliti (tabel 18).

91,37 kasus kehamilan, pra dan pasca persalinan diberi vitamin-mi-
neral.

Dari sejumlah 881 kasus rawat jalan RSU Kelas C tidak terdapat ka-
sus avitaminosis, sedang kasus dengan penyakit darah dan organ pem
bentuk darah terdapat sebanyak 6 kasus, dimana 5 kasus (83,3%) men
dapatkan vitamin-mineral.

Frekuensi penggunaan vitamin-mineral terbanyak pada pengawasan ke-

hamilan, pra dan pasca persalinan yaitu sebanyak 34,57 (tabel 18a)
Tabel 18b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT MONDOK YANG MEIDAPAT VITAMIN-MINERAL
DI RSU KELAS C BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

(7
(&)

11. Persalinan normal/spontan 60 15 (25,0%)
57 31 (54,4%)
55 16 (29,1%)
20 10 (50,0%)
20 8 (40,0%)

169 50 (29,6%)

2. Gejala/tanda kesakitan

1
i
13. Fraktur,luka intrakranial,internal
14. Luka terbuka,cedera,kecelakaan

15. Pasca bedah

i

6. Penyakit lain-lain

- - -

T ot
. ; nvaki N Jumlah Kasus_____ !
: Diagnosa Penyakit {"Total Mendapat
I H t.-minera

i o s e e R o] ot —————
1

I 1. Penyakit infeksi usus dan diare 66 15 (22,7%)

E 2. Tuberkulosa paru 17 5 (29,4%)

E 3. Penyakit virus lain 28 8 (28,6%)

E 4. Penyakit kanker ganas 11 8 (72,7%)

E 5. Penyakit kardiovaskuler 15 6 (40,0%)

i 6. Penyakit saluran napas lain/bag.bawah 58 7 (12,1%)

E 7. Penyakit sistem saluran cerna lain 70 34 (40,6%)

E 8. Penyakit sistem saluran kemih 18 13 (72,2%)

i 9. Penyakit organ kelamin wanita 9 7 (77,8%)

;

|

]

4

|

1

I

i

]

]

]

]

]

!

I

1

]

]

|}

!
I
]
]
[}
!
1
)
|
|
I
I
1
1
1
I
|
]
|
1
|
I
|
I
|
|
|
s I
. Keguguran L 46 11 (23,9%)

L}
1
I
i
|
|
I
|
1
I
[}
I
I
]
|
]
1
|
|
1
|
i
-
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Tabel 18c

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT VITAMIN MINERAL DAN OBAT GIZI LAIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT *) UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS C
' BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

[ et e e S S G el o o e e e
; - IKasus | Preskripsi Vitamin-mineral |

e oS e e o) o T T  Rata’/kasus |
E 1. Penyakit infeksi usus & diare i 15 ¢ 277 7,1 '} 1,80 :
| 1 1 ]

i 2. Tuberkulosa paru E 5 E 115 2,9 | 2,20 {
] ]

i 3. Penyakit virus lain i 7 E ! 2,4 Y 1.8 |
1 1 }

i 4. Penyakit kanker ganas i 8 1 13} 3,4 | 1,63 -
1 ! 1 I 1 ]
E 5. Penyakit kardiovaskuler E 6 {. 12 3,2 | 2,00 :
) 1 1 [}

i 6. Penyakit saluran napas lain/ | | | : :
E bagian bawah E 7 i 1OE 2,7 | 1,43 !
1 - ]

i 7. Penyakit sistem saluran cerna | i i i i
E lain S 3% o%9f 156 ! 1,74 |
I

E 8. Penyakit sistem saluran kemih E 13 i 19E 540 ; 1,46 |
}

E 9. Penyakit organ kelamin wanita i 7 E 12E 3,2 E 1,71 :
I

E 10. Keguguran i 11 E 145 3,7 i 1,27  +|
I

E 11. Persalinan normal/spontan E 15 i 24i 6,4 i 1,60 E
E 12. Gejala/tanda kesakitan ; 31 ; 52; 13,8 i 1,68 E
i 13. Fraktur,luka intrakranial- i i | _ i i
E internal E 16 E 20; 5,3 E 1,25 E
i 14. Luka terbuka,cedera,kecelakaan; 10 | 13} 3,4 ! 1,30 I
| 15. Pasca bedah P81 16l 42 1 200
| 16. Penyakit lain-lain 50 {671 17,7 1 1,36 i
BT EA e e et Py i | I i g
; Jumlah | 244 1 3781 100,0 | 1,55 |
o o | I ———— 1 - S e e s e e = |

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. -IX
) Jumlah kasus yang mendapat vitamin-mineral.
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Penyakit sistem 15.6
saluran cerna lain ’

Gejala/tanda

kesakitan 13,8

Penyakit diare dan

infeksi usus 7,1

Persalinan normal 6,4

Fraktur, luka intra-
kranial B 5,3

$ = 378 (1002)

vit ~

Penyakit sistem
saluran kemih 5.0
9

Frek.penggunaan

Diagram 11 : Frekuensi Penggunaan Preskripsi Obat Vitamin-mine-
ral untuk 6 jenis penyakit di unit rawat mondok

RSU Kelas C
Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984
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33,9% kasus rawat mondok RSU kelas C yang diteliti diberi vitamin-mi
neral (tabel 18b).

Frekuensi penggunaan vitamin-mineral yang terbanyak adalah untuk pé-_
nyakit sistem saluran cerna lain, yaitu 15,67 dari seluruh pengguna-
an vitamin-mineral diunit rawat mondok rumah sakit kelas C (tabel -
18c).

Tabel 19

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT JALAN YANG MENDAPAT ANALGETIK-ANTI-
PIRETIKA MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI RSU KELAS C BULAN JULI
OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

i . : . : Jumlah Kasus !
: Diagnosa Penyakit =~ = p=---- et
: | Total | Mendp.analgetika}
e R e e 3
1
i 1. Penyakit infeksi usus dan diare i 49 i 13 (26,5%) E
|
i 2. Gangguan kejiwaan i 7 E 5 (71,4%) E
I
| 3. Penyakit kardiovaskuler 241 12 (50,0%) |
E 4. Penyakit saluran napas bagian atas E 83 E 3 (37,4%) i
E 5. Influenza E 31 E 23 (74,2%) i
i 6. Penyakit saluran napas lain/bagian i i i
| bawah Lo37 b 8 (21,60 |
i 7. Penyakit rongga mulut, kelenjar liur i i E
1 LN o)
| dan gigi 146 63 (43,27) !
i 8. Penyakit sistem saluran cerna lain ! 30 E 18 (60,0%) E
E 9. Penyakit sistem saluran kemih E 21 i 11 (52,4%) E
i 10. Penyakit kulit dan jaringan bawah E E E
E kulit 139 1 14 (35,9%) 1
i 11. Penyakit sistem otot rangka dan E i ' E
} jaringan ikat P32 16 (50,0%) !
i
{ 12. Gejala/tanda kesakitan berkaitan i i E
| dengan sistem saraf, otot rangka, : | ]
E kepala P15 i 14 (93,3%) !
| 13. Gejala/tanda kesakitan lain {30 1 18 (60,0%) !
El&. Fraktur E 15 5 6 (40,0%) i
ilS. Luka terbuka, cedera, kecelakaan E 33 i 24 (72,7%) i
]
| 16. Penyakit lain-lain 1267 1 40 (15,0%) |
[ o e e e e e ——— R S !
] Jumlah | 881 | 312 (35,4%) i

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. -IX
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Analgetik-antipiretika diberikan kepada 35,47 kasus rawat jalan rumah
sakit umum kelas C (tabel 19).

Tabel 19a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK ANTTPIRETIKA
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT) UNTUK KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

P L A S S —
H i i . . & o

- ; i Kasus |_Preskripsi analg.-antipir. |
I e, R e { (V34T 0] 4.} Rata /Rasus 1
]
! 1, Penyakit infeksi usus dan diare i 13 E 13 E 3e7 E 1,00 E
1
! 2. Gangguan kejiwaan i- 5 i 8 E 2,3 i 1,60 5
1 ) ]
I 3. Penyakit kardiovaskuler i 12 5 13 g 3,7 E 1,08 5
]
! 4. Penyakit saluran napas bag.atas i 31 i 35 E 9,9 E 1,13 i
)
I 5. Influenza i 23 ; 27 E 7,6 g 1,17 'E
]
| 6. Penyakit saluran napas lain/ | i P {
: bagian bawah i 8 i 8 i 2,3 i 1,00 i
|
! 7. Penyakit rongga mulut, kelenjar | | | i E
! liur, dan gigi i 631 65 i 18,31 1,03 ]
I
! 8. Penyakit sistem saluran cerna | i : i E
: lain |14 P18 {511 1,29 ;
[}
i 9. Penyakit sistem saluran kemih i 11 i 12 i 3,4 E 1,09 E
[}
! 10. Penyakit kulit dan jaringan i | g g 5
: bawah kulit i 14 i 141 3,9 1,00 :
]
} 11. Penyakit sistem otot rangka i E i E i
i dan jaringan ikat i 161 221 6,21 1,38 |
]
! 12. Gejala/tanda kesakitan berka- i E E E E
| itan dengan sistem saraf, otot | ! : : |
| rangka, kepala i 14 i 23 1 6,51 1,64 !
|
i 13. Gejala/tanda kesakitan lain i 18 E 23 E G5 ; 1,28 E
}
| 14. Fraktur E 6 E 6 i 157 E 1,00 i
|
!'15. Luka terbuka, cedera, kecelakaani 24 E 26 i 743 i 1,08 i
|
! 16. Penyakit lain-lain {40 1 42 111,81 1,05 5
U SRR | S T —— !
! Jumlah i 312 {335 1100,0 i 1,14 5
L

—————— - —————

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
“)Jumlah kasus yang mendapat analgetik-antipiretika
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Frekuensi penggunaan analgetik-antipiretika terbanyak untuk kasus pe

nyakit rongga mulut dan gigi, yaitu 18,3%.

Untuk penyakit saluran napas bagian atas, frekuensi penggunaannya a-
dalah 9,97 dari seluruh penggunaannya di unit rawat jalan rumah sa-
kit umum kelas C (tabel 19a).

Tabel 19b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT MONDOK
YANG MENDAPAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKTTI*)
DI RSU KELAS C BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

20 10 (50,0%)

1
1
12. Pasca Bedah
1 221 43 (19,5%) .

3. Penyakit lain-lain

1

I

1

[}

1

T e e :
E 1. Penyakit infeksi usus dan diare E 66 34 (51,5%) i
E 2. Penyakit virus lain i 28 14 (50,0%) E
E 3. Penyakit saluran napas lain/bag.bawah i 58 11 (19,0%) E
i 4. Penyakit sistem saluran cerna lain i 70 15 (21,4%) i
E 5. Penyakit sistem saluran kemih i‘ 18 5 (27,8%) E
i 6. Keguguran E 46 7 (15,2%) E
E 7. Persalinan normal/spontan E 60 6 (10,0%) i
| 8. Gejala/tanda kesakitan 57 19 (33,3%) |
i 9. Fraktur | i 13 7 (53,9%) i
E 0. Luka pada intrakranial, internal g 42 29 (69,1%) E
i11. Luka terbuka, cedera, kecelakaan i 20 9 (45,0%) E
i : :
1 [} I
I I I
I i i
| 1 ]

J}
B

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 19 c

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA

MENURUT DIAGNOSA UTAMA P
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI

ENYAKIT)
RSU- KELAS C

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

T o rwmaa
[} |

i Diagnosa Penyakit i Kgigs

! P

o o G g T G i B i S e i -
: :

i 1. Penyakit infeksi usus dan |

i diare 1 34

i 2. Penyakit virus lain i 14

i 3. Penyakit saluran napas lain/|

i bagian bawah r11

i 4. Penyakit sistem saluran cer= |

I na lain i 15

| 5. Penyakit sistem saluran ke- |

: mih I 5

i 6. Keguguran L7

i 7. Persalinan normal/spontan E 6

i 8. Gejala/tanda kesakitan 119

| 9. Fraktur v

! 10. Luka pada intrakranial, in- !

: ternal ! 29

1 11. Luka terbuka, cedera, kece- 1

| |

! lakaan ! 9

| 12. Pasca bedah 110

: 13. Penyakit lain-lain ! 43
e e e e ) S e e
3 Jumlah | 209

{ Preskripsi_Analg.-antipir. |
' n | % 1Rata®’/kasus|
e & S | R A
i | i i
1 1 } ]
| I } I
: 38 116,91 1,12 i
E 17 i 7,6 E 1,21 5
| I 1 I
E 11 ; 4,9 ; 1,00 g
] 1 ] I
g 16 5 7,1 i 1,07 g
| 1 | ]
: 6 1 2,71 1,20 i
i 7 1 3,11 1,00 :
i 6 1 2,71 1,00 :
| 21 1 9,41 1,11 |
| 7 1 3,11 1,00 |
: i | |
5 32 114,3 i 1,10 |
I | 1 1
E 9 1 4,01 1,00 i
: 10 : 43 r 1,00 !
! 44 119,61 1,02 I

' S 4

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX

%) Jumlah kasus yang mendapat analgetik-antipiretika
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Pada unit rawat mondok rumah sakit umum kelas C, hanya 29,17 kasus
yang diteliti yang diberi analgetik-antipiretika (tabel 19b).
Frekuensi penggunaan analgetik-antipiretika terbanyak adalah untuk

penyakit diare dan infeksi usus, yaitu 16,9% (tabel 19c).

III. Resimen Terapi Penggunaan Obat

Bagaimana regimen terapi obat, dalam hal ini mencakup lama pem-
berian obat dan jumlah dosis, dapat dilihat pada tabel-tabel berikut
dibawah ini. Lama pemberian beberapa jenis obat per oral untuk kasus
rawat jalan dan rawat mondok di rumah sakit umum kelas C adalah se-
bagai berikut (tabel 20 dan 20a) :

Tabel 20

LAMA PEMBERIAN BEBERAPA JENIS OBAT PER-ORAL
UNTUK KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS C

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

i Tenis  Obak uml. jenis obat dg.lama pemberian:

hr 4-5hr 6-7 hr 7 hr t'jelas

T
G Gy

53,9 40,0 3.5 2.8 i
42,6 18,0 4,9 32,0
63,5 31,9 1,3 3,3 -

Antibakteri sistemik
Vitamin-mineral

Analgetik-antipiretika

b

]

i

]

]

]

1

I

I

i

i Antiparasit 76,7 18,6 2,3 2,3 -
E Kortikosteroid antiinflamasi 62,9 25,7 - 5,7 5,7
i Obat penyakit saluran perna-

E pasan 35,9 50,0 1,9- 9,0 3,2
E Obat penyakit saluran cerna 47,7 40,2 1,9 10,3 -
E Antialergi/antihistamin 67,4 22,1 2,1 5,3 3,2
E Antiinfeksi lain 37,5 12,5 7,5 42,5 -
E Psikofarmaka 44,4 37,0 7,4 - 7,4 3,7
I
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Antibakteri sistemik oral kebanyakan (53,9%) diberikan untuk waktu
1-3 hari, kemudian sebanyak 40,07 diberikan untuk 4-5 hari.

Vitamin-mineral, analgetika dan hampir semua jenis obat diberikan

untuk waktu 1-3 hari.

Beberapa pengecualian untuk obat-obat yang biasanya digunakan untuk
penyakit kronis, antara lain obat penyakit saluran napas (khususnya
antiasma), obat penyakit saluran cerna (khususnya obat mag),dan an-

ti infeksi lain.

Yang termasuk obat penyakit saluran napas antara lain adalah antitu
sif, ekspektoran, obat flu, dan khususnya antiasma penggunaannya bi
asanya kronis. Dalam tabel, 50,07 obat saluran napas diberikan un-

tuk 4-5 hari.

Obat penyakit saluran cerna terlihat 47,77 diberikan dalam 1-3 hari,
40,27 diberikan untuk 4-5 hari, dan 10,3% diberikan dalam waktu le-

bih dari 7 hari. i =

Yang termasuk obat penyakit saluran cerna disini adalah : obat tu-

kak peptik/antasida, obat diare, laksan, antispasmodik, digestan,

dan lain-lain.

Anti infeksi lain sebagian besar (sebanyak 42,57%) diberikan dalam

waktu lebih dari 7 hari. Termasuk anti infeksi lain adalah anti ja-

mur oral, anti tuberkulosa, dan anti lepra.
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Tabel 20a

LAMA PEMBERIAN BEBERAPA JENIS OBAT PER-ORAL
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

---------------------------------- uml.jenis obat dg.lama pemberian: |
hr 4-5hr 6-7 hr 7 hr t'jelas |

31,4 49,6 6,3 10,7 1,9
18,5 34,4 12,5 18,8 -
27,3 54,0 7,1 10,1 1,5

w &

Antibakteri sistemik
Vitamin-mineral
Analgetik-antipiretika

Kortikosteroid antiinfla-

masi 15,4 50,0 15,4 19,2 -

1

1

1

L

1

1 |
] 1
] )
] i
1 1
1 1
1 1
1 1
] 1
1 1
1 ]
1 ]
1 I
: :
I Obat penyakit saluran ]
1 [}
: pernapasan 18,1 52,1 b, 20,2 3,2 :
i iko axka ’ ’ 90 —1Iy ’ |
: .
1 1
1 1
1 I
1 ]
1 1
] ]
1 1
] [}
1 ]
1 1
1 1
1 1
1 I
1 !
1 1
1 1
1 1
! :
1
L |

Antialergi/antihistamin 35,7 53,6 3,6 7,1 -

Obat penyakit saluran
cerna 40,0 32,4 757 18,8 1,2
37,9 27,6 13,8 20,7 -

52,6 34,2 5,3 5,3 2,6

Anti infeksi lain
Anti parasit

Obat penyakit saluran kemih
dan ginjal

T o e o e o e e e e e S o S o S B e S o G o S B

Kebanyakan antibakteri sistemik oral (49,67) diberikan untuk kasus
rawat mondok dalam waktu 4-5 hari. Selanjutnya sebanyak 31,47 anti-
bakteri diberikan untuk waktu 1-3 hari ; 10,77 diberikan lebih dari
7 hari dan 6,37% untuk waktu 6-7 hari. ,
Jenis-jenis obat lainnya kebanyakan juga diberikan untuk waktu 4 - 5
hari, kecuali beberapa jenis obat seperti obat penyakit saluran cer-
na, anti infeksi lain dan anti parasit kebanyakan malah diberikan da
lam 1-3 hari. 38,77 obat penyakit saluran kemih dan ginjal diberikan
dalam waktu lebih dari 7 hari dan 34,67 diberikan dalam 4-5 hari.
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Untuk tiap-tiap macam obat dosis lazim yang biasa diberikan tidak sa
ma. Tabel-tabel berikut dibawah ini memperlihatkan dosis harian rata

rata beberapa jenis antibakteri sistemik dan beberapa jenis analge-
tikantipiretika yang sering diberikan di rumah sakit kelas C yang di
teliti.

Tabel 21

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA ANTIBAKTERI SISTEMIK
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

i Jenis Antibakteri ! Satuan ?____ngés_bégiag_gggg:ggtg _______ E
| __sistemik_ __________ | unit __. tab/kaplpuverisir/dropsiinieksi_i
§ Ampisi i E - E. 1278 § 338 'g 472 % - E
| Tetrasiklin | mg i 957 1310 iS00 1 - ]
i Prokain-penisilin E MEX | - E - i - i 0,739 E
| Kloramfenikol i mg i 10744 - i 573 i 780 i
| Amoksisilin omg f 1132 - 1 W9 4 - ;
E Trisulfa E tab E 3 5 - E - i - 5
| Oksitetrasiklin bomg oy -1 -1 - 1103
| Eritromisin | mg 1 100013801 667 i -
i Kotrimoksazol E tab i 3 E - E 0,88 i - i
| Tiamfenikol i omg i 18811 - 1 - & - ;
| Sefaleksin | mg 1 100016001 - % -
E Penisilin—streptomisini ME= E - E - % = i 1,92 é
s I AT WAL LA S |

ME* : Million eq. = juta unit

Dosis harian rata-rata sediaankapsul ampisilin, kloramfenikol, amok-
sisilin, eritromisin, dan sefaleksin adalah : sehari 4 x 1,1 kapsul
@ 250mg. Dosis rata-rata kapsul tetrasiklin, sehari 3 x 1,3 kapsul (@

250mg. Tablet trisulfa dan kotrimoksazol dosis yang diberikan rata-
rata sehari 3 x 1 tablet.
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Tabel 21a

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA ANTIBAKTERI SISTEMIK
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS C

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

- - o - —— o - - S o S " - - - ——— o o O T — T T S S S S S - S G - o

} Jenis Antibakteri ? Satuan :____Qg§}s_b§§}§g_£§§§_£§2§ ________ 5
i sistemik | unit | tgb[kgg puygg.§1r/drons.1nleksg__!
£ - R T |
| Ampisilin Lomg 1 1478 :1080 {568 | 1708 |
g Prokain-penisilin E - ME* E - g - g - 5 1,180 ;
i Kloramfenikol E mg i 1497 i1590 E 741 E 1287 E
i Gentamisin E mg E - i - i - i 57486 i
E Kotrimoksazol E tab E 3,1 51,88 E 2 i - E
E Penisilin-strepto. E amp E - E - i - E 1,646 i
E Amoksisilin g mg i 1267 E 490 g 500 i - 5
E Tetrasiklin g mg g 1183 g - g - g - i
g Penisilin-G i ME=e ; - E - i - ; 3,052 E
i Tiamfenikol g mg 3 1414,53 642 ; - g - ;
| Oksitetrasiklin Pomg 1 - - - b 128
| Eritromisin t omg I 1167 13851 440 i - i
i Sefaleksin E mg E 1000 E 234 E - E - %
1 1 ! I | 1 I

o o s e o S S S S " S e S S S S S S G G G S S S S S - -

ME* : Million eq. = juta unit

Dosis harian rata-rata sediaan kapsul adalah : 4 x 1,3 kapsul @ 250
mg/hari. Dosis rata-rata kotrimoksazol 3 x 1 tablet/hari.

Dosis rata-rata antibakteri sistemik sediaan sirup adalah 4 x.1,2
sendok teh @ 125mg/sendok teh per hari, kecuali _sirup eritromisin
dan kotrimoksazol. |

Dosis sirup eritromisin yang diberikan rata-rata 3 x 1,2 sendok teh/

hari.
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Tabel 22

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA JENIS ANALGETIK-ANTIPIRETIKA
PREPARAT TUNGGAL,
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

D5t et o e e e

| Jenis analgetik- | Satuen i ______ Dosis harian rata-rata _____ !

§ | AULIPLIERIX | Ut Ttab/kapi puver isir/drops !injeksi !
o e o oo o o e o v o o i s i o e e o e [ et st gt

! i i [} i i i

1 ! i t !

E Metampiron E mg Po1464 L - 1 381 o=

} 1 1 ] 1

| Parasetamol i om i 1248 1 384 1 561 b - i

' e : : . |

| :

E Asam mefenamat v.omg 1 759 1 190. 1 150 T

. " i I - t 1 I |

E Asam asetil salis.! mg i 900 | 150 | - - |

b s A I L l l

————— - — o ——

Dosis rata-rata sediaan tablet metampiron adalah 1464mg/hari atau
3 x 0,98 tablet @ 500mg/hari.

Sedangkan sirup adalah 381 mg/hari atau 3 x % sendok teh/hari yang
mengandung 250mg metampiron/sendok teh.

Dosis rata-rata tablet parasetamol 1248mg/hari atau 2 x 1,2 tablet
@ 500mg/hari. Sedangkan sirup parasetamol : 56img/hari atau &x1,2
sendok teh @ 120mg/sendck teh.

Dosis sediaan tablet asam mefenamat rata-rata 759mg/hari atau 3x1
tablet @ 250mg. Sedangkan dalam bentuk sediaan sirup, dosis rata-

rata adalah 150mg/hari atau 3x1 sendok teh/hari yang mengandung 50
mg/sendok teh.



71

Tabel 22a

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA JENIS ANALGETIK-ANTIPIRETIKA TUNGGAL
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

[enis analgetik - | Satuan | ___Dosis harian rata-rata __
iantipiretika | {__.unit___|tab/kapipuveri sir/drop: injeksi |
§Parasetamol E - i 1293 § 495 % 534 § . %
EMetampiron % mg E 1377 E - i 555 i - E
iAsam mefenamat E mg - E 723 E - i - E - E
EAs.asetil salisilat E mg E ; 252 E - E - ;

! L ] ] i

Dosis rata-rata tablet parasetamol = 1293mg/hari atau 3x1,3 tablet
500mg/hari. Dalam bentuk sirup, dosis rata-rata adalah 534mg/hari, a
tau 3x1,5 sendok teh @ 120mg/sendok teh.
Dosis rata-rata tablet metampiron adalah 1377mg/hari, atau 2x1,4 tab
let @ 500mg/hari. Dalam bentuk sirup dosis rata-rata = 555mg/hari a-
tau 2x1,1 sendok teh @ 250mg/sendok teh.

IV. Jumlah Preskripsi (R/) untuk tiap Diagnosa Utama

Pada penelitian ini ingin diketahui juga berapa jumlah preskrip-
si (R/) diberikan untuk tiap kasus. Hasil yang diperoleh dapat dili-
hat pada tabel-tabel berikut.
Untuk 881 kasus rawat jalan rumah sakit kelas C didapat jumlah total
preskripsi adalah 2056 R/ , dengan distribusi sbb :
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Tabel 23

DISTRIBUST FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAT JUMLAH PRESKRIPSI
YANG DIBERIKAN DI UNIT RAWAT JALAN RSU KELAS C

BULAN JULI,, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

} N . . 1} I }
g Jumlah R/ %igg diberikan % s g (£x)%* E
e e o ;
| Tidak diberikan ! 65 oo
| Diberikan 1 R/ i 155 {155
| Diberikan 2 R/ E 309 I 618 |
| Diberikan 3 R/ i 194 | ss2 i
| Diberikan 4 R/ i 100 Lo400
| Diberikan 5 R/ E 47 235 E
| Diberikan 6 R/ i 11 {66 §
§ Diberikan lebih dari 6 R/ i 0 ; 0 E

]
L """" Total () | L """""""" 881 TE&E% ''''
i e e o e s e 5 s 0 ot o s W e ol v i s e s n s

(£x) : jumlah seluruh R/ yang diberikan untuk f kasus.
£ =2.3 s Mode = 2

Setiap kasus rawat jalan di rumah sakit kelas C rata-rata mendapat
2,3 preskripsi, dan kebanyakan mendapat 2 preskripsi untuk setiap

kasus. Terdapat 65 kasus yang tidak diberi preskripsi.
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Tabel 23a

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAI JUMLAH PRESKRIPSI R/
YANG DIBERIKAN UNTUK BEBERAPA DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT
DI UNIT RAWAT JALAN RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

' i i

: Frekuensi Kasus 1 R/

i Diagnosa Penyaklt,Jumlah Preskrpo1 yg diberikan i rata /: Mode

! 0 1 2 3 4 5 6 |kasus

| ST I, . SO & D — .

1
i 1. Peny.infek.usus

1 i ]

I i ]

| | 1

! dan diare - 81514 7 5 - 12,7 {3R/ i

i | - .

it 2. Peny.sal.napas : ! :

i  bagian atas E 1 83 28 5 4 1 125 12R/
1

1 [} ] i I

1 | ] { I

| 3. Influenza b - - 510 8 5 3 137 i3R/ I

| 4, Peny.sal.napas | i i |

t lain b - =17 7 8 5 =} 30 2R/ |

] i [}

iS. Peny.mulut dan i ! : :

1. gigl - 22 76 22 6 - - 12,1 [2R/ |

I i !

E6. Peny.sal.cerna E : : :

i lain i - 10 10 11 13 2 - | 2,7 4R/ |

: i ] 1

i7. Peny.kulit dan E ' ' d

i Jar.bawah kulit } 1 8 9 11 7 2 1 {1 2,6 |3/ |

I | |

58. Peny.sist.otot i ' d i

| rangka & jar. ikaq - 4 9 7 - b 2,8 1 283R/ |

i i i

19. Gejala kesakitan! 1 14 7 3 131 i28/ |

1 ] i

hO. Pengawasan keha- E i : i

| milan A e 45 38 11 = . = = {1 1,6 1R/ |

e e et it bt A %

Setiap kasus infeksi usus dan diare rata-rata mendapat 2,7 resep;pe

nyakit saluran napas bagian atas rata-rata setiap kasusnya mendapat

0 s v - T - - - — ———— T S S - -

2,5 preskripsi, dan kasus-kasus influenza rata-rata mendapat 3,7 re

sep per kasus.



y2A

Tabel 23b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAI JUMLAH PRESKRIPSI (R/)
YANG DIBERIKAN DI UNIT RAWAT MONDOK RSU KELAS C
BULAN JULI, . OKTOBER 1983 DAN JANUARI,. APRIL 1984

i T S s e
| Jumlah R/ yang diberikan i Frekuensi Kasus E (£x)* !
L (x) N Y A -
} | k b
| Tidak diberikan ! 9 ! 0 i
]
§ Diberikan 1 R/ : 35 ! 36 i
I
5 Diberikan 2 R/ i 74 L 148 g
i
5 Diberikan 3 R/ ! 133 : 399 5
! 1 I
5 Diberikan 4 R/ 3 136 - i 544 g
1
E Diberikan 5 R/ : 118 ; 590 g
|
E Diberikan 6 R/ ! 80 ; 480 g
]
i Diberikan 7 R/ : 54 ; 378 g
!
; Diberikan 8 R/ ! 29 i 232 5
!
i Diberikan 9 R/ ! 22 | 198 ;
1
§ Diberikan 10 R/ : 23 : 280 |
' ' : :
o s o ¢ e .
| Total(N) ; 719 I 3285 |
S —— S R —— | S —— !
% = 4,6 R/ Mode = 4 R/

Untuk 719 kasus rawat mondok rumah sakit kelas C didapatkan jumlah
total preskripsi yang diberikan adalah 3285 preskripsi. (R/).
Setiap kesus rata-rata mendapat 4,5 preskripsi, dan kebanyakan men
dapat 4 preskripsi.

Terdapat 9 kasus yang tidak diberi preskripsi.

(fx)* : Jumlah seluruh R/ yang diberikan untuk f kasus.



~J
tn

Tabel 23c

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAI JUMLAH PRESKRIPSI (R/)
YANG DIBERIKAN UNTUK BEBERAPA DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT DI UNIT RAWAT MONDOK RSU KELAS C
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

. Frekuensi Kasus R/ rata-rata/ T
Blagnosd Fewyabik Junlah Preskripsi (R/) diberikan. - NEg e
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 .
4

1. Peny.infeksi usus & diare 2 6 14 11 14 6 5 3 2 3 4,7 3 dan'5 R/ i
2. Peny.bakterial & virus

lain 1 4 6 9 6 8 3 3 2 - 5,0 4 R/
3. Peny.sal.napas bag.bawah - 2 8 712 12 12 2 2 - 5,3 5, 6, TR/
4. Peny.sist.sal.cerna lain 2 512 9 14 7 6 5 4 6 5,3 5R/
5. Peny.kehamilan,persalinan 1 5 7215 4 3 &4 1 - 3 4,6 4 R/
6. Persalinan normal 9 4 18 20 5 2 - - - - 3,2 4 R/
7. Gejala/tanda kesakitan 2 910 11 11 7 2 3 2 - 4,3 4 dan 5 R/
8. Luka, kecelakaan 2 4 3 5 2 2 - 1 1 - 3,9 4 R/

Rata-rata setiap kasus infeksi usus dan diare mendapat 4,7 preskripsi (R/), di unit rawat mondok rumsh sakit

kelas C.

Untuk kasus penyzkit saluran napas bagian bawah, rata-rata setiap kasusnya diberi 5,3 preskripsi, demikian juga

untuk kasus penyzkit sistem saluran cerna lain.

Kasus-kasus perszlinan normal/spontan juga mendapat preskripsi ; rata-rata setiap kasus mendapat 3,2 preskripsi.
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C. POLA PENGGUNAAN OBAT DI RUMAH SAKIT UMUM KELAS D

I. Jenis Obat yang dipreskripsi dan Pola Penyakit

Tabel 24

DISTRIBUSI FREKUENSI OBAT UNTUK PELAYANAN 597 KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

[ e e e e e o e e e e e I
i  Jenis Obats) i Pr;skr1p51 O;at ;
S N OSSO  SUUUE AU, SON
| | |
| 1. Antibakteri sistemik L 620 27,7 1
| 2. Vitamin, mineral, obat gizi lain L 49 92,2
| 3. Analgetik-antipiretika I 295 13,2 |
i 4. Antialergi/antihistamin E 197 8,83 i
i 5. Obat penyakit saluran cerna ; 150 B, 7 E
| 6. Antiinfeksi lain L 11 50
; 7. Obat penyakit saluran napas E 51 2.3 ;
E 8. Obat penyakit mulut dan gigi E 46 2,1 E
§ 9. Kortikosteroid~antiinflamasi § 43 1,9 §
;10. Obat penyakit susunan saraf pusat lain E 41 1,8 E
511. Obat penyakit kulit i 32 1,4 i
! 12. Psikofarmaka } 29 1,3 g
%13. Antiparasit § 22 1,0 g
{ 14, Obat yang mempengaruhi darah, i i
! larutan elektrolit dan nutrisi : 21 0,9 i
| 15, Obat lain-lain E 86 38 |
e I s
i o e A 0 0

%) Dinyatakan dalam klasifikasi Farmakologi dan Terapi
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Tabel 24a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT UNTUK PELAYANAN 197 KASUS RAWAT MONDOK
RSU KELAS D BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

e S A 5 e S e A S <
: Jenis Obatw) :Prﬁskr1p51 O;at |
b e T A
! 1. Antibakteri sistemik i 376 29,6 |
1 ] :
! 2, Vitamin, mineral, obat gizi lain i 230 18,1 ;
1

i 3. Obat penyakit saluran cerna E 154 12,1 E
| 4. Analgetik-antipiretika | 145 11,4 ;
i 5. Obat yang mempengaruhi darah, E E
i larutan elektrolit dan nutrisi 193 7,3 !
| 6. Psikofarmaka |59 4,6 i
| 7. Antiinfeksi lain P33 2,6 E
| 8. Antialergi/antihistamin {28 252 i
; 9. Kortikosteroid-antiinflamasi E 24 1,9 _ E
} 10. Antiparasit {20 1,6 i
ill. Obat penyakit saluran kemih & ginjal E 17 1.3 i
512. Obat penyakit susunan saraf pusat laini 16 1,3 i
513. Obat penyakit lain-lain i 20 1,6 E
i 14. Tidak ada keterangan E i 4 0g1 E
LN N — S 3
} Jumlah 11272 100,0 ?
S-S W — 4

Seperti halnya di RSU Kelas C dan puskesmas, dari tabel "24 dan 24a
terlihat bahwa jenis obat yang ferbanyak digunakan baik untuk kasus
rawat jalan maupun rawat mondok adalah : antibakteri sistemik (27,7%)
untuk kasus rawat jalan ; 29,67% untuk kasus rawat mondok.

Vitamin, mineral dan obat gizi lain juga banyak digunakan,yaitu 22,17

untuk kasus rawat jalan dan 18,17 untuk kasus rawat mondok.

%) Dinyatakan dalam klasifikasi Farmakologi dan Terapi
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Obat-obat lain yang banyak digunakan untuk pelayanan kasus rawat ja-

lan adalah : analgetik-antipiretika (13,2%), antialergi/antihistamin

(8,8%), dan obat penyakit saluran cerna (6,7%).

Sedang untuk pelayanan kasus rawat mondok obat lain yang banyak digu

nakan berturut-turut adalah : obat penyakit saluran cerna (12,1%), a

nalgetik-antipiretika (11,4%), dan jenis obat yang mempengaruhi da-

rah, larutan elektrolit dan nutrisi (antara lain infus glukosa,

ram oralit) sebanyak 7,3%) -

Frek.Preskripsi Obat (%)
30 1

25 <o

20 <

10 “r

.
15

Diagram 12

o
01

(1)
Rw. tinggal (2)

. Rw. jalan

ga-

Keterangan :

09.

L
01.
125
07.
10.
03.
1l
16.

"2

‘Anti bakteri sistemik

Vitamin-mineral
Analgetik-antipiretika
Anti alergi/antihistamin
Ob.peny.sal.cerna

Anti infeksi lain
Psikofarmaka

Anti parasit

Ob. darah, lar. elektro-
lit & nutrisi

Obat lain-lain

2240 ( 100 % ) -

1272 ( 100 % )

i

kD5

16 21 .i
Jenis Obat

: Distribusi Penggunaan/Preskripsi Obat untuk 597

Kasus Rawat Jalan dan 197 Kasus Rawat Mondok
RSU Kelas D, Bulan Juli, oktober 1983 dan Janu-
ri, April 1984
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Distribusi jenis-jenis antibakteri sistemik yang banyak digunakan da
lam pelayanan kesehatan di RSU Kelas D dapat dilihat pada tabel™ 25

sbb :

Tabel 25

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI GENERIK SISTEMIK
UNTUK KASUS RAWAT JALAN DI RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

) e e e M1
! ! : I
i Jenis Antibakteri Sistemik ! Freguen51 PengguPaan i
[ b e E o]
! i : :
i 1. Tetrasiklin : 148 : 23,9 |
1 «
i 2. Kloramfenikol E 121 i 19,5 i
1
! 3. Trisulfa | 104 1 16,8 i
!
i 4. Prokain-penisilin E - 87 i 14,0 i
i 5. Ampisilin i 70 i 11,3 E
I
| 6. Oksitetrasiklin E 32 1 51 E
|
i 7. Penisilin-streptomisin E 25 i 4,0 }
1
| 8. Penisilin-G i 17 1 2,7 ;
1 1
i 9. Kotrimoksazol E : 0,7 :
’ 1
ilO. Eritromisin i i 0,7 :
i |
| 11. Antibakteri sistemik lain E 1 - 1,3 !
b e b b 4
; Jumlah ! 620 ! 100,0 :
______________________________________ s um e s s ot o )
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Tabel 25a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI GENERIK SISTEMIK
' UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI RSU KELAS D

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

.| I

i 1

1 |

1 1

R bemmmsmenem g e -

|

| 1. Tetrasiklin i 61 L 16,2 i

1 1

| 2. Kloramfenikol : 56 | 14,9 5

I 1

! 3. Prokain-penisilin ; St 1 14,4 E

) !

| 4. Oksitetrasiklin : 45 i 12,0 i

I . : .

I 5, Trisulfa : 31 1 8,2 |

1 . 1 | I

! 6. Ampisilin : 29 Y, i

1 ] |

i 7. Penisilin-streptomisin ' 25 4 6,7 E

1 | I 1

i 8. Kombinasi ampisilin-kloksasilin | . :

i (Ampiclox¥) | 24 L 6,4 |

1 | | 1

s 9. Kanamisin sulfat ; 14 i 3,7 |

1 1

ElO. Kotrimoksazol : 13 i 3,5 |
1 1 I

Ell. Antibakteri sistemik lain | 24 E 6,4 i
I 1

e e st s e 9

: Jumlah ' 376 i 100,0 ]

b o o e e e e e e e o o e o -

Di RSU Kelas D, baik untuk pelayanan rawat jalan maupun rawat mon-
dok ternyata tetrasiklin dan kloramfenikol merupakan antibakteri
sistemik yang banyak digunakan. Tetrasiklin sebanyak 23,9% = untuk
kasus rawat jalan dan 16,27  untuk kasus rawat mondok ; kloram-
fenikol 19,54  untuk kasus rawat jalan dan 14,97 untuk kasus ra-
wat mondok.

3 jenis anti bakteri sistemik lain yang banyak digunakan untuk ka-
sus rawat jalan adalah :

trisulfa (16,8%) , prokain-penisilin injeksi (14,0%), dan ampi-

silin (11,3%).

%) Contoh Nama Dagang
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Sedang untuk kasus rawat mondok , 3 jenis anti bakteri sistemik lain

yang banyak digunakan berturut-turut adalah : prokain-penisilin injek-

si (14,36 %), oksitetrasiklin injeksi (11,97 %) dan trisulfa (8,247%).

Untuk lebih jelas gambaran penggunaan jenis-jenis anti bakteri siste-

mik dapat dilihat pada diagram : 13

Frek. preskripsi obat (%)

25

20

10

Keterangan jenis antibakteri sistemik:

mRawat Jalan (1)
[:] Rawat Mondok (2)

v
tr klo

& 2
klo :
ts
PP :
] amp :
o otr :
ps :
kotr :

pp amp otr ps kotr lain

tetrasiklin
kloramfenikol
trisulfa
prokain-penisilin
ampisilin
oksitetrasiklin
penisilin-strptomisin
kotrimiksazol

Jenis antibakteri sistemik ?

Diagram 13 : Distribusi Frekuensi Preskripsi Obat Anti Bakteri

Sistemik Generik di RSU Kelas D

Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984.
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Tabel 26
DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTTPIRETIKA
GENERIK UNTUK KASUS RAWAT JALAN DI RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984.

|
1
| Jenis Analgetik .-
I
1}
I

I

| |
: antipiretika i Tunggal Campuran Total E
| T T T T T eI 1 1
g 1. Metampiron é 142 47 189 ;
E 2. Parasetamol E 99 0 99 E
i 3. Asam asetil salisilat i i
E 4, Kinin - antipirin i i
e R |
; Jumlah T 51 295 |

Tabel 26a
DISTRIBUST FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA
GENERIK UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

[T P T K
E Jenis Analgetik - i Frek. penggunaan s
R T e L S o R
i 1 I
§ 1. Metampiron ; 33 52 85 E
E 2. Parasetamol i 52 4 56 E
E 3. Asam asetil salisilat E 3 0 3 i
| b Boan pefamsmat oo - N S B et o
; Jumlah i 89 56 145 §
s s st 5 G B v o e e i +

Metampiron merupakan jenis analgetik-antipiretika yang terbanyak di-
gunakan baik untuk kasus rawat jalan maupun rawat mondok.
Parasetamol juga banyak digunakan sebagai preparat tunggal, dan asam

asetil salisilat (Asetosal) nampaknya kurang digunakan.
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Distrubusi kasus yang diteliti di rumah sakit umum kelas D menurut

poliklinik dan unit perawatan terlihat pada tabel berikut :

Tabel 27

DISTRIBUSI JUMLAH KASUS YANG DITELITI
MENURUT POLIKLINIK & UNIT PERAWATAN DI R.S.U. KELAS D
PADA BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

I

I

I

Rawat jalan Rawat mondok E

e L e e o -

1 - ]

i 1. Umum : 519 -- :
I

19, Gigi E 78 - ;
1

| 3. Anak i - 71 g
I

i 4. Dewasa wanita E - - 81 E
1

1 5. Dewasa pria E o 65 E

A — /- s
|

: Junlah : 597 197 E

S S R S . ;

Gambaran pola penyakit di Rumah Sakit Umum kelas D
yang diteliti dapat dilihat pada tabel-tabel 28, 28a, 28b, yang akan
memperlihatkan pola penyakit dari 519 kasus dari poliklinik umum dan

197 kasus rawat mondok.
Pola penyakit dari 197 kasus rawat mondok terdiri dari 71 kasus anak,

dan 126 kasus dewasa wanita dan pria.
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Tabel 28

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA) DI
POLIKLINIK UMUM R.S,U. KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

TR [ Kasus |
! Jenis Penyakit *) : i
! : N hoo
o o
51. Influenza i 60 i 11,6 E
§2. Penyakit kulit & jaringan bawah kulit i 49 E 9,4 E
53. Penyakit saluran napas bagian atas E 44 E 8,5 i
54. Penyakit sistim saluran cerna lain ,i 43 E Bs3 !
ES. Penyakit saluran napas bagian bawah E 37 E 7,1 i
56. Penyakit sistim otot rangka & jar. ikat i 32 E 6,2 i
E7. Tuberkulosa paru i 27 i 542 E
38. Luka/cedera/kecelakaan i 23 E 4,4 i
29. Penyakit infeksi usus dan diare i 21 i 4,1 . E
?O. Penyakit organ kelamin wanita ; 20 i 3,9 E
?1. Pengawasan kehamilan s 18 i 3,0 E
?2. Penyakit kardiovaskuler 5 16 E 3,1 i
?3. Penyakit mata dan adnexa g 16 i 3,1 ;
?4. Penyakit darah & organ pembentuk darah i 15 E 249 i
?5. Gejala/tanda kesakitan E 15 E 2,9 E
%6. Penyakit telinga dan mastoid E 13 i 2,5 i
£7. Penyakit lain-lain 70 i 13,5
e e i
| Jumlah {519 i 100,0 i

| i i

5 jenis penyakit terbanyak di poliklinik umum Rumah Sakit Umum kelas
D adalah influenza , yaitu 11,67 ; penyakit kulit & jaringan bawah
kulit 9,47, penyakit saluran napas bagian atas 8,5% , dan penyakit
sistim saluran cerna lain 8,37 dan penyakit saluran napas bagian

bawah 7,17 dari 519 kasus yang diteliti.

v )

Diagnosa penyakit menurut ICD - IX
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Tabel 28a

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA)
DI UNIT RAWAT MONDOK ANAK RUMAH SAKIT UMUM KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

C . ! Kasus |
! Jenis Penyakit*) f N . |
: ) % i
[ — " .
1
i 1. Penyakit infeksi usus dan diare i 26 36,6 ;
|
i 2. Penyakit saluran napas bagian bawah E 10 14,1 3
i 3. Penyakit virus dan bakterial lain i 7 9,9 i
E 4. Penyakit saluran napas bagian atas E 7 9,9 i
i 5. Gejala/tanda kesakitan i 6 8,5 i
| 6. Penyakit lain-lain 15 20,1 !
1
[ e e 4 0 e O O e e o e e -
| Jumlah i 71 100,0 !
________________________________________________________________ |

Pada unit rawat mondok anak didapatkan 36,67 dari /1 kasus yang di-
teliti adalah kasus penyakit infeksi usus dan diare, 14,17  adalah
kasus penyakit saluran napas bagian bawah dan sebanyak 9,97 adalah

kasus penyakit virus dan bakterial lain.

Tabel 28b

DISTRIBUSI POLA PENYAKIT (DIAGNOSA UTAMA)
DI UNIT RAWAT MONDOK DEWASA WANITA DAN PRIA RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

r . 1
i Jenis Penyakit*) E NK asu Sé E
T B S A U e !
I 1. Penyakit infeksi usus dan diare | 24 19,1 !
I 2. Luka/cedera/kecelakaan i 17 13,5 !
! 3. Penyakit sistem saluran cerna lain | 13 10,3 !
! 4. Penyulit dan penyakit pd kehamilan, | |
. % 1 I

! persalinan, dan nifas i 8 6,4 !
! 5. Gejala/tanda kesakitan umum | 8 6,4 !
' 6. Penyakit kardiovaskuler i 7 556 !
I 7. Pasca bedah | 6 4,8 !
! 8. Fraktur i 5 4,0 :
i 9. Penyakit sistem saluran kemih | 4 3y !
110. Penyakit lain-lain j 34 27,0 ;
Moo Sl e ST WU . Wl SRR iyt Sy N
! Jumlah | 126 100,0 :

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Ternyata jenis penyakit yang terbanyak ditemukan di unit rawat mondok

dewasa wanita & pria adalah juga penyakit usus dan diare yaitu119,1 7o

dari 126 kasus yang diteliti, di unit tersebut.

Penyakit-penyakit lainnya adalah : luka/cedera/kecelakaan 13,5 7 dan

penyakit sistim saluran cerna lain 10,3 %.

Influenza

g

. Kulit & jar. bawah kulit

P. Saluran napas bag. atas

P. Sistim sal. cerna lain

P. Sal. napas bagian bawah

P. Sistim otot rangka

Tuberkulosa paru

Luka/kecelakaan | I
P. infeksi usus & diare [ Js1%
P. organ kelamin wanita ,::::::] 3,9%
Pengawasan kehamilan :::::]-3,5%
Peny. kardiovaskuler ] 3,1%
Peny. mata & adnexa L ]3,1%

P. darah & organ pembentuk darah ] 2,9%

Gejala/tanda kesakitan |2,9Z

Peny. telinga & mastoid . 12,5%

— X
| 11,67
19,47
] 8,5%
] 8,3%
17,1%

l 6,2%
IS,ZZ

:i Kasus = 519 (100,0%)

Penyakit lain-lain

] 13,5%

Diagram 14 : Distribusi Pola Penyakit di Poliklinik Umum RSU kelas D

Bulan Juli, Oktober 1983 dan Januari, April 1984.
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II. Indikasi Penggunaan Beberapa Jenis Obat.

Untuk indikasi penyakit apa saja preskripsi obat di RSU Kelas D
digunakan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel 29

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT JALAN YANG MENDAPAT ANTI BAKTERI

MENURUT DTAGNOSA UTAMA PENYAKIT ) DI RSU KELAS D

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

. Penyakit diare dan infeksi usus
. Tuberkulosa paru
. Penyakit bakterial lain <

. Kelainan/peny.pd.mata & adnexa

1
2
3
4
5. Kelainan/peny.pd. telinga dan mastoid
6. Penyakit sal. napas bagian atas
7.Influenza

8. Penyakit sal. napas lain/bag.bawah

9. Peny. rongga mulut, k. liur dan gigi
10. Peny. sistim sal. cerna lain

11. Penyakit sistim sal. kemih

12. Penyakit organ kelamin wanita

13. Peny. kulit dan jar. bawah kulit

14, Luka terbuka, cedera, kecelakaan

15. Pasca bedah

16. Penyakit lain-lain

Total i Mendp. anti bakteri
________ o o S e
| |

20 121 (100,0%) |
27 7 (259%
&b 4 (100,0%) !
6 1 11 (68,87 |
13 1 13 (10,0 %) |
W1 39 (88,67 |
60 1 55 (91,7%) |
37 {33 (89,27) |
78 46 (59,0%)
43 17 (16,3%)
§ 1 8 (100,0%) |
20 1 10 (50,0%) |
49 38 (77,6%) |
23 22 (95,7%) |
0 19 (9,0%
Wb % (2367

I

_________ e o i o i o,
97} 357 (598%) |

) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Tabel 29a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKITY) UNTUK KASUS RAWAT JALAN
DI RSU KELAS D BULAN JULI, OKTOBER 1983 & JANUARI, APRIL 1984

I
]
I
|
1
______________________________________ .:___......_
1. Penyakit diare dan infeksi usus E 21
2. Tuberkulosa paru E 7
3. Penyakit bakterial lain i 4
4. Kelainan/peny.pd.mata & adnexa E 11
5. Kelainan/peny.pd.telinga & mastoid 13
6. Peny.saluran napas bagian atas i 39
/7.Influenza E 55
8. Peny.sal.napas lain/bégian bawahi 33
9. Peny.rongga mulut, k.liur & gigi; 46
10. Peny.sistem saluran cerna lain i 7
1
11. Peny.sistem saluran kemih H 8
1
12. Peny.organ kelamin wanita 10
|
13. Peny.kulit & jar.bawah kulit ;38
1
14, Luka terbuka,cedera,kecelakaan | 22
]
15. Pasca bedah ! 9
I
16. Penyakit lain-lain i 34
RSN, SR — —
Jumlah I 357

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX

%) Jumlah kasus yang mendapat antibakteri sistemik

Preskripsi

Antibakteri sistemi
0 & B
37 6,0 1,76
7 | 1,00
10 1,6 2,50
20 3,2 1,82
31 5,0 2,38
62 10,0 1559
88 14,2 1,60
83 13,4 2,52
49 7,9 1,07
10 1,6 1,43
18 . 2,9 2,25
19 3,1 1,90
80 12,9 2,11
42 6,8 1,91
17 247 1,89
47 7,6 1,38
620 100,0 1,74
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Dari tabel 29 dapat dilihat bahwa 59,87 dari 597 kasus rawat jalan
yang diteliti di RSU Kelas D mendapat anmtibakteri sistemik. Rata -
rata setiap kasus mendapat 1,7 preskripsi antibakteri (tabel 29a).
91,7% kasus influenza diberi antibakteri. Disamping itu terlihat pu
la bahwa seluruh kasus (100,07%) diare dan infeksi usus dan penyakit
telinga dan mastoid diberi antibakteri siétemik.vDidapatkan pula 8 kasus
kasus penyékit‘sistem saluran kemih dan 4 kasus penyakit bakterial
lain yang semuanya (100,0%) diberi antibakteri (tabel 29).

Frekuensi penggunaan antibakteri sistemik untuk kasus rawat jalan ru
mah sakir kelas D paling banyak adalah untuk kasus penyakit influen-
za, yaitu 14,27 (tabel 29a). '

Tabel 29b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT MONDOK
YANG MENDAPAT ANTIBAKTERI SISTEMIK MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT)

RSU KELAS D BULAN JULI, OKTORER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

—————————————————————————————————————————— TTTTT T T T T T T T T
' Jumlah Kasus |

Total Mendp.antibak.!

I
|
!
!
[T e 1
|
| 1. Penyakit diare dan infeksi usus 50 49 (98,0%)
1 ;
i 2. Penyakit bakterial lain : 8 8 (100,0%) E
! 7 = N
; 3. Penyakit kardiovaskuler } 7 4 ( 57,1%) i
» I
3 4. Penyakit saluran napas bagian atas : 9 9 (100,0%) E
: I
3 5. Penyakit saluran napas lain/bagian bawah 13 12 ( 92,3%) i
' I
E 6. Penyakit sistem saluran cerna lain 113 5 ( 38,5%) i
|
| 7. Penyakit sistem saluran kemih L5 5 (100,0%) |
I
E 8. Penyakit/penyulit kehamilan, persalinan, i
: nifas - 9 8 ( 88,9%) !
] .
| 9. Gejala/tanda kesakitan 14 12 (85,7%)
I
| 10. Fraktur L6 6 (100,0%) |
|
E 11. Luka terbuka, cedera, kecelakaan P18 19 (100,0%) E
1
| 12. Pasca bedah - 7 (87,5%) |
I
| 13. Penyakit lain-lain 3627 (75,0%) 1
e e ———————— ll —————————————————————— 1
i Junlah 197 171 ( 86,8%) !
R i e e ) s i S e e D R e T 0 el b 5 '

) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Pada unit rawat mondok, terdapat 86,87 kasus dari 197 kasus yang dite
liti mendapat antibakteri sistemik.

Rata-rata setiap kasus mendapat 2,2 antibakteri (lihat tabel 29c)
Hampir seluruh kasus diare dan infeksi usus (98,0%) dan penyakit salu
ran napas bagian bawah (92,37%) diberi antibakteri.

Kasus luka terbuka, cedera, kecelakaan seluruhnya (100,0%) diberi an-
tibakteri. Sedangkan 85,77 kasus-kasus dengan gejala/tanda kesakitan

juga diberi antibakteri sistemik.

Tabel 29c

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANTIBAKTERI SISTEMIK
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

Diagnosa Penyakit 'Kasus 'Penggunaan Antlbakterl.

|

% :N """ *) | b rata’/ks!
= BN A A 1
g 1.Penyakit diare dan infeksi usus i 49 i 107 28,5 2,18 i
| 2.Penyakit bakterial lain i i 20 58 2,50 |
| 3.Penyakit kardiovaskuler i {10 2,7 2,50 |
E 4.Penyakit saluran napas bagian atas i i A 3,00 E
i 5.Penyakit saluran napas lain/bag.bawah E 12 i 33 8,8 dsld E
i 0.Penyakit sistem saluran cerna lain i E g8 2,1 1,60 i
E 7.Penyakit sistem saluran kemih i E 14 3,7 2,80 i
| 8.Penyakit/penyulit kehamilan,persalinaw,i i E
i nifas ! 8§ 1 16 4,3 2,00 1
i 9.Gejala/tanda kesakitan i 12 i 28 7,5 2,33 i
|10.Fraktur 6 1 10 2,7 1,67 1
i11.Luka terbuka, cedera, kecelakaan 119 1 43 11,4 2,26 1
'12 Pasca bedah i 7 1 13 3,5 1,86 !
:13 .Penyakit lain-lain | 27 1 47 12,5 1,74 1
______________________________________________________________________ 4
; Jumlah {171 ? 376 100,0 2,20 1
__________________________________________ WS S A P A

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
) Jumlah kasus yang mendapat antibakteri sistemik

J
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Frekuensi penggunaan antibakteri sistemik untuk kasus rawat mondok

terbanyak pada kasus diare dan infeksi usus, yaitu 28,57.

Tabel 30

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT JALAN
YANG MENDAPAT VITAMIN, MINERAL, DAN OBAT GIZI IAIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) DI RSU . KELAS * D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

B S S R SSRGS S S S S e e S === T
: Diagnosa Penyakit : Jumlah Kasus |
: t Total ~ Mendapat Vlt—mlnerai
5 s - TTTTTTTETTTTTTTTTT T 1
|
i 1. Penyakit diare dan infeksi usus i 21 15 71,47 !
I
i 2. Tuberkulosa paru i 27 26 96,3% i
|
i 3. Avitaminosis & penyakit kurang E E
i gizi lain - - 4 100,0% !
| )
i 4. Penyakit darah & organ pembentuki i
: darah r 15 14 93,3k !
1
i 5. Kelainan/penyakit pada mata & E i
- adnexa 116 8 50,0% !
1
i 6. Kelainan/penyakit pada telinga i i
i & mastoid 113 7 53,8 !
i 7. Penyakit kardiovaskuler i 16 11 68,8% i
E 8. Penyakit saluran napas bag.atas i 44 25 56,8% i
| 9.Influenza |60 3 51,7%
i 10. Penyakit saluran napas lain/ E E
; bagian bawah Lo 37 13 35,1% ;
| 11. Penyakit rongga mulut,kelenjar E i
i liur dan gigi 178 5 6,47 !
1 ) 1 1
) 12. Penyakit sistem saluran cerna ! _ ~ :
E lain 43 30 69,8% !
|
E 13. Penyakit organ kelamin wanita E 20 11 55,0% !
1
i 14. Penyakit kulit dan jaringan i A
i bawah kulit P49 24 50,07 !
I
| 15. Penyakit sistem otot rangka a '
E dan jaringan ikat 132 29 90,67 :
|
i 16. Pengawasan kehamilan, pra dan E :
i pasca persalinan, KB, dll b 18 17 94,47 |
[}
P17, Penyakit lain-lain : :
L : J 4
1
I
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53,3% dari kasus rawat jalan rumah sakit kelas D mendapat vitamin-
mineral. Diantara jenis-jenis penyakit yang banyak diberi vitamin-
mineral antara lain :

90,6% kasus penyakit sistem otot rangka dan jaringan pengikat ;

93,3% kasus penyakit darah dan organ pembentuk darah ; 96,37 kasus

tuberkulosa paru ; dan 94,47 kasus-kasus kehamilan, pra, dan pasca

persalinan.

Tabel 30a

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT VITAMIN,MINERAL,OBAT GIZI LAIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) UNTUK KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

e e e e e pe——— o e e

11

12.
13.
14,

1.

Diagnosa Penyakit

. Penyakit diare dan infeksi usus
2. Tuberkulosa paru

3. Avitaminosis dan penyakit

kurang gizi lain

. Penyakit darah dan organ

pembentuk darah

. Kelainan/penyakit pada mata

dan adnexa

. Kelainan/penyakit pada telinga

dan mastoid

7. Penyakit kardiovaskuler

8. Penyakit saluran napas bag.atas
9. Influenza |
10.

Penyakit saluran napas lain/
bagian bawah

Penyakit rongga mulut, kelenjar
liur, dan gigi

Penyakit sistem saluran cerna lai

Penyakit organ kelamin wanita

Penyakit kulit dan jaringan bawah

kulit

Penyakit sistem otot rangka dan
jaringan ikat

@ - ——— o —————— o T T T e e S e e o o o o

i

__—_.———__.__-_.____)..

11
25
31

13,

30
11

24

29

%) Diagnosa penyakit menurut I1.C.D. - IX

) Jumlah kasus yang mendapat vitamin-mineral

Preskri
n o
19 3,8
29 5,9
16 3,4
47 9,5
10 2,0
8 1,6
21 4,2
25 5,0
33 6,7
16 3,2
8 1,6
53 10,7
20 4,0
30 6,1
69 13,9

O

psi Vit-mjneral

rata’ /kasus

---------------------------
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| R e et T g T TS SR e R R e s =
A T e ER— R
116. Pengawasan kehamilan, pra dad | ! '
: pasca persalinan, kB dll t 17 1. 29 5,9 1,71 |
117. Penyakit lain-lain L 48 1 63 12,7 1,31 1
;i . p—— - L S S |
I ] ]

' Jumlah | 318 1 496 100,0 1,56;
T Ep— P e — I

Frekuensi penggunaan/preskripsi vitamin-mineral terbanyak adalah untuk
penyakit otot rangka dan jaringan pengikat, yaitu 13,9%, dengan rata -
rata jumlah vitamin-mineral yang diberikan per-kasus adalah 2,4 pres-
kripsi.

Frekuensi penggunaannya untuk penyakit-penyakit lainnya antara lain pe
nyakit sistem saluran cerna lain 10,77 ; untuk penyakit darah dan or-

gan pembentuk darah, termasuk anemia 9,57

Tabel 30b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT MONDOK
YANG MENDAPAT VITAMIN, MINERAL, DAN OBAT GIZI LAIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKI[*) DI RSU KELAS D
" BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

£ Diaenosa Pemvakit 1 JumlahRasus___ """
T AP e ——— ' Total__Mendp.Vit.-mineral |
1 1 1 1
5 1. Penyakit diare dan infeksi usus i 50 i 40 ( 80,0%) i
! 2. Penyakit virus dan bakterial lain : 11 ! 6 ( 54,6%) !
i 3. Penyakit kardiovaskuler ! 707 (100,0%) :
i 4. Penyakit saluran napas bag.atas 1+ 9 1 5 ( 55,6%) !
! 5. Penyakit saluran napas lain ! ! !
: bagian bawah P13 10 ( 76,9%) :
! 6. Penyakit sistem saluran cerna lainiy 13 1+ 10 ( 76,9%) - 1
i 7. Penyakit sistem saluran kemih 5 1 3 (60,0%) i
1 . ¥ D 1 § 1
i 8. Penyakit/penyulit kehamilan, persa- ! !
: linan dan nifas ! 9 : 5 ( 55,6%) !
I 9. Gejala/tanda kesakitan P14 12 ( 85,7%) |
1 10.Fraktur ! 6 1 3 ( 50,0%) !
t 11. Luka terbuka,cedera,kecelakaan P19 1 13 ( 68,4%) !
1 12.Pasca bedah ; 8 1 4 (50,0%)
i 13. Penyakit lain-lain b33 126 ( 78,8%) 1
o e A T o o e R o -
' Jumlah V197 ) 144 ( 73,1%)

*) Diagnosa penyakit menurut 1.C.D. - IX
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Tabel 30c

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT VITAMIN, MINERAL, & OBAT GIZI LAIN
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT *)
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

it e it bt bttt - [ e e e e e 4
I . ; I Kasus ! Preskripsi vit.-mineral !
| MlemesaBuells SN0 no U ratal/kasus |
| 1. Penyakit diare & infeksi usus| 40 | 51 22,2 1,28 |
| 2. Penyakit virus & bakterial lain 6 | 10 4,4 1,67 1
I

i 3. Penyakit kardiovaskuler E 7 E 15 By3 2,14 :
!

E 4. Penyakit sal.napas bag.atas E 5 E 6 2,5 1,20 i
E 5. Penyakit sal.napas lain/bagian | !
! bawah b 10 | 17 144 1,70 !
1

| 6. Penyakit sistem sal.cerna lain 10 ! 17 7,4 1,70 !
]

E 7. Penyakit sistem sal.kemih i 3 E 6 2,6 2,00 H
i

E 8. Penyakit/penyulit pada keha- i E {
: milan, persalinan, nifas ! 5 | 5 242 1,00 :
I

| 9. Gejala/tanda kesakitan I 12 1 15 6,5 1,25 |
i |

i 10. Fraktur i 31 9 3,9 3,00 !
] 1

E 11. Luka, terbuka, cedera, kece- i ! |
; lakaan I 13 ' 16 7,0 1,23 !
|

{ 12. Pasca bedah L4 4w 1,7 1,00 |
] ]

| 13. Penyakit lain-lain I 26 1 59 25,7 2,27 !
b e e e e B e <

]

i Jumlah | 144 ! 230 100,0 1,60 |
e B0 s e . e e v o e ot i SR |

Kasus rawat mondok yang mendapat vitamin-mineral cukup banyak, yaitu
73,1% dari 197kasus yang diteliti (tabel- 30b).

Rata-rata setiap kasus mendapat sejumlah 1,6 preskripsi vitamin-mine
ral. (tabel 30c).

Frekuensi penggunaan preskripsi vitamin-mineral terbanyak adalah pa-

da penyakit infeksi usus, yaitu 22,2%.

*) Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
) Jumlah kasus yang mendapat vitamin-mineral
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Tabel 31

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT JALAN
YANG MENDAPAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT)
DI RSU KELAS D BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

- —————

R T -: 1
I | ]
i 1. Penyakit diare dan infeksi usus r21 1 6 (28,6%) i
I |
i 2. Kelainan/penyakit pada telinga } ! i
E dan mastoid o131 7 (53,9%) !
i 3. Penyakit kardiovaskuler i 16 E 8  (50,0%) E
| I I
.E 4. Penyakit saluran napas bagian atas 5 44 ; 25  (56,8%) E
; 5. Infuenza 60 ! 50 (83,3%) !
I |
i 6. Penyakit saluran napas lain/bagian ! ! i
E bawah I 43 8  (18,6%) !
1 I
i 7. Penyakit rongga mulut, kelenjar : : E
E liur dan gigi 78 1 24 (30,8%) :
I |
i 8. Penyakit sistem saluran cerna lain | 43 | (18,6%) E
I I
i 9. Penyakit organ kelamin watina E 20 E 6 (30,0%) ;
110. Penyakit kulit dan jaringan bawah ! ; :
I kit L4916 (32,7%)
I |
1 11. Penyakit sistem otot rangka dan £ i E
| jaringan ikat bo321 25 (78,1%) i
| Jering Bl :
1 12. Luka terbuka, cedera, kecelakaan | 23! 19  (82,6%) ;
| I
513. Pasca bedah 10 E 6  (60,0%) E
I I
| 14. Penyakit lain-lain St 39 (76,5%)
S S - IO - I J
: Jumlah {5971 2% (42,9%)
! Y E—— o o

Analgetik-antipiretika di RSU Kelas D merupakan jenis obat ke-3 ter-
banyak yang diberikan untuk kasus rawat jalan, dan ke-4 terbanyak
yang diberikan untuk kasus rawat mondok.

Pada unit rawat jalan didapatkan 42,97 dari 597 kasus yang mendapat
analgetik-antipiretika.

Rata-rata tiap kasus diberi 1,2 preskripsi analgetik-antipiretika.

(tabel 31a)

*) Diagnosa Penyakit menurut 1.C.D. - IX
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Tabel 3la

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETTK-ANTTPTRETIKA
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKITS) UNTUK KASUS RAWAT-JALAN RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI,APRIL 1984

et et t——————— e e L T -
1 I |

Diagnosa Penyakit EK;{U)S épriskrig/jsianalig;zn/tljspi- ;
---------------------------------- et
1. Penyakit diare dan infeksi usus 6 1 7 2,4 1,17 i
2. Kelainan/peny.pd. telinga & i i E
mastoid ! 7ov 7 2,4 1,00 |

3. Penyakit Kardiovaskuler : 8 112 4,1 1,60 l
4. Peny. saluran napas bagian ata% 25 é 26 8,8 1,04 g
5.Influenza 1 50 | 68 23,1 1,36 {
6. Peny. sal._papas lain/bag. baw%h 17 _, E 17 5,8 1,00 §
7. Peny. rongga mulut, k.liur & g%gi 24 E 24 8,1 1,00 i
8. Peny. sistim saluran cerna laiq 8 E 10 3,4 i i
9. Peny. organ kelamin wanita i 6 E 6 2,0 1,00 E
10. Peny. kulit & jar. bawah kulit] 16 | 16 5,4 1,00 |
11. Peny. sist. otot rangka & i : . i
jaringan ikat i 25 i 35 11,9 1,40 i

12. Luka terbuka, cedera,kecelakaaq 19 E 19 6,4 1,00 E
13. Pasca bedah i 6 i 6 2,0 1,00 E
14. Penyakit lain-lain E 39 i 42 14,2 1,07 i
Jumlah 13 256 2_295 100,0 1,15 ji

Frekuensi penggunaan preskripsi analgetik-antipiretika terbanyak adalah
untuk penyakit influenza (23,1%), untuk penyakit otot rangka & jaringan

pengikat frekuensi penggunaannya adalah 11,97%.

*) Diagnosa penyakit menurut ICD - IX

*¥*) Jumlah kasus yang mendapat analgetik - antipiretika.
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Tabel 31la

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA
MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT*) UNTUK KASUS RAWAT-JALAN RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI,APRIL 1984

et e L S ——————— e -
| | I |}
! : ; | Kasus ! preskripsianalg.-antipi. |
] [} I
E Diagnosa Penyakit | W) | on 9 stk flos :
S S S NS . L. S e e et k|
' — |
i 1. Penyakit diare dan infeksi usus 6 1 7 2,4 1,17 !
E 2a Kelaipan/peny.pd. telinga & E i E
! mastoid ! 7.1 7 2,4 1,00 !
! 3. Penyakit Kardiovaskuler - g8 | 12 4,1 1,50 !
| 1 | 1
| 4. Peny. saluran napas bagian atasg 25 f 26 8,8 1,04 i
1 |
! 5.Influenza I 50 | 68 23,1 1,36 :
1 I | |
! 6. Peny. sal. napas lain/bag. bawah 17 | 17 5,8 1,00 i
| 1 I 1
I 7. Peny. rongga mulut, k.liur & gigi 24 | 24 8,1 1,00 |
| 1 I 1
! 8. Peny. sistim saluran cerna lair 8 | 10 3,4 1,25 E
I I |
| 9. Peny. organ kelamin wanita E 6 i 6 2,0 1,00 E
1
110. Peny. kulit & jar. bawah kuliti 16 | 16 5,4 1,00 i
1 1
111. Peny. sist. otot rangka & i i |
! jaringan ikat 25 135 11,9 1,40 |
! ] 1 .
112, Luka terbuka, cedera,kecelakaad 19 | 19 6,4 1,00 i
! 1 i
113. Pasca bedah | 6 1 6 2,0 1,00 i
| 1 I
i 14. Penyakit lain-lain P39 ] 42 14,2 1,07 |
e S A S R e A A
: Jumlah I 256 | 295 100,0 il |
| W S g g e ————. | s N S S—

Frekuensi penggunaan preskripsi analgetik-antipiretika terbanyak adalah
untuk penyakit influenza (23,1%), untuk penyakit otot rangka & jaringan

pengikat frekuensi penggunaannya adalah 11,97%.

*) Diagnosa penyakit menurut ICD - IX

%) Jumlah kasus yang mendapat analgetik - antipiretika.
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E Total E Mendapat
e T I

E 1. Penyakit diare dan infeksi usus E 50 E 18
i 2. Penyakit kardiovaskuler E 7 i 4
i 3. Peny. saluran napas bagian atas E 9 E

i 4. Peny.sal. napas lain/bag. bawah E 13 E 10
E 5. Penyakit sis. saluran cerna laini 13 g

E 6. Penyakit sistim saluran kemih E 5 E

E 7. Gejala/tanda kesakitan i 14 ! 10
E 8. Fraktur i 6 E 6
E 9. Luka terbuka, cedera, kecelakaani 19 § 18
E 10. Pasca bedah i 8 i 6
e Pl LAm Tl i R .
I Lo 0
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Tabel 31b

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS RAWAT MONDOK YANG MENDAPAT ANALGETIK -
ANTTPIRETIKA MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT *) DI RSU KELAS D

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

( 36,0
( 57,1
( 88,9
( 76,9

( 46,2

(100,0
( 71,4
(100,0
( 94,7
( 75,0

Jumlah kasus
analgetika

%)
¢4
%)
%)
%)
%)
%)
%)

Dari 197 kasus rawat mondok ternyata 115 kasus atau 58,47

mendapat analgetik-antipiretika, dan rata-rata mendapat 1,3 preskripsi

setiap kasus.

Frekuensi penggunaan /preskripsi analgetik-antipiretika (tabel 31c)

-yang terbanyak ‘adalah untuk penyakit infeksi usus 16,67% ; untuk luka/

[}
1
1
|
1
I
I
1
I
1
|
1
[}
1
]
1
I
I
I
1
1
I
[}
I
4

cedera/ kecelakaan 13,1% dan untuk kasus dengan gejala/tanda kesakitan

umum sebanyak 11,77 .

*) Diagnosa penyakit menurut ICD - IX.

*%) Jumlah kasus yang mendapat analgetik - antipiretika.
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Tabel 3lc

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESKRIPSI OBAT ANALGETIK-ANTIPIRETIKA

MENURUT DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT)
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS D

BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

n % Rata-rata/ks

1,33
1,50
1,00

1,20

1,83
1,40

1,70

1,33

T T T T iKasus | Preskripsi analg.-antipir. |
Diagnosa Penyakit iN 1y )i
""""""""""""""""""""""" R
1. Peny.diare & infeksi usus E 18 i 24 16,6
2. Penyakit kardiovaskuler E 4 i 6 4,1
3. Peny.sal.napas.bag.atas E 8 5 5,5
4. Peny.sal.napas lain : |
~ bag.bawah a i 101 12 8,3
5. Peny.sistem sal.cerna lain E 6 E 11 7,6
6. Peny.sistem sal.kemih E 5 E 7 4,8
7. Gejala/tanda kesakitan i 10 i 17 11,7
8. Fraktur E 6 i 8 5,5
9. Luka terbuka, cedera, kece-1 i
lakaan i 18 1 19 13,1
10. Pasca bedah E 6 E 6 4,1
11. Penyakit lain-lain I 261 27 18,6
i Jumlah E 115 E 145 100,0

%) Diagnosa Penyakit menurut I.C.D. - IX
**) Jumlah kasus yang mendapat analgetik-antipiretika
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III. Resimen Terapi Penggunaan Obat

Bagaimana resimen terapi, dalam hal ini besar dosis dan lama
pemberian obat-obat di RSU Kelas D, akan diwakili oleh jenis obat
antibakteri sistemik dan analgetik-antipiretika, dapat dilihat pa
da tabel-tabel berikut :

Tabel 32

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA ANTIBAKTERI SISTEMIK
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT JALAN
DI RSU KELAS D

i Jenis Antibakteri :Satgan Dosis harian rata-rata
! Sistemik | unit

[}
| Sistemk ___ {unit | tab/kap puyer ~ sir/drops  _injeksi
gTetrasiklin E mg % 934 315 403 -—- ;
| Kloramfenikol i mg 1 846 258 396 516
| Trisulfa i tab 1 3,28 1,39 —_— - i
i Prokain-penisilin | ME¥ | ---  --- - 0,515 |
| Ampisilin i mg 11124 760 426 ———
EOksitetrasiklin i mg i e s e 91 E
' EPenisilin-strepto. E amp E -— —— =i 1,16 i
| Penisilin-G R —-- 1,616 |
EKotrimoksazol i tab i 4 4 e S E
iEritromisin i mg E 867 -—- 403 — j
ME*) = milion eq - juta unit

Dosis rata-rata kapsul ampiéilin adalah 1124 mg/hari atau 4 x'1,1 kap
sul @ 250 mg ampisilin

Dosis kapsul kloramfenikol, eritromisin, tetrasiklin, rata-rata seha-
ri 3 x 1,2 kapsul yang mengandung 250 mg obat per kapsul.

Dosis harian rata-rata tablet trisulfa dan kotrimoksazol adalah : 3 x
1,1 tablet trisulfa dan 4 x 1 tablet kotrimoksazol (BactrimR).

Untuk sediaan dalam bentuk sirup, dosis harian : rata-rata tetrasiklin
kloramfenikol, ampisilin, dan eritromisin adalah : 3 x 1,1 sendok teh

yang mengandung 125 mg antibakteri tiap 1 sendok teh.
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Tabel 32a

DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA ANTIBAKTERI SISTEMIK
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT MONDOK DI RSU KELAS D

_____________________________________________________________________

Jenis Antibakteri ESatuan ;

Sistemik :
s r :E . 1
i Tetrasiklin | mg | 1466 467 489 =}
| Kloramfenikol | mg | 1026 273 573 729 5
iProkain-penisilin E ME* E -- --- --- O,968i
| Oksitetrasiklin | mg 1 100 - - 107 g
| Trisulfa | tab i 4,716 1,38 --- -
| Ampisilin I omg 1 129% 600 528 500
EPenisiiihfstrepto. i amp i — i S , 1,654!
EKanamisin i mg i i s =i 875 E
| Kotrimoksazol | tab | 2,624 0,76 2,52 —
_______________________ e e e e e e ) e stta i st
ME* = million eq. = juta unit

Untuk kasus-kasus rawat mondok, dosis rata-rata kapsul tetrasiklin,
kloramfenikol, dan ampisilin yang diberikan per-hari adalah :1466mg,
1026mg, dan 1294mg, atau rata-rata sehari diberikan 4 x 1,3 kapsul @
250 mg.

Tablet trisulfa diberikan dengan dosis rata-rata 4 x 1,2 tablet seha
Bl

Sediaan sirup tetrasiklin, kloramfenikol, dan ampisilin diberikan de

ngan dosis rata-rata per-hari adalah berturut-turut : 489 mg,573 mg,

~dan 528 mg, atau rata-rata 3 x 1,4 sendok teh, yang mengandung 125mg

antibakteri tiap 1 sendok teh.
Tabel 33
DOSIS HARIAN RATA-RATA BEBERAPA JENIS ANALGETIK-ANTIPIRETIKA
PREPARAT TUNGGAL, YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT JALAN
RUMAH SAKIT UMUM KELAS D

Jenis Analgetik- Dosis harian rata-rata (mg)

I
antipiretika E tab/kap puyer sir/drops Injeks?
Metampiron | 1371 510 -—- 399
Parasetamol i 1263 507 369 —
Asam asetil salisilat i 1101 —_— . —
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Untuk kasus rawat jalan, dosis rata-rata tablet metampiron, parase-
tamol, dam asam asetil salisilat yang diberikan per-hari adalah
1371 mg, 1263 mg, dan 1101 mg, atau : rata-rata sehari diberi 2 x
1,3 tablet @ 500 mg/tablet.

Sirup parasetamol diberikan dengan dosis 369 mg/hari, atau 3 x 1,03
sendok teh, yang mengandung 120 mg parasetamol tiap 1 sendok teh.

Tabel 33a

DOSIS HARTAN RATA-RATA
BEBERAPA JENIS ANALGETIK-ANTIPIRETIKA PREPARAT TUNGGAL
YANG DIBERIKAN UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RUMAH SAKIT UMUM KELAS D

’- —————————————————————————————————————————————————————————————————

| Jenis Analgetik- ! Dosis harian ratg-rata(mg) . = . 7
E s antipiretika i Tab/kap _ puyer _ sir/drops “injeksi_|
| Metampiron | 1476 510 --- —_—
| Parasetamol {1350 540 4u1 —
E Asam asetil salisilat E 849 -—- -—- _— i
i Asam mefenamat E 1500 -—- - — E
o o e e e e o e e e e e o O St o s s o e e o e e S G e S S - S S S - - o " o sl

- Untuk kasus rawat mondok, dosis rata-rata tablet metampiron dan para
setamol yang diberikan per-hari adalah : 1476 mg dan 1350 mg atau ra
ta-rata sehari diberikan 2 x 1,5 tablet @ 500 mg.

Sedangkan asam mefenamat diberikan dengan dosis 1500 mg/hari atau 3
x 1 tablet @ 500 mg.

Dosis rata-rata sirup parasetamol yang diberikan adalah 441 mg/hari,
atau rata-rata sehari 3 x 1,2 sendok teh, yang mengandung 120 mg pa-

rasetamol tiap 1 sendok teh.

Lama pemberian beberapa jenis obat per-oral di unit rawat jalan dan
rawat mondok rumah sakit umum kelas D dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut :
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Tabel 34

LAMA PEMBERIAN BEBERAPA JENIS OBAT PER-ORAL
UNTUK KASUS RAWAT JALAN RSU KELAS D

[}
L 1 1-3hari 4-Shari 6-7hari 7hari t'jelas|
T R S \ T T T m T e ]
|
| Antibakteri sistemik | 43,2 55,3 0,44 0,9 0,2 |
[} 1
| Vitamin-mineral | 46,2 37,7 4,8 10,9 0,5 |
I i
E Analgetik-antipiretika i 61,5 32,8 4,9 0,4 0,4 ;
i Antialergi/antihistamin i 53,9 35,2 7,6 0,7 0,7 !
1
E Obat peny.saluran cerna E 61,6 3143 4,5 2,3 e
I
| Antiinfeksi lain I 54,0 36,0 2,0 6,0 2,0 !
I ]
! Obat peny.sal pernapasan | 28,0 56,0 10,0 6,0 - i
| |
| Kortikost.antiinflamasi | 53,9 43,6 2,6 - ———
1 1
| Psikofarmaka L 75,0 14,3 7,1 3.6
[} ]
| Antiparasit | 47,1 52,8 s s
e i e o et o e ] e e e e e e S S e S e e T T d

Antibakteri sistemik oral terbanyak (55,37%) diberikan untuk selama 4-5
hari dan sebanyak 43,27 diberikan untuk 1-3 hari.
Jenis-jenis obat lainnya sebagian besar diberikan untuk waktu selama
1-3 hari.
Obat penyakit saluran pernapasan (antitusif, ekspektoran, antiasma)dan
antiparasit sebagian besar diberikan untuk waktu 4-5hari.
Secara keseluruhan untuk semua jenis obat yang diberikan per-oral kepa
da kasus-kasus rawat jalan rumah sakit umum kelas D, didapatkan gamba-
ran sebagai berikut :
49,77 obat diberikan untuk waktu 1-3 hari
41,67% obat diberikan untuk waktu 4-5 hari
4,37 diberikan untuk waktu lebih dari 7 hari dan
4,0% untuk selama 6-7 hari
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Di unit rawat mondok rumah sakit umum kelas D, lama pemberian jenis-

jenis obat per-oral dapat dilihat pada tabel 34a sebagai berikut :

Tabel 34a

LAMA PEMBERIAN BEBERAPA JENIS OBAT PER-ORAL
UNTUK KASUS RAWAT MONDOK RSU KELAS D

| Antibakteri sistemik

iVitamin—mineral

EObat peny.saluran cerna
iAnalgetik-antipireti;f
EPsikofarmaka

| Antiinfeksi lain
EAntialergi/antihistamin
EKortikost.antiinflamasi
EAntiparasit

EObat peny.saluran kemih
:dan ginjal

1-3hari

57,8
53,4
68,2
54,8
60,5
18,2
55,0
33,3
90,0

4-5hari

26,5
25,5
15,9
26,1
23,7

9,1
25,0

o-7hari

5,9
9,9
12,5

9,3
10,6

3,4
13,9
10,5
54,6
10,0
66,7

I 7 Jumlah jenis obat dengan lama pemberian :
7hari t'

jelas

Pada unit rawat mondok rumah sakit umum kelas D ternyata sebagian

antibakteri sistemik oral (57,8%) diberikan untuk waktu 1-3 hari,
sebanyak 26,57 diberikan untuk waktu 4-5 hari.

Jenis-jenis obat yang lainpun per-oral kebanyakan diberikan untuk waktu

selama 1-3 hari

Antiinfeksi lain (antijamur, anti tbc, dan antilepra) serta kortikoste

roid-antiinflamasi oral kebanyakan diberikan untuk waktu lebih

hari.

dari 7

Secara keseluruhan, untuk jenis-jenis obat per-oral yang diberikan un-

tuk kasus rawat mondok rumah sakit umum kelas D diperoleh gambaran

bagai berikut :

se=
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Sebanyak 56,7% obat diberikan untuk waktu 1-3 hari,
23,67% obat diberikan selama 4-5 hari, _
8,0% selama 6-7 hari dan sebanyak 11,17 obat diberikan

lebih dari 7 hari lamanya.

IV. Jumlah Preskripsi (R/) untuk tiap Diagnosa Utama

Beberapa jumlah preskripsi yang diberikan untuk tiap kasus, dapat
dilihat pada tabel 35 dan 36.
Untuk 597 kasus rawat jalan rumah sakit umum kelas D, diperoleh jum-
lah total preskripsi adalah 1982 R/, dengén distribusi sebagai beri-
kut : v

Tabel 35

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAT JUMLAH PRESKRIPSI (R/)
YANG DIBERIKAN DI UNIT RAWAT JALAN RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

] 1

| Jumlah R/ yang diberikan H -

| s G |
_______________________________ | R 1. N S——;
: H ; :
i Tidak diberikan : 7 : 0 -
i Diberikan 1 R/ : 47 : 47 !
i Diberikan 2 R/ : 101 : 202 !
i Diberikan 3 R/ : 184 : 552 :
|  Diberikan 4 R/ : 158 X 632 !
i Diberikan 5 R/ ! 60 ' 300 :
| Diberikan 6 R/ ' 33 : 198 !
| Diberikan 7 R/ : 5 ' 35 !
| Diberikan 8 R/ ] 2 ! 16 !
E Diberikan lebih dari 8 R/ E 0 j 0 j
e Total _______________ b 597 i ___ 1982 _____ |

X = 3,32 - "'Mode = 3

Setiap kasus rawat jalan di rumah sakit umum kelas D rata-rata menda-
pat 3,3 preskripsi, dan kebanyakan mendapat 3 preskripsi ~‘untuk tiap
diagnosa utama penyakit. Terdapat 7 kasus yang tidak diberi preskrip-

si.

(£x)* : Jumlah seluruh R/ yang diberikan untuk f kasus
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b Tabel 35a

DISTRIBUST FREKUENST DENGAN BERBAGAT JUMLAH PRESKRIPST
YANG DIBERIKAN UNTUK BEBERAPA DIAGNOSA PENYAKIT DI
- UNIT RAWAT JALAN RSU KELAS D -
BULAN JULI, OKTOBER. 1983 .DAN JANUART, APRIL 1984

- T Frekuensi Kasus iR/ratai |
i Diagnosa Penyakit i Jumlah Preskripsi (R/) diberikan :per—ksiMOde |
i 0 1 2 3 4 5 6.7 8i : i
PN AT T T T L. H— :
! 1. Peny.diare & infeksi| ! : :
i usus - - - 8 3 3 4 11 4,7 3R/ 1
| 2. Tbe paru - - - 15 2 - -1 3,8 14/
| 3. Peny.sal.napas dain i- 1 14 21 5 3 - - -1 2,9 |3/
| 4. Influenza - 1 9 18 22 3 7 - -1 3,6 |4R/1
E 5. Peny.sal.napas bawahi— 1 5 18 7 3 =~ 1 E b2 i AR/i
| 6. Peny.mulut dan gigi {- 24 25 17 10 1 - - -1 2,2 1 2R/
| 7. Peny.sal.cerna lain 1- 2 2 11 11 11 5 1 =1 4,1 1 3,4,
1 1 | | I
| | | } R/
i 8. Peny.kulit & jari- E E i E
| ngan bawah kulit - - 6 2 11 5 1 - -1 3,4 | 3R/
i 9. Peny.otot rangka & E E E E
| jaringan ikat - = 4 510 6 - -1 4,2 1 4R/
| 10. Gejala kesakitan  i- 1 1 72 - - =1 3,5 14R/]

Setiap kasus diare dan infeksi usus rata-rata mendapat 4,7 preskripsi ;
penyakit saluran napas bagian atas rata-rata setiap kasusnya mendapat 2,9
preskripsi dan kasus-kasus influenza rata-rata mendapat 3,6 preskripsi per

kasus.



Tabel 36

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAI JUMLAH PRESKRIPST (R/)
YANG DIBERIKAN DI UNIT RAWAT MONDOK RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

i Jumlah R/ diberikan ? Frekuensi Kasus T (£x) 1
: (x) ' : :
O A B e S S R A R L L Y -y
| Tidak diberikan i 7 | 0 i
| Diberikan 1 R/ - 4 : 4 !
{  Diberikan 2 R/ H 12 | 24 H
| Diberikan 3 R/ | 21 ! 63 |
| Diberikan 4 R/ H 13 i 132 '
| Diberikan 5 R/ i 39 i 195 |
| Diberikan 6 R/ : 23 : 138 |
| Diberikan 7 R/ i 28 ' 196 !
| Diberikan 8 R/ : 14 | 112 |
! Diberikan 9 R/ i 11 : 9 |
!l Diberikanl0 R/ i 5 i 50 E
} ----------------------------- [ Tr=-—=—"==77== A
i Total E 197 i 1013 i
X =5,1 Mode = 5

Preskripsi yang diberikan untuk setiap kasus rawat mondok rata-

rata 5,1 preskripsi. Kebanyakan kasus mendapat 5 preskripsi untuk
tiap diagnosa utama penyakit. Terdapat 7 kasus yang tidak mendapat
preskripsi. '

(fx)* : Jumlah seluruh R/ yang diberikan untuk f kasus.
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Tabel 36a

DISTRIBUSI FREKUENSI KASUS DENGAN BERBAGAIL JUMLAH PRESKRIPSI
YANG DIBERIKAN UNTUK BEBERAPA DIAGNOSA UTAMA PENYAKIT
DI UNIT RAWAT MONDOK RSU KELAS D
BULAN JULI, OKTOBER 1983 DAN JANUARI, APRIL 1984

7 [ se R .
i . ) E Frekuensi Kasus = ' i i
! Diagnosa Penyakit ! Jumlah Preskripsi (R/) diberikan :R/ rata-rate: per-kasus | Mode !
I < O SOV SO SUUR - SHUOUG. .. N, - SO (UG . WSO, SOV . o %, SO I 4
1 1 } 1 }
i 1. Peny.diare & infeksi i E 2 . E
| usus. 11 12 7 6 10 6 11 3 3 -} 5,3 i 7R/ :
i 2. Peny.virus & bakteriali i E i
i lain 1= = = 1 37 4 - 1 1 1 - 5,4 15 R/ i
i i i - i i
1 3. Peny.saluran napas I - : ! !
g bagian bawah ; - - - 4 3 3 1 - 1 1 - 1 4,8 i 3R/ i
i 4. Peny.sistem saluran | i E X i
E cerna lain i - - - 1 - - 1 5,5 L6 R/ !
| 5. Gejala kesakitan b- - 11 5 - 1 - 5,6 ! 7R/ E
i 6. Luka terbuka/cedera/ | i ; E
i kecelakaan i3 - - - 2 .8 1 2 2 - 1. 4,9 t SR/ ;
S NP Sy SO PP S I S 4

Di unit rawat mondok rumah sakit umum kelas D, rata-rata setiap kasus diare dan infeksi usus mendapat 5,3 preskrip
si. Setiap kasus penyakit saluran napas bagian bawah rata-rata mendapatkan 4,8 preskripsi. Kasus-kasus penyakit

sistem salumn pencernaan mendapat preskripsi dengen rata-rata 5,5 preskripsi (R/) untuk sectiap kasus.
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IV. PEMBAHASAN

A. JENIS OBAT YANG DIPRESKRIPSI

Puskesmas :

Jenis obat yang dipreskripsi di puskesmas menunjukkan gambaran
adanya penyakit infeksi dan keadaan yang memcilukan substitusi vita
min. Apakah memang benar demikian ?

Ditemukan bahwa preskripsi obat antibakteri Sistemik paling

tinggi dibandingkan dengan jenis obat lainnya, yaitu sebanyak 24,97%.
Sedangkan jumlah kasus yang mendapat antibakteri sistemik  sebesar
71,47 dari seluruh kasus puskesmas menunjukkan tingginya penggunaan
jenis obat tersebut. Rata-rata setiap kasus mendapat 1,4 preskripsi
obat antibakteri sistemik. ‘
Bila dilihat dari jenis penyakit berdasarkan diagnosa yang ditegak-
kan, memang tergambar bahwa penyakit infeksi cukup prevalen, antara
lain infeksi usus. Walaupun demikian, penyakit-penyakit saluran na-
pas bagian atas dan influenza ditemukan sebagai jenis penyakit yang
paling tinggi frekuensinya, dan tidak seluruhnya disebabkan karena
infeksi bakterial.
Jumlah kasus yang mendapat antibakteri demikian tingginya disebéb -
kan oleh penggunaan antibakteri sistemik yang berlebihan yang dapat
digolongkan penggunaan%yang tidak rasional. Pembahasan lebih lanjut
mengenai hal ini akan dikemukakan dalam bab pembahasan selanjutnya.
Jenis antibakteri sistemik yang paling sering dipreskriﬁsi ada
lah trisulfa (26,1%) dan tetrasiklin(21,7%). Disamping karena harga
nya yang relatif murah, hal ini mungkin disebabkan juga karena ham-
pir semua puskesmas menerima kedua jenis antibakteri tersebut cukup
banyak dibandingkan jenis antibakteri lain [2]. Sedangkan antibakte
ri suntikan yang banyak diberikan adalah oksitetrasiklin, 18,37%. In
jeksi prokain-penisilin dan penisilin-G relatif jarang diberikan ;
masing-masing 3,67 dan 6,6% saja dari preskripsi obat antibakteri
sistémik..Relatif seringnya pemberian suntikan oksitetrasiklin mung
kin didasarkan pada pertimbangan bahwa tetrasiklin memilikii —spek-

trum antibakteri lebih lebar dan lebih jarang menimbulkan reaksi.
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anafilaktik dibandingkan dengan penisilin.

Vitamin-mineral merupakan jenis obat kedua terbanyak yang dipres

kripsi . Tetapi bila melihat data pola penyakit yang ditemukan di pus
kesmas, tampak jenis-jenis penyakit yang memerlukan substitusi vita-
min-mineral frekuensinya relatif kecil sekali (lihat tabel 3a).
Frekuensi penyakit-penyakit darah dan organ pembentuk darah (terma-
suk anemia) hanya 2,87 dan avitaminosis 0,5% dari 1761 kasus puskes-
mas. Kenyataan sebesar 50,57 kasus puskesmas mendapat preskripsi vita
min-mineral. Dari wawancara dengan tenaga kesehatan, disimpulkan bah-
wa tingginya frekuensi preskripsi vitamin-mineral agaknya lebih banyak
untuk supplemen/terapi tambahan atau sebagai ''daya-penarik'' terhadap

penderita untuk datang berobat.

Jenis obat lain yang juga banyak dipreskripsi adalah analgetikan
tipiretika. Sebagai obat simtomatik, yang banyak diberikan adalah ber
turut-turut metampiron, parasetamol, dan asetosal, yang umumnya dibe-
rikan sebagai preparat tunggal, kecuali metampiron. Disamping sebagai
preparat tunggal metampiron juga banyak diberikan dalam bentuk prepa-

rat kombinasi tetap (obat jadi).

Rumah Sakit Umum Kelas C :
Seperti halnya di puskesmas, jenis obat yang paling banyak dipre

skripsi adalah antibakteri sistemik, yang meliputi 237 dari seluruh
jenis. obat, baik untuk rawat jalan maupun rawatmondok.

Jumlah kasus rawat mondok yang mendapat antibakteri sistemik  seba-
nyak 74,87, nampak lebih banyak dibandingkan dengan kasus rawat ja-
lan yang hanya 49,67 saja yang mendapat antibakteri sistemik. Kemung
kinan besar hal ini disebabkan tercakupnya pemberian antibakteri per
oral bersama-sama suntikan yang cukup banyak.

Berbeda dengan puskesmas, jenis antibakteri sistemik yang terba
nyak dipreskripsi untuk kasus rawat jalan adalah ampisilin (47,5%)
dan tetrasiklin (14,5%). Antibakteri sistemik lainnya adalah kloram-
fenikol (5,2%); sedangkan trisulfa hanya 3,5%. Antibakteri suntikan

yang sering dipreskripsi adalah prokain-penisilin (7,7%).
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Untuk penderita rawat mondok ampisilin dan prokain-penisilin in

jeksi adalah jenis antibakteri tersering diberikan, yaitu masing-ma-
sing 26,5%. Sedangkan kloramfenikol (12,1%) yang relatif banyak di-
preskripsi dapatlah dimengerti, kalau kita melihat data pola penya -
kit di unit tersebut yang menunjukkan frekuensi penyakit infeksi u-
sus dan diare relatif tinggi, terutama di bagian anak.

Antibakteri suntikan lain yang relatif banyak diberikan adalah genta
misin (8,27%), kemungkinan diberikan untuk kasus-kasus gawat di unit-
rawat mondok. |

Kombinasi antibakteri yang tidak terlihat dipreskripsi di puskesmas
ternyata ditemukan di rumah sakit umum kelas C; yaitu kombinasi ampi
'silin-kloksasilin. Hal ini dimungkinkan karena rumah sakit umumnya
mempunyai anggaran obat tersendiri yang memungkinkan mereka -membeli
jenis-jenis obat yang lebih mahal dan diluar daftar obat esensial ma

upun obat-obat 'dropping' (misal cbat INPRES).

Setelah antibakteri sistemik, vitamin-mineral merupakan jenis
preskripsi obat kedua terbanyak di unit rawat jalan dan ketiga terba
nyak di unit rawat mondok, yaitu masing-masing 17,37 dan 10,67 dari
seluruh preskripsi obat.

Mengingat jenis penyakit yang memerlukan substitusi vitamin : relatif
sedikit sekali (anemia/penyakit darah dan organ pembentuk darah, ha-
nya 0,7%), bahkan tidak tercatat kasus avitaminosis, maka dapat di-
perkirakan preskripsi vitamin-mineral dalam hal ini dimaksudkan ha-
nya sebagai terapi tambahan.

Terdapat * 337 kasus yang mendapat vitamin-mineral dari seluruh ka-
sus di unit rawat jalan dan unit rawat mondok.

Jenis-jenis obat yang mempengaruhi darah, keseimbangan elektro-
lit, larutan nutrisi (antara lain infus glukosa, ringer-laktat, NaCl
fisiologik dsb.) cukup banyak dipreskripsi di unit rawat mondok, ya-
itu sebanyak 17,27 dari preskripsi obat. Hal ini dapat dimengerti ka
rena banyak jenis penyakit pada unit tersebut yang umumnya memerlukan
preparat-preparat "life-saving'' tersebut, misalnya saja kasus-kasus

bedah, syok, gawat darurat (emergency) dsb.
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Preskripsi obat analgetik-antipiretika di unit rawat jalan men-
ce 1i 16% (ketiga terbanyak), sedangkan di unit rawat mondok hanya
6,3% (ketujuh terbanyak sesudah obat penyakit saluran cerna, obat mi
ometrium dan psikofarmaka). Metampiron dan parasetamol adalah jenis
analgetika tersering dipreskripsi. Disamping itu asam mefenamat (an-
tara lain PonstanR) lumayan banyak dipreskripsi meskipun efektifitas
nya diketahui tidak lebih baik dibandingkan dengan parasetamol [4].
Kelihatannya, disamping mungkin faktor selera, juga karena adanya ke -
bijaksanaan dan anggaran rumah sakit yang memungkinkan pengadaan je-

nis obat yang relatif tidak murah tersebut.

Rumah Sakit Umum Kelas D :

Seperti juga di puskesmas dan rumah sakit umum kelas C, frekuen
si preskripsi antibakteri sistemik paling tinggi dibandingkan jenis
preskripsi obat lainnya.

Jumlah kasus rawat mondok yang mendapat antibakteri sistemik menca-
pai 86,8% (171/197;tabel 29b). Sedangkan jumlah kasus rawat jalan se
banyak 59,87 (357/597;tabel 29) yang mendapat antibakteri.

Tampak disini kasus rawat mondok lebih banyak mendapat preskripsi an
tibakteri dibandingkan dengan kasus rawat jalan, yang mungkin dise-
babkan cukup banyak preskripsi antibakteri oral diberikan bersama -
sama antibakteri suntikan untuk kasus rawat mondok.

Dilihat dari jenisnya, preskripsi antibakteri golongan tetrasik
lin dan kloramfenikol ditemukan lebih banyak baik di unit rawat ja-
lan maupun rawat mondok. Masing-masing 23,97% dan 16,27 tetrasiklin
serta 19,5% dan 14,97 kloramfenikol (tabel 25 dan 25a).

Melihat data pola penyakit di unit rawat jalan, infeksi usus hanya
tercatat sebanyak 3,5% (21 kasus/597 kasus) saja, sehingga kemungki-
nan besar antibakteri sistemik tersebut digunakan juga untuk penya-
kit-penyakit lain diluar infeksi usus. Sebaiknya di unit rawat mon -
dok anak dan dewasa, frekuensi kasus penyakit infeksi usus dan diare
tercatat paling tinggi, sehingga dapat dimengerti " bahwa penggunaan
antibakteri golongan tetrasiklin dan kloramfenikol relatif cukup se-

ring.



112

Preskripsi trisulfa masih cukup banyak, melebihti ampisilin terutama
untuk kasus rawat jalén. Kemungkinan karena harga obat tersebut re
latif lebih murah dibandingkan ampisilin.

Seberti di rumah sakit kelas C, antibakteri suntikan -yang. paling
banyak dipreskripsi adalah prokain-penisilin.

Walaupun mempunyai resiko dapat menimbulkan reaksi anafilaktik, te
tapi agaknya kekuatiran itu lebih sedikit, disamping cara penanggu
langqnnya di rumah sakit lebih mudah dibandingkan di puskesmas di-

mana kebanyakan pengobatannya ditangani oleh paramedik.

Vitamin-mineral merupakan jenis obat kedua terbanyak yang di-
preskripsi di rumah sakit kelasD, walaupun kasus avitaminosis ti-
dak/hampir tidak ditemukan (hanya ada 4 . kasus . avitaminosis dari
597 kasus rawat jalan). Jadi sama halnya dengan .di puskesmas dan
di rumah sakit kelas C, preskripsi vitamin ' yang diberikan untuk
53,3% kasus rawat jalan dan 73,17 kasus rawat mondok adalah sebagai

tambahan/supplemen saja.

Analgetik-antipiretika yang merupakan jenis obat .ketiga dan
keempat terbanyak dipreskripsi oleh unit rawat jalan dan rawat mon
dok adalah metampiron dan parasetamol. Preskripsi asetosal sangat
sedikit (hanya 0,1% dari preskripsi analgetika di cumah sakit ke~
las D) dan tidak diketahui dengan jelas sebabnya karena tidak ter-
cakup dalam penelitian ini. Meskipun belum pasti benar, kemungki -

nan faktor selera berperan disini.

B. INDIKASI PENGGUNAAN JENIS OBAT

Puskesmas

Antibakteri sistemik sebagai jenis obat dengan frekuensi peng
gunaan tertinggi diberikan kepada 71,47 kasus (tabel 4). Diantara-
nya terdapat 93,17 kasus influenza diberi antibakteri. Dibanding -
kan dengan hasil survei ASKES 1976 (Vincent dkk) [8], dimana dida-

patkan 87,57 kasus influenz: dari dokter praktek .swasta mendapat



113

antibakteri, maka persentase kasus influenza di puskesmas yang men
dapat antibakteri cukup tinggi.

Diagnosa influenza tidak tepat sebagai dasar pemberian antibakteri
[4,6]. Salah satu alasan yang paling sering dikemukakan dalam ba-
nyak diskusi yang tidak resmi adalah untuk mencegah terjadinya in-
feksi sekunder, dan hal ini dikerjakan berdasarkan perkiraan . bah-
wa daya tahan tubuh penderita influenza tersebut rendah. Jelas bah
wa kcbiasaan ini tidak dapat diterima begitu saja. Kecenderungan
"peningkatan' penggunaan antibakteri sistemik untuk kasus influen-
za perlu mendapat perhatian, dan sustu penelitian khusus diperlu-
kan untuk mendapat jawaban atas masalah tersebut. Selain pada ' ka-
sus influenza, antibakteri sistemik diberikan juga. kepada 91,27 ka
sus penyakit mulut dan gigi (tabel 4).

Dari penelitian ini didapatkan bahwa kasus penyakit mulut dan gi-
gl yang terbanyak baik di puskesmas maupun rumah sakit adalah gang
grena pulpa,dimana antibakteri sistemik biasa diberikan untuk me-
ngobati infeksi akibat ganggrena pulpa tersebut [5,7].

Ditemukan pula 13 kasus penyakit infeksi viral lain yang selu
ruhnya (100,0%) diberi antibakteri sistemik, dengan rata-rata seti
ap kasusnya mendapat 1,9 antibakteri. Yang termasuk .infeksi viral
lain diantaranya adalah penyakit cacar air (varicella), Herpes Zoo
ster, campak, gondong dll.

Disamping itu, terdapat 37,57% kasus dengan gejala dan ;rasa sakit/
nyeri (misal : demam, yang umum menyertai infeksi viral) yang dibe
ri antibakteri sistemik, walaupun belum jelas diagnosa dan etiolo-
gi penyakitnya. Pengobatan gejala sakit . dengan  antibakteri jelas
tidak tepat[4], dan merupakan penggunaan salah antibakteri yang da

pat mencetuskan masalah.

Vitamin-mineral diberikan pada 50,57% kasus puskesmas. Frekuen
si preskripsi vitamin-mineral rata-rata adalah 1,8 preskripsi ..un-
tuk setiap kasus.

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, dari penelitian ini didapat -
kan bahwa berdasarkan diagnosa yang ditegakkan, frekuensi jenis pe

nyakit dimana vitamin mutlak diperlukan, cukup rendah.
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Avitaminosis di puskesmas hanya terdapat 8 kasus atau 0,57 dari 1761
kasus yang diteliti. Anemia/penyakit darah dan organ pembentuk darah
terdapat 51 kasus atau 2,9%. Seluruh kasus tersebut (100,0%) diberi
vitamin-mineral (tabel 5) dengan frekuensi vitamin yang didapatkan
rata-rata 2,5 dan 4 preskripsi tiap kasus : avitaminosis. dan. anemia
tsb (tabel 5a). Vitamin-mineral juga banyak diberikan untuk kasus ke
hamilan, pra dan pasca persalinan. Antara lain 97,97% kasus kehamilan
di puskesmas yang mendapatkan vitamin,dimana dimaksudkan sebagai-tam
bahan/supplemen. 79,27 kasus dengan gejala/tanda kesakitan ‘dan 947

penderita tbc paru juga diberi vitamin-mineral.

Penggunaan analgetik-antipiretika di puskesmas meliputi sejum -
lah 56,37 dari 1761 kasus yang diteliti. Frekuensi penggunaan analge
tik terbanyak adalah untuk penyakit influenza, yaitu 29,0% dari se
luruh preskripsi analgetik di puskesmas(tabel 6a).

Influenza merupakan jenis penyakit terbanyak yang ditemukan di pus-
kesmas, sehingga dapat|dipahami bahwa penggunaan analgetik untuknya
paling tinggi dibandingkan penggunaannya untuk jenis penyakit lain-

nya.

Rumah Sakit Umum Kelas C

Preskripsi antibakteri sistemik diberikan kepada 49,67  kasus
rawat jalan dan 74,87 kasus rawat mondok (tabel 17 dan 17b).
Seperti halnya di puskesmas, penderita influenza (96,87%,kasus) di-
beri antibakteri sistemik, walaupun disini juga tidak jelas apakah
influenza tersebut dengan komplikasi bakterial.

53,3% kasus rawat jalan dan 94,77 kasus rawat mondok dengan gejala
kesakitan diberi antibakteri sistemik. Gejala kesakitan yang dimak -
sudkan disini adalah gejala sakit umum (demam, observasi demam),ge-
jala sakit berkaitan dengan sistem saraf/otot rangka/kepala-leher
(tremor, epistaksis, cephalgia), berkaitan dengan sistem kardiovas-
kuler (takikardia) dl1l.

Pemberian antibakteri untuk diagnosa gejala/tanda kesakitan yang pa

da dasarnya belum jelas etiologi penyakitnya sukar untuk dikatakan
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rasional, tapi kenyataannya cukup banyak kasus-kasus demikian yang men
dapat. antibakteri. _

Antibakteri sistemik diberikan juga antara lain untuk kasus-kasus pe-
nyakit diare dan infeksi usus, penyakit saluran napas bagian atas dan
bawah, penyakit rongga mulut dan gigi, penyakit kulit dan jaringan ba-
wah kulit.

Dari hasil penelitian ditemukan juga sebanyak 66,77 dari 60 kasus per-
salinan spontan yang diberi antibakteri. "Perlu dipertanyakan apakah
pemberian antibakteri dalam hal ini memang diperlukan ?

Terdapat suatu kelemahan pada catatan medik (Medical Records), dimana
tidak ada penjelasan apakah ada komplikasi infeksi pasca persalinan a—‘

tau adanya tindakan episiotomi dsb.

33,5% kasus rawat jalan dan 33,97 kasus rawat mondok mendapat pre
skripsi vitamin-mineral dengan rata-rata 1,3 dan 1,5 preskripsi tiap
kasus. Vitamin diberikan pada kasus-kasus kehamilan, pra dan pasca per
salinan, yaitu sebanyak 91,37 kasus kehamilan. Dalam hal ini pemberian
Vitamin.juga dimaksudkan sebagai tambahan/supplemen, yang merupakan su
atu kebijaksanaan yang telah menjadi bagian dalam pelayanan. Hampir se
mua (%927%) penderita tbc paru mendapat preskripsi vitamin (tabel 18).
Selanjutnya vitamin-mineral juga diberikan untuk penyakit-penyakit la-

innya sebagai tambahan, disamping diberikan terapi obat lainnya.

Rumah Sakit Umum Kelas D

Preskripsi antibakteri sistemik diberikan untuk penderita influen
za, yaitu sebanyak 91,77 kasus. Selain itu juga diberikan untuk 85,77
kasus dengan gejala-gejala sakit dan 88,97 kasus persalinan di unit ra
wat mondok (tabel 29b).
Cukup banyaknya penderita yang mendapat antibakteri sistemik , cende-
rung mengarah ke penggunaan yang irasional mengingat = ketidak-jelasan
akan adanya infeksi bakterial yang menyertai keadaan-keadaan influenza

persalinan dan gejala sakit seperti diatas.

Sedangkan vitamin-mineral yang merupakan jenis preskripsi obat ke
dua terbanyak, diberikan untuk 53,37 kasus rawat jalan dan 73,1% kasus

rawat mondok, dengan frekuensi preskripsi rata-rata 1,6 preskripsi per
kasus.
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Seperti halnya di puskesmas dan rumah sakit umum kelas C, frekuensi
kasus anemia defisiensi tercatat sangat kecil, sedangkan avitamino-
sis hanya tercatat 4 kasus saja, yang mungkin disebabkan oleh kesu-
karan mendiagnosa .

Vitamin umumnya banyak diberikan sebagai tambahan pada kasus-kasus

kehamilan, disamping itu juga untuk kasus-kasus tbc paru.

C. RESIMEN TERAPI PENGGUNAAN OBAT

Untuk menjamin keamanan dan keberhasilan pengobatan, termasuk
yang menggunakan obat, resimen terapi obat yang diberikan harus te-
pat, terutama untuk jenis-jenis obat antiinfeksi/antibakteri.
Ketidak-tepatan resimen terapi antibakteri dapat berakibat pada ber
bagai masalah termasuk meningkatnya resistensi suatu kuman terhadap
antibakteri tertentu. Pada kenyataannya baik di puskesmas maupun ru
mah sakit, terutama unit berobat jalan, kebanyakan obat  diberikan
untuk waktu.? hari (tabel 9a, 20, 34). Sebagai contoh, 73,17 = anti-
bakteri sistemik di puskesmas diberikan untuk waktu 1-3 hari (tabel
9a). Hal demikian terlihat pula di rumah sakit umum kelas C untuk

kasus rawat mondok, dan rumah sakit umum kelas D untuk kasus rawat

mondok. : .
Untuk jenis-jenis obat yang pemakaiannya kronis seperti anti-

jamur, anti tbc, anti lepra (dikelompokkan sebagai antiinfeksi lain),
lama pemberiannya kebanyakan lebih dari 3 hari, walaupun -ada . juga
sebagian yang diberikan untuk waktu 1-3 hari (tabel 9a, 20, 34),bah
kan di unit rawat jalan rumah sakit umum kelas D sebagian besar an-

tiinfeksi lain diberikan untuk waktu 1-3 hari.

Jumlah antibakteri sistemik yang diberikan per-hari pada umum-
nya masih cukup rasional, antara lain tetrasiklin rata-rata 3x1 kap
sul (250mg) atau 3 x 125mg/sendok teh (sirup) (tabel 8,21,32,32a).

Untuk jenis-jenis obat simtomatik seperti analgetik=-antipireti

ka, pengurangan resimen dosis dan lama pemberian terapi tidak terla

lu mengandung resiko seperti halnya antibakteri.
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Baik di puskesmas dan rumah sakit, rata-rata analgetika diberikan de
ngan dosis sehari 2-3 kali 1 tablet (500mg) misalnya metampiron atau
2-3 kali (250mg)/ 1 sendok teh sirup, dengan lama pamberian sebagian

besar analgetik-antipiretika adalah untuk waktu 3 hari.

Dari penelitian-penelitian terdahulu [1,2],kekurangan jenis dan
jumlah obat telah sering dikeluhkan oleh puskesmas dan rumah sakit.
Salah satu upaya mereka untuk mengatasi kekurangan obatnya adalah de
ngan mengubah resimen |terapi, yaitu mengurangi jumlah dosis dan jum-
lah hari terapi [2]. Dari penelitian Penggunaan Obat Esensial di Pus
kesmas [2] juga diperoleh data adanya keterpaksaan untuk mengurangi
resimen terapi obaty dan disinyalir bahwa keadaan tersebut dimaksud-
kan untuk meningkatkan kunjungan yang telah ditargetkan bagi puskes-
mas yang bersangkutan. Sampai sejauhmana kebenaran dari sinyalemen
tersebut memang masih perlu diteliti kembali.

Pada umumnya dokter yang bersangkutan akan menganjurkan kepada
pasiennya untuk datang berobat kembali apabila obatnya habis sete-
lah 3 hari, terutama untuk jenis anti infeksi; walaupun demikian cu
kup banyak penderita tidak selalu datang kembali dengan berbagai ma

cam alasan.

JUMLAH PRESKRIPSI (R/) UNTUK TIAP DIAGNOSA UTAMA

Jumlah preskripsi (R/) yang diberikan dapat menggambarkan kecen-
derungan penulisan resep yang berlebihan (polifarmasi). Tetapi dari
penelitian ini ternyata kurang nampak kecenderungan polifarmasi se-
cara keseluruhan di puskesmas dan rumah sakit yang diteliti.

Jumlah preskripsi yang diberikan untuk tiap diagnosa utama penya
kit_di puskesmas dan unit rawat jalan rumah sakit umum kelés D rata
rata adalah 3,3 R/ setiap kasus. Sedangkan di rumah sakit umum ke-
las C, tiap kasus berobat jalan rata-rata mendapat 2,3 R/.

Untuk kasus rawat mondok, jumlah. preskripsi rata-rata memang a-
gak lebih banyak dibandingkan untuk kasus berobat jalan (rata-rata
5,1 R/ setiap kasus rumah sakit kelas D dan 4,6 R/ setiap kasus ru

mah sakit kelas C), karena .....
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karena di samping obat per-oral atau injeksi, diberikan juga ca-
iran-cairan infus, elektrolit, atau obat/zat lain Yang digunakan
dalam anestesi.

Sebanyak 73 kasus (4,1 7%) puskesmas dan 33 kasus (5,5%) bero-
bat jalan rumah sakit kelas D yang mendapat 6 R/ setiap kasus;
sedangkan di rumah sakit kelas C hanya terdapat 11 kasus (1,2 %)
rawat jalan yang mendapat preskripsi sebanyak 6 R/ (Tabel 10, 23,
35} '

Meskipun mereka masih selalu mengeluh kekurangan obat baik jenis
dan jumlahnya, ternyata ada juga pemberian preskripsi yang terli
hat agak cenderung berlebihan.

Dalam hal ini dapat diberikan keterangan/alasan sebagai berikut :
Seperti telah diketahui, penyakit-penyakit yang diobati di puskes
mas dan rumah sakit kelas D bervariasi dan masih sangat umum sifat
nya. Kasus-kasus puskesmas dan rumah sakit kelas D yang datang ber
obat jalan tersebut tidak di diagnosa untuk 1 jenis penyakit saja,
sehingga pemberian preskripsi selain untuk diagnosa utama penyakit,
juga diberikan untuk diagnosa tambahan (lampiran 3). Sedangkan ru-
mah sakit umum kelas C sudah lebih spesialistis, sehingga pemberi-
an preskripsi lebih spesifik lagi dan kebanyakant. (93,67%) hanya un

tuk diagnosa utéma_saja (lampiran 3).

Pada penelitian ini terdapat pula kasus-kasus " berobat jalan
dari puskesmas dan rumah sakit yang tidak diberi preskripsi/obat ,
yaitu 43 kasus puskesmas (2,4%), 7 kasus rawat jalan (1,2%) rumah
sakit umum kelas D ; dan yang agak banyak adalah kasus berobat ja-
lan rumah sakit umum kelas C, sebesar 7,47 (65 kasus).
Dari data yang tercatat, adapun alasan tidak diberi obat adalah :

- pasien langsung dirujuk ke tingkat pelayanan yang lebih

tinggl atau ke spesialis lain.
- tidak diberi obat tanpa penjelasan apa-apa(* 17 dari selu-

ruh kasus yang tidak diberi obat).
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E. "SELERA" TENAGA KESEHATAN

Dari hasil wawancara, ternyata ''selera" tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan tidak dapat digambarkan dengan je-
las. Pada umumnya, tenaga kesehatan di puskesmas dan rumah sakit u
mum kelas D memberikan preskripsi yang disesuaikan dengan obat yang
tersedia. Hal ini menyebabkan tidak terhindarkan kemungkinan pres-
kripsi obat yang tidak tepat.

Dalam situasi obat tidak tersedia, untuk pasien yang mampu diberi
resep untuk pengambilan obat di luar puskesmas, di -apotik swasta
(resep ke luar). Penulisan resep ke luar dapat . digunakan sebagai

indikator ''selera' dalam pemilihan obat.

Di rumah sakit umum kelas C tampak ada penggunaan obat- obat
yang bermerek' lebih '"canggih''. Hal ini dimungkinkan karena mereka
mempunyal anggaranrumah sakit tersendiri untuk pengadaan obat de-
ngan merek dagang tertentu yang lebih .disukai dan - yang tentunya
lebih mahal. Kemungkinan adanya ''selera" tenaga kesehatan dalam pe
layanan kesehatan lebih banyak terlihat di unit pelayanan ini.
Pemberian resep luar (resep untuk mengambil obat di apotik swasta/

apotik di luar rumah sakit) lebih sering dilakukan.

Dari hasil wawancara, khusus untuk puskesmas di luar . DKI-Ja-
karta kira-kira 607 pengobatan diberikan oleh paramedik,karena dok
ter puskesmas seringkali dibebani tugas lain yang memaksa 'ia me-
ninggalkan posnya, sementara pelayanan harus terus berléngsung.
Tenaga paramedik berpendapat bahwa berdasarkan pengalaman,untuk ke
banyakan penyakit yang lazim ditemukan tidak ada kesulitan untuk
mereka dalam menegakkan diagnosa dan memberikan preskripsi. Meski-
pun demikian, tidak dapat dihindarkan kemungkinan kesalahan diag-

nosa yang tentunya mengakibatkan kesalahan indikasi obat.

Dari pihak pasien, menurut pengalaman para tenaga kesehatan
yang diwawancarai, adakalanya mereka menghendaki dan memaksa dibe-
ri obat tertentu yang menurut anggapannya lebih baik. Akibatnya un
tuk obat-obat tertentu sering lebih cepat habis karena '"laris'. Se
bagai contoh, pasien lebih suka tablet Antalgin/Novalgin dari pada
Asetosal.
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Adapula pasien yang setiap berobat selalu ingin mendapat suntikan
walaupun tidak ada indikasi yang memerlukan pemberian injeksi.
Terhadap pasien demikian dokter/paramedik biasanya akan memberi -
kan injeksi vitamin/roborantia. Tidak mengherankan apabila freku-
ensi penggunaan vitamin-mineral cukup tinggi, meskipun jenis penya

kit yang betul-betul memerlukan substitusi vitamin relatif kecil.

Agaknya tidak hanya'selera' tenaga kesehatan saja yang perlu
diperhatikan, tetapi 'selera' masyarakat/pasienpun rupanya telah
"meningkat" dan perlu diperhitungkan dalam merencanakan pengadaan
obat.
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembicaraan diatas, dapat ditarik ke-

simpulan sebagai berikut :

1.

Didapatkan 21 kelompok jenis obat yang diberikan di puskesmas dan
rumah sakit umum kelas C dan D, yang dikelompokkan menurut farma-
kologi/farmakoterapi. Tiga kelompok obat yang terbanyak diberikan,
terutama untuk kasus-kasus berobat jalan adalah :

- antibakteri sistemik

- vitamin-mineral

- analgetik-antipiretika
Kelompok-kelompok jenis obat lainnya dipreskripsi dengan frekuen-

si pemberian bermacam-macam sesuai dengan pola penyakit setempat.

Masih ada indikasi obat yang tidak tepat/tidak rasional, sementa-
ra di lain pihak selalu dikeluhkan kekurangan obat.

Pemberian obat yang kurang rasional disini hanyalah pemborosan sa
ja, bahkan dalam hal antibakteri sistemik membahayakan, karena da

pat mempercepat berkembangnya resistensi.

Resimen terapi cenderung dikurangi untuk mengatasi kekurangan o-
bat. Bahkan terjadi juga terhadap antibakteri sistemik/antiinfek-
si, dimana sebetulnya resimen terapi harus tepat.

Sebagian besar obat diberikan untuk 1-3 hari, terutama untuk pa-
sien berobat jalan.

Dokter/tenaga kesehatan biasanya menganjurkan pasien untuk datang
berobat kembali bila obatnya habis setelah 3 hari, tetapi cukup ba
nyak pasien yang tidak selalu datang kembali.

Dosis obat yang diberikan umumnya masih cukup rasional, misalnya:
3 x 1 kapsul/tablet untuk tetrasiklin (antibakteri sistemik); 2-3
kali sehari 1 tablet, untuk tablet metampiron (analgetik-antipire
tika) |

. Kurang begitu nampak kecenderungan polifarmasi secara keseluruhan.

Rata-rata untuk tiap kasus berobat jalan di puskesmas dan rumah
sakit kelas D diberikan 3,3 preskripsij; dan untuk rumah sakit u-

mum kelas C (berobat jalan) 2,3 preskripsi.
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Untuk kasus rawat mondok rata-rata diberikan 5 preskripsi.
Beberapa kasus ada yang tidak diberi preskripsi karena pasien di-

rujuk ke unit pelayananyang lébih tinggi atau ke spesialis lain.

. Selera tenaga kesehatan tidak cukup tergambar dengan jelas di pus
kesmas dan rumah sak%t umum kelas D.
Kebanyakan mereka memberikan obat disesuaikan dengan persediaan
yang ada.
Karena lebih spesialistis, di rumah sakit umum kelas C ada kecen-
derungan berperannya faktor ''selera' dalam memberikan obat.
Bila obat tidak tersedia di rumah sakit, akan diberikan resep un-
tuk mengambil obatnya di apotik di luar rumah sakit.
Paramedik berperan cukup penting dalam memberikan terapi, teruta-
tama di puskesmas. Mereka menegakkan diagnosa dan memberikan obat
berdasarkan pengalaman terhadap penyakit-penyakit yang lazim dite
mukan. Ada kemungkinan terjadi kesalahan diagnosa dan indikasi o-
bat, sehingga terjadi pemborosan atau ketidak-sesuaian dalam hal

penggunaan obat.

. Catatan medik (medical records) di rumah sakit tidak cukup lengkap

mencakup diagnosa penyakit dan tindakan/pengobatan.

ARAN

Perlu ditingkatkan pengetahuan paramedik yang berhubungan dengan pe
ngobatan/pemberian terapi untuk penyakit-penyakit sederhana sebelum
mendapat pertolongan dokter, mengingat cukup banyak tenaga paramedik

yang melakukan pengobatan (terutama di puskesmas).

Meningkatkan kerjasama antara pihak pemberi obat dan pihak pengelo-

la (instalasi farmasi).

Perlu lebih diperhatikan kelengkapan dan keseragaman pencatatan da-
lam Catatan Medik (Medical Records) rumah sakit, baik mengenai diag
nosa maupun tindakan dan pengobatan yang dilakukan.

Dengan demikian Catatan Medik dapat menjadi sumber data sekunder yang

amat berguna untuk berbagai keperluan penelitian dan surveilance.
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KELOMPOK JENIS OBAT * YANG DIBFRIKAN DI PUSKESMAS, . RSU ..ELAS C DAN D..

1.
2.
3.
4.,
5.
6.
7.
8.,
Y5

10.
11.
12,
13.
14,
153
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Analgetik-antipiretika

Anti inflamasi non-steroid/anti pirai

Psikofarmaka

Obat penyakit susunan saraf pusat lain

Obat penyakit kardiovaskuler

Obat penyakit saluran pernapasan

Obat penyakit saluran pencernaan

Obat penyakit saluran kemih dan ginjal

Anti bakteri sistemik

Anti infeksi lain

Anti parasit

Anti alergi/ antihistamin

Hormon

Kortikosteroid - anti inflamasi

Vitamin, mineral dan obat gizi lain

Obat yang mempengaruhi darah, larutan elektrolit dan nutrisi

Obat penyakit kulit

Obat penyakit mat

a

Obat penyakit THT
Obat penyakit mulut dan gigi

Obat lain-lain :

Anti neoplastik dan immunosupressan

Serum dan vaksin

Anti diabetik

Oksitosik dan relaksan uterus (Obat miometrium)
Antidotum dan zat diagnostik

Gas anestesi.

“Klasifikasi menurut farmakologi/farmakoterapi.



Lampiran 2
KELOMPOK JENIS PENYAKIT* DI PUSKESMAS, RSU KELAS C DAN D YANG DITELITI

Penyakit infeksi usus dan diare

. Tuberkulosa paru
. Tuberkulosa alat tubuh lain
. Penyakit bakterial laip

. Penyakit-penyakit virus

Penyakit kelamin
. Penyakit infeksi parasit

Penyakit kanker ganas

O 0 N O 0 &~ LW N =

. Penyakit kanker jinak dan -non-spesifik

—_
]

Penyakit-penyakit endokrin dam metabolik

[
—

. Avitaminosis dan kekurangan gizi

=
N

Penyakit darah dan organ pembentuk darah

[EN
w

. Gangguan mental

—_
=~

. Penyékit sistem saraf

—
w

. Kelainan/penyakit pada mata dan adnexa

—_
[ep)
.

Kelainan/penyakit pada telinga dan mastoid

—_
~J
.

Penyakit-penyakit kardiovasgkuler

it
oo

. Penyakit serebrovaskuler

(SN
O

. Penyakit sistem sirkulasi lain

N
(@)

. Penyakit saluran napas bagian atas

N
—_

. Influenza

N
N
.

Penyakit saluran napas lain/bagian bawah

N
w

. Penyakit rongga mulut, kelenjar liur, dan gigi

N
=~

Penyakit sistem saluran cerna lain

N
w

. Penyakit sistem saluran kemih

N
(o))

Penyakit organ kelamin laki-laki

[N
~J

. Penyakit organ kelamin wanita

N
0
.

Penyulit dan penyakit pada kehamilan, persalinan, dan masa nifas

N
O

. Keguguran

W
@)

. Persalinan normal

(O8]
—

. Penyakit kulit dan jaringan bawah kulit
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34.
33.
36.

37+

38.

39.

40.
41.
42.
43,

44,
45.

46-

47.
48.
49.
50.
<)l
524
33.
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Penyakit sistem otot réngka dan jaringan pengikat

Kelainan bawaan

Kesakitan dan kelainan perinatal

Gejala/tanda kesakitan umum

Gejala/tanda-tanda kesakitan berkaitan dengan sistem saraf, otot
rangka, kepala dan leher

Gejala/tanda-tanda kesakitan berkaitan dengan kulit dan jaringan
integumen

Gejala/tanda-tanda kesakitan berkaitan dengan nutrisi, metabolis
me, dan pertumbuhan

Gejala/tanda-tanda kesakitan berkaitan dengan sistem kardiovasku
ler

Gejala/tanda-tanda kesakitan berkaitan dengan sistem pernapasan
Gejala/tanda2 kesakitan berkaitan dg.sist.pencernaan;Perut,panggul
Gejala/tanda-tanda kesakitan berkaitan dengan sistem kemih
Kelainan sistem imunologik dan histologik tak spesifik dan geja-
la lain tak spesifik

Fraktur

Luka pada daerah tengkorak (intrakranial), dalam (internal), ter
masuk saraf

Luka terbuka, luka bakar, cedera pada pembuluh darah dan trauma
lain

Keracunan, kemasukan benda asing

Komplikasi tindakan medik dan operasi

Kecelakaan (lalu lintas, jatus, gigitan hewan dll)

Pengawasaﬁ kehamilan, pra dan pasca persalinan, KB

Pemeliharaan kesehatan, imunisasi

Pasca bedah (kontrol)

Observasi terhadap dugaan penyakit tertentu

Diagnosa penyakit menurut I.C.D. - IX
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Lampiran 3

FREKUENST KASUS RAWAT JALAN PUSKESMAS, RSU KELAS C DAN RSU KELAS D
DENGAN DIAGNOSA UTAMA DAN DIAGNOSA TAMBAHAN

Y e
A EETACIIE TN i S all S ]
| Puskesmas | 1563 (88,8%)§ 179 (10,2%)§19(1,1%>; 1761(1007,)5' '
| RSU Kelas C | 847 (96,1%) 1 34 ( 3,9%); 0 | 881(100%}
ERSU Kelas D I 559 (93,6%)1 38 ( 6,4%) 1 0 | 597(100%]
P L | LS e e e d

D.U. : Diagnosa Utama

D.T. : Diagnosa Tambahan






